BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Kurikulum merupakan salah satu komponen pokok input pendidikan. Kualitas Kurikulum menentukan kualitas proses pendidikan. Kurikulum adalah keseluruhan program aktivitas pembelajaran baik terstruktur maupun hidden yang terdokumentasi dengan rapi, dijadikan acuan pelaksanaan pembelajaran untuk memberikan berbagai pengalaman belajar bermakna dan berdampak bagi peserta didik dan diatur oleh sekolah. Pengalaman belajar harus terprogram dan berpusat pada peserta didik, student is the central focus of the curriculum. Atau pada Kurikulum Merdeka sekarang lebih dikenal dengan pembelajaran yang berpihak kepada anak, sesuai pilosofis pendidikan kita. Keluasan dan kedalaman level kompetensi merupakan pengalaman dan aktivitas pembelajaran terstruktur dan terukur dengan baik. 
Kurikulum Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) PGRI Jatiwangi berisi seperangkat program pencapaian tujuan SMK yaitu terwujudnya Standar Kompetensi Lulusan (SKL), capaian pembelajaran dalam setiap Mata Pelajaran, dan bahan ajar serta cara-cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran. Definisi ini menunjukkan bahwa setiap satuan pendidikan SMK membutuhkan kurikulum implementatif yang relevan dan cocok dengan kebutuhan peserta didik dan seluruh stakeholders serta siap diimplementasikan untuk memberi pengalaman belajar bermakna dan berdampak besar bagi peserta didik.
Kurikulum dikembangkan untuk memberi solusi terhadap tantangan internal dan eksternal. Tantangan internal yang mendasar adalah: Indonesia merupakan negara kepulauan yang terdiri atas pulau besar dan kecil yang berjumlah sekitar 17.500 pulau. Keragaman yang menjadi karakteristik dan keunikan Indonesia antara lain keragaman geografis, keragaman demografis, keragaman potensi sumber daya daerah, keragaman latar belakang dan kondisi sosial budaya, keragaman potensi SMK, keragaman ketersediaan sarana dan prasarana di SMK, dan berbagai keragaman lainnya yang ada di setiap daerah. Keragaman tersebut selanjutnya melahirkan perbedaan jenis kebutuhan, tingkat kebutuhan, tingkat kesiapan, peluang dan tantangan pengembangan yang berbeda antar daerah dan antar SMK. Keragaman tersebut harus diadaptasi dalam rangka peningkatan relevansi mutu SMK sebagai upaya mencerdaskan dan meningkatkan kesejahteraan kehidupan masyarakat di setiap daerah.

B. Dasar Hukum
1. Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.
2. Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021  tentang Standar Nasional Pendidikan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 87, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6676) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2022 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 tentang Standar Nasional Pendidikan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 14, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6762);
3. Peraturan Presiden Nomor 62 Tahun 2021 tentang Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 156);
4. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 28 Tahun 2021 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 963);
5. Perubahan Permendikbud No. 57/2021 tentang Asesmen Nasional
6. Permendikdasmen No 10 Tahun 2025 tentang SKL,
7. Permendikdasmen Nomor 12 tahun 2025 tentang Standar Isi (SI),
8. Permendikdasmen Nomor 1 Tahun 2026 tentang Standar Proses (SP),
9. Permendikbudristek Nomor 21 Tahun 2022 tentang Standar Penilaian Pendidikan,
10. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2024 Tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah;
11. Peraturan Menteri Pendidikan Dasar Dan Menengah Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2025 Tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Nomor 12 Tahun 2024 Tentang Kurikulum Pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, Dan Jenjang Pendidikan Menengah,
12. Permendikdasmen Nomor 09 tahun 2025 tentang Tes Kemampuan Akademik.
13. Peraturan Menteri Pendidikan Dasar dan Menengah Nomor 9 Tahun 2026 tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 17 Tahun 2021 tentang Asesmen Nasional.
14. SE Bersama Menteri Dikdasmen, Menteri Dalam Negeri, dan Menteri Agama RI Nomor 01 tahun 2025, Nomor 800.2.1/225/SC tentang Penguatan Pendidikan Karakter melalui Pembiasaan di Satuan Pendidikan.
15. SE Kemendikdasmen No. 5684/MDM.B1/HK.04.00/2025 Tentang Hari Belajar Guru.
16. Keputusan Kepala BSKAP Kemendikbudristek No 019/H/K/2024 tentang Pedoman Penyelenggaraan Asesmen Nasional;
17. Keputusan Kepala BSKAP Kemendikbudristek Nomor 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah pada Kurikulum Merdeka,
18. Keputusan Kepala Badan Kebijakan Pendidikan Dasar Dan Menengaн Kementerian Pendidikan Dasar Dan Menengah Republik Indonesiа Nomor 020 Tahun 2026 Tentang Perubahan Atas Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, Dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan Dasar Dan Menengah Nomor 046/H/Kr/2025 Tentang Capaian Pembelajaran Pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, Dan Jenjang Pendidikan Menengah,
19. Keputusan Kepala BSKAP Kemendikbudristek Nomor 026/H/KR/2024 tentang Satuan Pendidikan Pelaksana IKM.
20. Peraturan Gubernur Jawa Barat Nomor 69 Tahun 2013 tentang Pembelajaran Muatan Lokal, Bahasa dan Sastra Daerah pada Jenjang Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah.
21. Surat Edaran Gubernur Jawa Barat Nomor : 43/Pk.03.04/Kesra Tentang 9 Langkah Pembangunan Pendidikan Jawa Barat Menuju Terwujudnya Gapura Panca Waluya,
22. SE Gubernur Jabar No: 58/PK.03/DISDIK Tentang Jam Efektif Pada Satuan Pendidikan di Provinsi Jawa Barat.
23. Kalender Pendidikan Tahun Ajaran 2026/2027
24. SK Kepala Sekolah tentang Penjamin Mutu Sekolah
C. Karakteristik  Satuan Pendidikan
Kurikulum Operasional SMK PGRI JATIWANGI ini memuat seluruh rencana proses belajar yang diselenggarakan dan dirancang sebagai pedoman dalam penyelenggaraan pembelajaran. Untuk menjadikannya bermakna, kurikulum operasional ini dikembangkan sesuai dengan konteks dan kebutuhan peserta didik, guru dan Dunia Kerja. Kurikulum ini juga menganut:
1) Pembelajaran yang dilakukan guru dalam bentuk proses belajar mengajar yang dikembangkan berupa kegiatan pembelajaran teori di kelas, pembelajaran keterampilan di ruangan praktik, dan seluruhnya berbasis teaching factory agar peserta didik memperoleh pengalaman dalam menerapkan budaya kerja; dan
2) Praktik Kerja Lapangan (PKL) yaitu pengalaman belajar langsung di Dunia Kerja untuk membangun kebiasan kerja. Demikian juga dengan pembelajaran langsung di masyarakat sesuai dengan latar belakang, karakteristik, kompetensi keahlian dan kemampuan awal peserta didik.
Sumber daya yang dimiliki juga ikut mewarnai penyusunan kurikulum ini, karena tidak dapat dipungkiri bahwa keragaman penguasaan keilmuan yang dimiliki oleh para guru, sumber dana yang dimiliki, jumlah peserta didik yang mewakili minat dan kepercayaan masyarakat terhadap program yang ditawarkan SMK PGRI JATIWANGI ikut mempengaruhi pengembangan kurikulum operasional sekolah.
Guru dan Tenaga Kependidikan (GTK) yang dimiliki berjumlah 33 orang (Guru 30 orang dan Tenaga Kependidikan 3 orang), dan sebagian besar memiliki latar belakang pendidikan sesuai dengan yang disyaratkan pada Standar Pelayanan Minimal. Sumber daya sarana dan prasarana yang dimiliki oleh SMK PGRI JATIWANGI cukup lengkap. Meliputi ruang belajar teori dan ruang praktik peserta didik dengan peralatan praktik yang memadai, dan didukung oleh fasilitas lainnya seperti Ruang Kepala Sekolah, Ruang Guru, Ruang TU, Tempat Ibadah dan lain-lain. Pendekatan pembelajaran yang diterapkan di SMK PGRI JATIWANGI adalah pembelajaran berbasis kompetensi. Pembelajaran yang membangun performa peserta didik mencakup penguasaan pengetahuan, keterampilan, dan sikap sebagai satu kesatuan utuh yang tidak terpisahkan. Pendekatan pembelajaran ini menganut pembelajaran tuntas (mastery learning) untuk dapat menguasai sikap (attitude), pengetahuan (knowledge) dan keterampilan (skills) agar dapat bekerja sesuai profesinya. Agar peserta didik dapat belajar secara tuntas, dikembangkan prinsip pembelajaran sebagai berikut :
1. Learning by doing (belajar melalui aktivitas/kegiatan nyata, otentik, kontekstual yang memberikan pengalaman belajar bermakna), dikembangkan menjadi pembelajaran berbasis projek, pembelajaran berbasis produksi, pembelajaran berbasis penyelesaian masalah, pembelajaran berbasis kerja, dan lain-lain yang sesuai diterapkan di SMK PGRI JATIWANGI;
2. Individualized learning yakni pembelajaran dengan memperhatikan keunikan setiap individu dan dilaksanakan dengan sistem modular.
3. Team work learning adalah pembelajaran yang mengembangkan kemampuan bekerja secara tim dengan penguatan kompetensi diri bertanggung jawab dengan tugas-tugas dan memahami posisi dan fungsinya dalam tim. Pembelajaran kejuruan tidak cukup belajar menguasai kompetensi secara individu tetapi perlu belajar dalam kelompok.
Dari hasil analis konteks maka penyempurnaan kurikulum operasional ini diarahkan pada peningkatan hal-hal sebagai berikut :
1. Tata kerja guru yang bersifat individual diubah menjadi tata kerja yang bersifat kolaboratif;
2. Penguatan karakter peserta didik dengan menjadikan nilai-nilai pada Profil Pelajar Pancasila sebagai prinsip utama dasar pengembangan;
3. Penguatan sarana dan prasarana untuk meningkatan pelayanan dalam proses pembelajaran;
4. Penguatan kerjasama dengan Dunia Kerja melalui sharing sumberdaya;
5. Pengelolaan pembelajaran berpusat pada peserta didik. Peserta didik harus memiliki pilihan-pilihan terhadap materi yang dipelajari untuk memiliki kompetensi yang sama;
6. Pembelajaran interaktif (interaktif guru-peserta didik- masyarakat/komunitas-lingkungan alam, sumber/media lainnya);
7. Pembelajaran secara jejaring (peserta didik dapat menimba ilmu dari siapa saja dan dari mana saja yang dapat dihubungi serta diperoleh melalui internet);
8. Pembelajaran aktif-mencari (pembelajaran siswa aktif mencari semakin diperkuat dengan model pembelajaran pendekatan sains);
9. Pembelajaran memperkuat pengembangan potensi khusus yang dimiliki setiap peserta didik agar berkembang sesuai potensinya, dan
10. Pembelajaran ilmu pengetahuan jamak (multidiscipline) agar peserta didik luwes dalam menerapkan kompetensi yang dimiliki di tengah masyarakat.
SMK PGRI JATIWANGI selalu terbuka terhadap masukan dari berbagai pihak sejauh itu menguntungkan dan meningkatkan kualitas lulusan.

Dengan melihat hasil EDS tersebut maka yang perlu ditingkatkan dan di kembangkan adalah:
1. Standar Isi
Sekolah perlu meningkatkan pelaksanaan pengembangan kurikulum dengan meningkatkan unsur Tenaga Pendidik, konselor, kepala sekolah, komite sekolah dan nara sumber serta pihak pihak lain yang terkait.
Sekolah perlu mempertahankan pengembangan kurikulum berdasarkan acuan pengembangan kurikulum dan standart isi.
Sekolah perlu mengembangkan kurikulum sekolah yang mencakup ke lima kelompok mata pelajaran dengan karakteristiknya masing-masing sesuai standart isi.
Sekolah perlu mempertahankan dan mengembangan penerapan beban belajar sesuai dengan standart isi.
Sekolah perlu mempertahankan dan mengembangkan kegiatan pelayanan konseling yang diperuntukkan bagi semua peserta didik yang berkenan dengan masalah diri pribadi dan kehidupan sosial belajar, dan pengembangan karir peserta didik.
Sekolah perlu mempertahankan dan mengembangan kegiatan ekstra kurikuler bagi semua peserta didik.
2. Standar Proses
Sekolah perlu mempertahankan dan mengembangkan kegiatan untuk melaksanakan pembelajaran. Sekolah perlu mempertahankan dan mengembangkan kepemilikan silabus dari masing-masing tenaga pengajar. Sekolah perlu mempertahankan dan mengembangkan komponen dan silabus. Sekolah perlu mempertahankan dan mengembangkan keterkaitan antar komponen dalam silabus. Sekolah perlu mempertahankan dan meningkatkan kepemilikan RPP setiap tenaga pendidik. Tenaga pendidik perlu meningkatkan kualitas komponen RPP sesuai dengan standart isi. Sekolah perlu mempertahankan dan meningkatkan keterkaitan antara RPP dengan silabus. Sekolah perlu mempertahankan dan meningkatkan kelayakan kegiatan pembelajaran. Sekolah perlu mempertahankan dan mengembangkan ketersediaan buku teks, buku panduan, dan sumber belajar lain. Sekolah perlu meningkatkan pengelolaan kelas. Sekolah perlu meningkatkan pelaksanaan pembelajaran bermutu disekolah. Sekolah perlu mempertahankan dan mengembangkan kesesuaian pelaksanaan pembelajaran dengan RPP untuk pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup. Sekolah perlu mempertahankan dan mengembangkan tindak lanjut. Sekolah perlu mempertahankan dan mengembangkan pengalaman belajar untuk menumbuhkan dan mengembangkan sikap percaya diri dan tanggung jawab bagi peserta didik.
3. Standar Kompetensi Lulusan
Sekolah perlu meningkatkan jumlah peserta didik yang mampu belajar mandiri menggunakan berbagai sumber belajar. Sekolah perlu mempertahankan dan mengembangkan prestasi yang ditunjukkan dengan tingkat kelulusan dan rata-rata nilai US yang tinggi. Sekolah perlu mempertahankan dan mengembangkan pengalaman belajar untuk mengenal pemanfaatan lingkungan secara produktif dan bertanggung jawab bagi peserta didik. Sekolah perlu mempertahankan dan mengembangkan peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang menunjukkan kebiasaan hidup bersih, sehat, bugar dan aman.
Sekolah perlu meningkatkan pengalaman belajar agar mampu menguasai pengetahuan untuk melanjutkan ke jenjeng pendidikan yang lebih tinggi bagi peserta didik. Sekolah perlu meningkatkan pengalaman dalam berkomunikasi baik lisan maupun tulisan secara efektif dan santun bagi peserta didik. Sekolah perlu meningkatkan pengalaman belajar untuk melaksanakan ajaran agama dan akhlak mulia bagi peserta didik. Sekolah perlu mempertahankan dan mengembangkan peserta didik memiliki pengetahuan, sikap, dan perilaku yang baik setelah belajar akhlak mulia sesuai dengan ajaran yang dianutnya. Sekolah perlu meningkatkan jumlah peserta didik yang menaati aturan sekolah dan norma sosial. Sekolah perlu mempertahankan dan meningkatkan rasa toleransi peserta didik untuk menghargai  keberagaman  dalam  pembelajaran.  Sekolah  perlu  mempertahankan  dan  meningkatkan pengalaman belajar untuk berpartisipasi dalam penegakan aturan-aturan sosial. Sekolah perlu mempertahankan dan mengembangkan partisipasi Peserta Didik dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara secara demokratis dalam wadah NKRI. Sekolah perlu mempertahankan dan mengembangkan peserta didik untuk memperoleh pengalaman belajar yang dapat menunjukkan kecintaan dan kebanggaan terhadap bangsa, negara dan tanah air Indonesia. Sekolah perlu meningkatkan pengalaman belajar untuk mengenal dan menganalisis gejala alam dan sosial. Sekolah perlu meningkatkan pengalaman mengekspresikan diri melalui kegiatan seni dan budaya. Sekolah perlu meningkatkan pengembangan dan pemeliharaan kebugaran jasmani serta pola hidup sehat. Sekolah perlu meningkatkan pemahaman perawatan tubuh serta lingkungan, mengenal berbagai penyakit dan cara pencegahannya serta menjauhi narkoba bagi peserta didik. Sekolah perlu mempertahankan dan mengembangkan tenaga pendidik yang mempunyai kualifikasi minimalis.
4. Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan
a. Sekolah perlu meningkatkan tenaga pendidik kualifikasi minimal.
b. Sekolah perlu meningkatkan tenaga pendidik yang memiliki sertifikat kompetensi.
c. Sekolah perlu mengembangkan kompetensi tenaga pendidik sesuai dengan yang dipersyaratkan.
d. Sekolah perlu mempertahankan dan mengembangkan kepala sekolah yang mempunyai kualifikasi pendidikan minimal.
e. Sekolah perlu meningkatkan tenaga administrasi yang mempunyai kualifikasi pendidikan minimal.
f. Sekolah perlu mempertahankan dan mengembangkan tenaga perpustakaan yang mempunyai kualifikasi pendidikan minimal.
g. Sekolah perlu mempertahankan dan mengembangkan sekolah yang mempunyai penjaga sekolah.
h. Sekolah perlu mempertahankan dan mengembangkan satu sekolah menengah (SMK ) memiliki sarana dan prasarana yang dapat melayani minimum 30 rombongan belajar dan maksimum 60 rombongan belajar.
i. Sekolah perlu mengembangkan kompetensi kepala sekolah sesuai dengan kompetensi yang dipersyaratkan.
j. Sekolah perlu mengembangkan tenaga perpustakaan yang mempunyai kompetensi yang dipersyaratkan.
5. Standar Sarana dan Prasarana
a. Sekolah perlu mempertahankan dan mengembangkan lahan memenuhi ketentuan SNP.
b. Sekolah perlu mempertahankan dan mengembangkan bangunan sesuai ketentuan SNP.
c. Sekolah perlu meningkatkan kelengkapan ruang kelas.
d. Sekolah perlu mempertahankan kenyamanan ruang kelas.
e. Sekolah perlu meningkatkan kenyamanan ruang kelas.
f. Sekolah perlu mempertahankan dan meningkatkan kenyaman ruang perpustakaan.
g. Sekolah perlu meningkatkan kelengkapan dan kenyamanan laboratorium Kimia, dan Fisika.
h. Sekolah perlu mempertahankan dan mengembangkan kelengkapan dan kenyamanan ruang pimpinan.
i. Sekolah perlu meningkatkan kelengkapan dan kenyamana ruang Tenaga Pendidik.
j. Sekolah perlu mempertahankan dan mengembangkan kelengkapan dan kenyamanan tempat beribadah.
k. Sekolah perlu meningkatkan kelengkapan dan kenyamanan ruang UKS.
l. Sekolah perlu meningkatkan kelengkapan dan kenyamanan jamban.
m. Sekolah perlu mempertahankan dan mengembangkan kelengkapan gudang.
n. Sekolah perlu mempertahankan dan mengembangkan kelengkapan dan kenyamanan ruang sirkulasi.
o. Sekolah perlu mempertahankan dan mengembangkan kelengkapan dan kenyamanan tempat bermain/berolahraga.
p. Sekolah perlu meningkatkan kelengkapan dan kenyamanan laboratorium bahasa.
q. Sekolah perlu mempertahankan dan mengembangkan kelengkapan dan kenyamanan laboratorium teknologi informasi dan komunikasi.
r. Sekolah perlu meningkatkan kelengkapan dan kenyamanan ruang konseling.
s. Sekolah perlu mempertahankan dan mengembangkan kelengkapan dan kenyamanan laboratorium bengkel praktek.
t. Sekolah perlu mempertahankan dan mengembangkan kelengkapan alat transportasi sekolah.
6. Standar Penilaian
a. Tenaga Pendidik membuat rancangan penilaian yang menggunakan berbagai teknik penilaian.
b. Tenaga Pendidik menyusun instrumen yang memenuhi syarat substansi, konstruksi, dan bahasa.
c. Satuan pendidikan melakukan validitas empiric terhadap instrument penilaian.
d. Peserta didik menerima informasi hasil ulangan harian.
e. Tenaga Pendidik menyampaikan hasil penilaian akhir kepada peserta didik dalam bentuk satu nilai disertai deskripsi.
f. Tenaga Pendidik memberikan remidi pada peserta didik yang belum mencapai KKM.
g. Tenaga Pendidik menggunakan berbagai teknik penilaian untuk menilai hasil belajar kognitif, keterampilan, dan afektif.
h. Tenaga Pendidik menggunakan berbagai teknik untuk menilai hasil belajar kognitif peserta didik.
i. Tenaga Pendidik memanfaatkan hasil penilaian.
j. Setiap akhir semester, Bapak/Ibu Tenaga Pendidik melaporkan hasil penilaian.
k. Tenaga Pendidik melaporkan hasil penilaian akhlak kepada Tenaga Pendidik Agama.
l. Tenaga Pendidik melaporkan hasil penilaian kepribadian kepada Tenaga Pendidik PKn.
Satuan pendidikan mengadakan rapat dewan Tenaga Pendidik untuk menentukan nilai akhir peserta didik (termasuk kenaikan kelas dan kelulusan).
7. Pembelajaran Mendalam (Deep Learning)
Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah merupakan nomenklatur baru pada Kabinet Merah Putih yang dipimpin oleh Presiden Prabowo Subiyanto yang diberi tugas menangani urusan PAUD, Pendidikan Dasar, Pendidikan Menengah, Pendidikan Vokasi, Pendidikan Nonformal, Pendidikan Informal, Pendidikan Khusus dan Layanan Khusus. Untuk meneruskan kebijakan pendidikan di Indonesia maka Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah berencana menerapkan pembelajaran mendalam untuk memaksimalkan pelaksanaan kurikulum merdeka. Pembelajaran mendalam ini merupakan pendekatan yang memuliakan dengan menekankan pada penciptaan suasana belajar dan proses pembelajaran berkesadaran (mindful), bermakna (meaningful), dan menggembirakan (joyful) melalui olah pikir (intelektual), olah hati (etika), olah rasa (estetika), dan olah raga (kinestetik) secara holistik terpadu. Pembelajaran mendalam tersebut sebagai solusi untuk mewujudkan profil lulusan dengan 8 dimensi yaitu keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan YME, kewargaan, penalaran kritis, kreativitas, kolaborasi, kemandirian, kesehatan, dan komunikasi.

Prinsip pembelajaran mendalam yang akan diterapkan pada kurikulum merdeka yaitu:
a. Berkesadaran yaitu pengalaman belajar peserta didik yang diperoleh ketika mereka memiliki kesadaran untuk menjadi pembelajar yang aktif dan mampu meregulasi diri. Peserta didik memahami tujuan pembelajaran, termotivasi secara intrinsik untuk belajar, serta aktif mengembangkan strategi belajar untuk mencapai tujuan. Contoh pembelajaran di kelas sebagai berikut siswa melakukan observasi aktif, mendengarkan dan serta melaporkannya.
b. Bermakna yaitu peserta didik dapat menerapkan pengetahuannya ke dalam situasi nyata. Proses belajar peserta didik tidak hanya sebatas memahami informasi/penguasaan konten, namun berorientasi pada kemampuan mengaplikasikan pengetahuan. Contoh pembelajaran di kelas sebagai berikut seorang siswa belajar tentang konsep gravitasi dan menghubungkannya dengan pengalaman sehari-hari, seperti melihat apel jatuh dari pohon.
c. Mengembirakan yaitu pembelajaran yang menggembirakan merupakan suasana belajar yang positif, menantang, menyenangkan, dan memotivasi. Rasa senang dalam belajar membantu peserta didik terhubung secara emosional, sehingga lebih mudah memahami, mengingat, dan menerapkan pengetahuan. Contoh pembelajaran di kelas sebagai berikut mengajarkan membaca dengan menggunakan benda-benda sekitar, belajar berhitung dengan bernyanyi.
Kerangka pembelajaran yang perlu dikuatkan untuk mendukung penerapan pembelajaran mendalam adalah.
a. Guru dapat memilih strategi yang tepat untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan berfokus pada pengalaman peserta didik, mengutamakan praktik, mendorong kemampuan berpikir tingkat tinggi dan kolaborasi. Guru hendaknya mempunyai kemampuan pedagogis.
b. Pemanfaatan teknologi digital untuk menyediakan berbagai sumber belajar yang bermakna sehingga dapat mendorong terciptanya pembelajaran yang lebih interaktif, kolaboratif, dan kontekstual. Guru hendaknya kreatif memanfaatkan kemajuan jaman untuk mendukung pelaksanaan pembelajaran di kelas.
c. Lingkungan belajar yang mendorong kolaborasi, refleksi, eksplorasi dan berbagi ide sehingga dapat mengakomodasi seluruh peserta didik termasuk gaya belajarnya dengan menyediakan ruang fisik, virtual, budaya belajar yang terintegrasi. Satuan pendidikan hendaknya mengembangkan lingkungan belajar yang mendukung pembelajaran, ramah anak, aman, nyaman dan menyenangkan.
d. Kemitraan perlu dibangun dengan seluruh anggota ekosistem sekolah (kepala sekolah, guru, peserta didik, orang tua, komunitas dan mitra profesional lainnya). Semua anggota ekosistem sekolah berkolaborasi untuk mendukung proses pembelajaran.
Peran guru dalam pembelajaran mendalam adalah sebagai activator (guru sebagai penggerak), collaborator (guru mampu bekerja sama dengan berbagai pihak), culture builder (guru mampu membangun budaya).
Untuk mempersiapkan satuan pendidikan menerapkan pembelajaran mendalam pada kurikulum merdeka, maka Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah akan melakukan beberapa hal di bawah ini.
a. Penetapan pembelajaran mendalam sebagai pondasi utama dalam peningkatan proses dan mutu pembelajaran.
b. Penerapan pembelajaran mendalam pada setiap jenjang pendidikan perlu didukung oleh lingkungan pembelajaran yang kondusif, kemitraan pembelajaran yang luas dan bermakna, dan pemanfaatan teknologi digital yang efektif.
c. Perubahan profil pelajar Pancasila yang terdiri atas enam dimensi menjadi profil lulusan dengan delapan dimensi.
d. Penyelarasan antar peraturan perundang-undangan terkait dengan standar nasional pendidikan, kurikulum, buku teks pelajaran, proses pembelajaran dan asesmen.
e. Pengalokasian 10% dari jam pelajaran untuk pembelajaran mendalam interdisipliner.
f. Penataan ulang materi esensial dalam capaian pembelajaran.
g. Peningkatan kompetensi guru dengan berbagai strategi kebijakan.
h. Penyiapan dan peningkatan kapasitas kepemimpinan kepala sekolah dalam membangun budaya belajar dan budaya mutu.
i. Peningkatan kapasitas supervisi pengawas sekolah/penilik dalam proses pendampingan, pembinaan, dan pengembangan kompetensi guru.
j. Penyusunan buku guru dan buku siswa.
k. Pemanfaatan teknologi digital dalam implementasi pembelajaran mendalam di sekolah.
l. Pengembangan asesmen formatif dan sumatif dengan penekanan pada asesmen oetentik dan holistik.
m. Penyusunan panduan mekanisme dan prosedur monitoring dan evaluasi implementasi pembelajaran mendalam.
Selanjutnya mari kita dukung kebijakan Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah terkait dengan penerapan pembelajaran mendalam untuk memaksimalkan pelaksanaan kurikulum merdeka bagi pendidikan yang bermutu dan merata bagi seluruh rakyat Indonesia.
8. Gambar Rapor Pendidikan SMKs PGRI Jatiwangi
	No
	Indikator
	Capaian
	Skor Rapor 2025
	Definisi Capaian

	A.1
	Kemampuan literasi
Persentase peserta didik berdasarkan kemampuan dalam memahami, menggunakan, merefleksi, dan mengevaluasi beragam jenis teks (teks informasional dan teks fiksi).
	Baik (71,11% peserta didik sudah mencapai kompetensi minimum)
	71,11%
	Ini menunjukan bahwa baru separuh dari peserta didik kita yang telah mencapai batas kompetensi minimum dalam memahami, mengevaluasi dan merefleksi beragam jenis teks.

	A.2
	eserta didik memiliki pemahaman konsep matematika dasar namun masih terbatas pada situasi yang sangat familiar. Mereka baru mampu menyelesaikan masalah sederhana yang melibatkan bilangan, operasi hitung, dan pengukuran, namun masih membutuhkan bimbingan atau langkah-langkah terstruktur untuk bernalar dan memecahkan masalah yang lebih kompleks
	Sedang (62,22% peserta didik sudah mencapai kompetensi minimum)
	62,22%
	Peserta didik menunjukkan kemampuan yang baik dalam mengaplikasikan konsep matematika untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Peserta didik sudah mampu menganalisis data, membaca grafik, serta melakukan penalaran logis secara mandiri



D. Karakteristik Sosial dan Budaya
Terdapat juga program-program unggulan yang dipergunakan untuk menambah kompetensi dan layanan pendidikan kepada peserta didik, diantaranya Program  ANTIK (Anti Sampah Plastik). Program sekolah Antik ini adalah bukti realisasi dari Program Forum Pelajar Sadar Hukum dan HAM, (FPSH HAM) yang dimulai pada tahun 2019. Program ini menekankan kepada peserta didik tentang bahayanya sampah plastik. Bukan sekedar bagaimana mengurangi sampah plastik, tetapi lebih ke bagaimana cara meminimalisir penggunaan plastik di sekolah. Misalnya dengan tidak membeli jajanan yang menggunakan kemasan plastik di lingkungan sekolah, pembiasaan membawa bekal makan/minum dari rumah dengan menggunakan wadah makanan/ minuman reusable.
Program sekolah ANTIK ini mulai disusun pada awal tahun pelajaran 2019/2020 dengan gambaran sebagai berikut: 
A. Tujuan 
1. Menerapkan pola hidup sehat pada peserta didik
2. Menciptakan lingkungan sekolah yang bebas dari sampah plastic
3. Menerapkan penyajian jajajan makanan / minuman yang sehat bagi kantin sekolah

B. Sasaran Program
1. Peserta didik
2. Kantin Sekolah
C. Jenis program
1. Mewajibkan peserta didik membawa makan dan minum yang sehat dari rumah dengan menyimpannya di wadah/misting
2. Melarang kantin menggunakan dan menyediakan wadah plastik untuk kemasan makanan dan minuman
D. Persiapan program
Untuk merealisasikan program ini, sekolah menggandeng Guru PKN, Guru PAI dan Guru Sejarah untuk membentuk Forum Pelajar Sadar Hukum (FPSH) yang nantinya akan menjadi pelaksana program. Setelah kepengurusan disusun, selanjutnya saya bersama forum menggandeng pihak terkait yaitu FPSH tingkat Kabupaten dan Provinsi sebagai bentuk dukungan terhadap FPSH SMK PGRI Jatiwangi. Pada tanggal 15 Oktober 2019 FPSH SMK PGRI Jatiwangi resmi dilantik oleh Kepala Sekolah sekaligus dihadiri oleh Pengurus FPSH Provinsi Jawa Barat.
E. Pelaksanaan program (dampak nyata bagi sekolah)
Sejak program sekolah ANTIK ini dilaksanakan, terdapat banyak dampak nyata dan positif terhadap sekolah yakni :
1. Terbentuknya kebiasaan yang baik yaitu setiap hari peserta didik selalu membawa makanan dan minuman sehat dari rumah, sehingga kesehatan dan stamina peserta didik dapat terjaga selama menjalani aktivitas di sekolah. Dampak paling terasa adalah pada saat kegiatan pembelajaran kondisi peserta didik selalu segar, semangat dan dapat fokus sampai dengan akhir jam pelajaran.
2. Terwujudnya kesadaran dan kepedulian dari pelaku kantin sekolah terhadap jajanan yang disajikan baik makanan dan minuman. Hal tersebut dapat terwujud karena sekolah mewajibkan kantin selalu menggunakan bahan yang sehat untuk makanan dan minuman dibuat. Selain itu, jajajan instan (jadi) baik makanan maupun minuman harus yang sehat dan higienis. Di samping itu, pihak sekolah dalam hal ini FPSH, selalu melakukan pemantauan secara berkala terhadap kantin-kantin sekolah untuk memastikan kantin-kantin yang ada di sekolah selalu mematuhi aturan
3. Mewajibkan kantin selalu menggunakan bahan yang sehat untuk makanan dan minuman dibuat. Selain itu, jajajan instan (jadi) baik makanan maupun minuman harus yang sehat dan higienis. Di samping itu, pihak sekolah dalam hal ini FPSH, selalu melakukan pemantauan secara berkala terhadap kantin-kantin sekolah untuk memastikan kantin-kantin yang ada di sekolah selalu mematuhi aturan. Terwujudnya sekolah yang bebas dari sampah plastik. Hal tersebut dapat terwujud karena sekolah melarang penggunaan plastik bagi kantin-kantin sekolah untuk jajanan makanan atau minuman yang harus dikemas. Jika peserta didik jajan ke kantin sekolah, maka peserta didik harus memakannya di tempat dan kantin wajib menyediakan wadah untuk makanan atau minuman tersebut.

E. Karakteristik Program Keahlian
SMK PGRI Jatiwangi mempunya 2 program keahlian yaitu:
1. Program Keahlian Teknik Otomotif
Program keahlian teknik otomotif di SMK PGRI Jatiwangi pada tahun pelajaran 2025/2026 memiliki 20 rombel dengan 2 konsentrasi keahlian yaitu Teknik Kendaraan Ringan dan Teknik Sepeda Motor. Program keahlian teknik otomotif dilengkapi dengan sarana dan prasarana yang mendukung diantaranya ruang  praktik mobil dan motor yang terpisah. Guru pengajar pada program keahlian teknik otomotif memiliki kualifikasi minimal D4/S1 sesuai dengan bidang keahliannya. 
2. Program Keahlian Teknik Jaringan Komputer dan Telekomunikasi
Program keahlian teknik jaringan komputer dan telekomunikasi di SMK PGRI Jatiwangi pada Tahun Pelajaran 2025/2026 memiliki 7 rombel dengan konsentrasi keahlian yaitu Teknik Komputer dan Jaringan. Program keahlian teknik komputer dan jaringan  dilengkapi dengan sarana dan prasarana yang mendukung diantaranya 4 laboratorium komputer yang menjadi tempat praktik peserta didik. Guru pengajar pada program keahlian teknik komputer dan jaringan memiliki kualifikasi minimal D4/S1 sesuai dengan bidang keahliannya. 




























BAB II
VISI, MISI, DAN TUJUAN

A. Visi SMK PGRI Jatiwangi
Menjadi sekolah menengah kejuruan unggulan yang menghasilkan lulusan kompeten, berkarkter dan siap bersaing di dunia kerja serta mampu berwirausaha
B. Misi SMK PGRI Jatiwangi
1. Menanamkan nilai-nilai karakter seluruh warga sekolah
2. Meningkatkan kompetensi guru dan tenaga kependidikan
3. Menjalin kemitraan dengan dunia usaha dan industry (DU/DI).
4. Mendorong peserta didik untuk berwirausaha
Serangkaian Langkah strategis untuk mencetak lulusan yang kompeten, berkarakter, dapat membuka pelung bisnis dan mampu bersaing di dunia kerja. Focus utamanya meliputi:
a. Sinkronikasi Kurikulum : Menyelaraskan kurikulum sekolah dengan kebutuhan Dunia Usaha dan Dunia Industri (DU/DI).
b. Praktik Kerja Lapangan (PKL): Mengoptimalkan MoU dengan beberapa Perusahaan, agar peserta didik mendapatkan pengalaman praktik kerja lapangan yang layak, dengan tujuan menguasi hardskil dan etos kerja professional.
c. Uji Kompetensi Keahlian (UKK): Membekali peserta didik dengan sertifikasi keahlian yang diakui secara nasional maupun internasional.
d. Bursa Kerja Khusus (BKK): Menjembatani penyaluran lulusan langsung ke Perusahaan yang membutuhkan.
e. Kewirausahaan: Menumbuhkan jiwa usaha yang kreatif, mampu membaca peluang usaha.
C. Elemen Standar Kompetensi Lulusan Penalaran Kritis dan Kemandirian
a. Keimanan dan ketakwaan terhadap tuhan yang maha esa, Individu yang memiliki keyakinan teguh akan keberadaan Tuhan seta menghayati nilai-nilai spiritual dalam kehidupan sehari-hari.
b. Kewargaan, Individu yang memiliki rasa cinta tanah air, mentaati aturan dan norma sosial dalam kehidupan bermasyarakat, memiliki kepedulian, tanggung jawab sosial, serta berkomitmen untuk menyelesaikan masalah nyata yang terkait keberlanjutan manusia dan lingkungan.
c. Penalaran kritis, Individu yang mampu berfikir secara logis, analitis, dan reflektif dalam memahami, mengevaluasi, serta memproses informasi untuk menyelesaikan masalah.
d. Kreativitas, Individu yang mampu berpikir secara inovatif, fleksibel dan orisinal dalam mengolah ide atau informasi untuk menciptakan solusi yang unik dan bermanfaat.
e. Kolaborasi, Individu yang mempu bekerja sama secara efektif dengna orang lain secara gotong royong untuk mencapai tujuan bersama melalui pembagian peran dan tanggung jawab.
f. Kemandirian, Individu yang mampu bertanggung jawab atas proses dan hasil belajarnya sendiri dengna menunujukan kemampuan untuk mengambil inisiatif, mengatasi hambatan, dan menyelesaikan tugas secara tepat tanpa bergantung pada orang lain.
g. Kesehatan, Individu yang memiliki fisik yng prima, bugar, sehat, dan mampu menjaga keseimbangan kesehatan mental dan fisik untuk mewujudkan kesejahteraan lahir dan batin (well-being)
h. Komunikasi, Individu yang memiliki kemampuan komunikasi intrapribadi untuk melakukan refleksi dan antarpribadi untuk menyampaikan ide, gagasan, dan informasi baik lisan maupun tulisan serta berinteraksi secara efektif dalam berbagai situasi.
D. Elemen Profil Pelajar Pancasila “Mandiri ”
Dimensi Mandiri dalam Profil Pelajar Pancasila berarti pelajar bertanggung jawab atas proses dan hasil belajarnya. Pada Kurikulum Merdeka di SMK, dimensi ini terdiri dari dua elemen utama: Kesadaran akan diri dan situasi yang dihadapi serta Regulasi diri. Keduanya sangat penting untuk membangun etos kerja siswa. Berikut adalah rincian elemen dan penerapannya yang relevan untuk siswa SMK PGRI JATIWANGI:
a. Kesadaran akan diri dan situasi yang dihadapi: Mengenali kualitas, minat diri, serta tantangan yang dihadapi. 
Penerapan di SMK: Siswa mampu mengidentifikasi bakatnya di jurusan tertentu (misal: lebih condong ke  otomotif motor atau mobil untuk jurusan otomotif), (lebih condong ke pemrograman atau jaringan untuk jurusan TKJ) dan menyadari area yang perlu diperbaiki.
b. Regulasi Diri
Kemampuan mengelola pikiran, perasaan, dan perilaku agar dapat mencapai tujuan belajar dan pengembangan diri
E. Elemen Panca Waluya ”Singer dan Pinter”
Elemen Singer dan Pinter berfokus pada pembentukan kompetensi dan kecakapan siswa sebagai berikut:
a. Elemen Pinter (Cerdas & Kritis)
· Penguasaan IPTEK: Memiliki kecerdasan akademis dan penguasaan ilmu pengetahuan yang relevan dengan perkembangan zaman.
· Daya Nalar: Kemampuan berpikir kritis, logis, dan analitis dalam memecahkan masalah (problem solving) di dunia kerja.
· Adaptif: Selalu ingin belajar hal baru, mudah beradaptasi dengan teknologi, dan memiliki wawasan yang luas
b. Elemen Singer (Terampil, Kreatif & Tanggap)
· Terampil dan Gesit: Cekatan, tanggap (gercep), dan terampil dalam mengoperasikan alat maupun menyelesaikan tugas-tugas praktik kejuruannya.
· Kreatif dan Inovatif: Mampu menciptakan ide-ide baru, membuat produk, atau memberikan solusi kreatif yang bernilai guna.
· Mandiri dan Tangkas: Berani mengambil tindakan, produktif, dan siap berkontribusi secara langsung di masyarakat maupun dunia industri (DUDI).
c. Integrasi dalam Kurikulum Merdeka
· Pembelajaran Berbasis Proyek (PBL): Mengasah nilai Singer melalui praktik langsung dan pembuatan proyek, serta nilai Pinter melalui penyusunan laporan dan analisis data proyek.
· Keterampilan Abad 21: Memadukan nilai kecerdasan akademik dengan kemampuan hustle atau keterampilan teknis khas anak vokasi.
F. Tujuan SMK PGRI Jatiwangi
1. Menyiapkan peserta didik untuk memasuki lapangan kerja serta dapat mengembangkan sikap profesional dalam bidang teknologi dan rekayasa.
2. Menyiapkan peserta didik agar mampu memilih karir, berkompetisi dan mampu mengembangkan diri di bidang teknologi dan rekayasa.
3. Menyiapkan tamatan peserta didik untuk menjadi warga negara yang produktif, adaptif dan kreatif.

G. Tujuan Program Keahlian
1. Tujuan Program Keahlian Teknik Otomotif
Tujuan Kompetensi Keahlian Teknik Otomotif  adalah membekali peserta didik  dengan keterampilan, pengetahuan dan sikap agar kompeten:
a. Menerima dan memproses/menerapkan agar dapat bekerja baik secara mandiri atau mengisi lowongan pekerjaan yang ada di dunia usaha dan dunia industri sebagai tenaga kerja tingkat menengah;
b. Memilih karir, berkompetisi, dan mengembangkan sikap profesional dalam Kompetensi Keahliannya.
c. Menciptakan lapangan kerja sendiri. 

2. Tujuan Program Keahlian Teknik Jaringan Komputer dan Telekomunikasi
Tujuan Kompetensi Keahlian Teknik Jaringan Komputer dan Telekomunikasi adalah membekali peserta didik  dengan keterampilan, pengetahuan dan sikap agar kompeten:
a. Menerima dan memproses/menerapkan agar dapat bekerja baik secara mandiri atau mengisi lowongan pekerjaan yang ada di dunia usaha dan dunia industri sebagai tenaga kerja tingkat menengah;
b. Memilih karir, berkompetisi, dan mengembangkan sikap profesional dalam Kompetensi Keahliannya.
c. Menciptakan lapangan kerja sendiri.

H. Strategi Pencapaian Tujuan Pendidikan
Untuk dapat mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan, SMK PGRI Jatiwangi menyusun beberapa rencana strategi pelaksanaan. Adapun strategi-strategi tersebut:
1. Strategi Umum
f. Menyusun tim penjamin mutu dan tim pengembang kurikulum; 
g. Melakukan analisis konteks terhadap kondisi dan lingkungan sekolah; 
h. Menyusun rencana kurikulum operasional sekolah dengan melibatkan unsur dinas pendidikan setempat, pakar, perwakilan DUDIKA (Dunia usaha, dunia industry dan dunia kerja) dan komite sekolah; 
i. Melakukan analisis kebutuhan program sekolah (kegiatan intrakurikuler, ekstrakurikuler, pelatihan, pengadaan sarana prasarana, kegiatan pendukung, dan lain-lain) untuk mendukung pelaksanaan rencana kurikulum operasional sekolah yang sudah disusun;

2. Strategi Khusus 
a. Menyelenggarakan shalat Dhuha dan Qultum setiap hari Jum’at diminggu pertama dan ketiga setiap bulan; 
b. Menyelenggarakan kegiatan Praktik Kerja Industri di beberapa Dunia Usaha, Dunia Industri, Dunia Kerja dan Instansi Pemerintah; 
c. Menyelenggarakan Kunjungan Industri ke beberapa DU/DI ; 
d. Menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler;
e. Melengkapi sarana dan prasarana yang dibutuhkan di setiap Program Keahlian;
BAB III
PENGORGANISASIAN PEMBELAJARAN
SMK PGRI JATIWANGI

A. Intrakurikuler
1. Struktur Kurikulum Semua Program Keahlian
SMK PGRI Jatiwangi pada tahun pelajaran 2025/2026 akan menerapkan Kurikulum Merdeka untuk Fase E (Kelas X) dan Fase F (Kelas XI dan XII) adapun muatan struktur kurikulum yang diterapkan di SMK PGRI Jatiwangi berpedoman pada Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 12/M/2025 Tentang Kurikulum pada Pendidikan anak usia dini, jenjang Pendidikan dasar, dan jenjang Pendidikan menengah sebagai berikut:
	Alokasi Waktu Mata Pelajaran SMK Kelas 10 – 12 Asumsi 36 minggu/tahun
	Kelas 
X
	Kelas 
XI
	Kelas XII
	Total JP

	
	
	
	Semester
1
	Semester
2
	

	A. Kelompok Umum

	1.
	Pendidikan Agama dan Budi Pekerti
	108 (3)
	108 (3)
	48 (3)
	-
	

	2.
	Pendidikan Pancasila
	72 (2)
	72 (2)
	32 (2)
	-
	

	3.
	Bahasa Indonesia
	144 (4)
	108 (3)
	48 (3)
	-
	

	4.
	Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan
	108 (3)
	72 (2)
	-
	-
	

	5.
	Sejarah
	72 (2)
	72 (2)
	-
	-
	

	6.
	Seni
	72 (2)
	-
	-
	-
	

	7.
	Muatan Lokal
	72 (2)
	72 (1)
	32 (2)
	-
	

	B. Kelompok Kejuruan

	8.
	Matematika
	144 (4)
	108 (3)
	48 (3)
	-
	

	9.
	Bahasa Inggris
	144 (4)
	144 (4)
	64 (4)
	-
	

	10.
	Informatika
	144 (4)
	-
	-
	-
	

	11.
	Proyek Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial
	216 (6)
	-
	-
	-
	

	12.
	Praktik Kerja Lapangan
	-
	-
	-
	736 (46)
	

	13.
	Dasar Program Keahlian
	432 (12)
	-
	-
	-
	

	14.
	Konsentrasi Keahlian
	-
	648 (18)
	396 (22)
	-
	

	15.
	Mata Pelajaran Pilihan
	-
	144 (4)
	108 (4)
	64 (4)
	

	16.
	Produk Kreatif dan Kewirausahaan
	-
	180 (5)
	90 (5)
	80 (5)
	

	Jumlah
	48
	48
	48
	48
	



Total alokasi waktu satu minggu 48 JP untuk intrakurikuler. Penerapan waktu pembelajaran di dalam pengorganisasian pembelajaran intrakurikuler adalah menggunakan sistem regular, yaitu pelaksanaan pembelajaran rutin setiap minggu dengan alokasi waktu tertentu sesuai alokasi waktu per tahun yang tersedia. Penguatan Profil Pelajar Pancasila terintegrasi dengan semua mata pelajaran pada fase E dan F.
Struktur Kurikulum Program Keahlian
a. Bidang keahlian		: Teknologi Manufaktur dan Rekayasa
Program Keahlian	            : Teknik Otomotif
	Alokasi Waktu Mata Pelajaran SMK Kelas 10 – 12 Asumsi 36 minggu/tahun
	Kelas X
	Kelas XI
	Kelas XII

	
	1
	2
	1
	2
	1
	2

	A. Muatan Umum

	1.
	Pendidikan Agama dan Budi Pekerti
	3
	3
	3
	3
	3
	-

	2.
	Pendidikan Pancasila
	2
	2
	2
	2
	2
	-

	3.
	Bahasa Indonesia
	4
	4
	3
	3
	3
	-

	4.
	Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan
	3
	3
	2
	2
	-
	-

	5.
	Sejarah
	2
	2
	2
	2
	-
	-

	6.
	Seni
	2
	2
	-
	-
	-
	-

	7.
	Muatan Lokal
	2
	2
	2
	2
	-
	-

	B.  Muatan Kejuruan

	8.
	Matematika
	4
	4
	3
	3
	3
	-

	9.
	Bahasa Inggris
	4
	4
	4
	4
	3
	-

	10.
	Informatika
	4
	4
	-
	-
	-
	-

	11.
	Proyek Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial
	6
	6
	-
	-
	-
	-

	12.
	Praktik Kerja Lapangan
	-
	-
	-
	-
	-
	46

	13.
	Dasar Program Keahlian
	12
	12
	-
	-
	-
	-

	14.
	Konsentrasi (TKRO & TBSM)
	-
	-
	18
	18
	22
	-

	15.
	Mata Pelajaran Pilihan
	-
	-
	4
	4
	4
	-

	16.
	Produk Kreatif dan Kewirausahaan
	-
	-
	5
	5
	5
	-

	Jumlah
	48
	48
	48
	48
	48
	



b. Bidang Keahlian	: Teknologi Informasi
Program Keahlian	: Teknik Jaringan Komputer dan Telekomunikasi
	Alokasi Waktu Mata Pelajaran SMK Kelas 10 – 12 Asumsi 36 minggu/tahun
	Kelas X
	Kelas XI
	Kelas XII

	
	1
	2
	1
	2
	1
	2

	A. Muatan Umum

	1.
	Pendidikan Agama dan Budi Pekerti
	3
	3
	3
	3
	3
	-

	2.
	Pendidikan Pancasila
	2
	2
	2
	2
	2
	-

	3.
	Bahasa Indonesia
	4
	4
	3
	3
	3
	-

	4.
	Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan
	3
	3
	2
	2
	-
	-

	5.
	Sejarah
	2
	2
	2
	2
	-
	-

	6.
	Seni
	2
	2
	-
	-
	-
	-

	7.
	Muatan Lokal
	2
	2
	2
	2
	-
	-

	B.  Muatan Kejuruan

	8.
	Matematika
	4
	4
	3
	3
	3
	-

	9.
	Bahasa Inggris
	4
	4
	4
	4
	3
	-

	10.
	Informatika
	4
	4
	-
	-
	-
	-

	11.
	Proyek Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial
	6
	6
	-
	-
	-
	-

	12.
	Praktik Kerja Lapangan
	-
	-
	-
	-
	-
	46

	13.
	Dasar Program Keahlian
	12
	12
	-
	-
	-
	-

	14.
	Konsentrasi (TKJ)
	-
	-
	18
	18
	22
	-

	15.
	Mata Pelajaran Pilihan
	-
	-
	4
	4
	4
	-

	16.
	Produk Kreatif dan Kewirausahaan
	-
	-
	5
	5
	5
	-

	Jumlah
	47
	48
	48
	48
	48
	48



2. Capaian Pembelajaran (CP)
Capaian Pembelajaran (CP) merupakan kompetensi pembelajaran yang harus dicapai peserta didik pada setiap tahap perkembangan untuk setiap mata pelajaran pada SMK. Capaian pembelajaran memuat sekumpulan kompetensi dan lingkup materi yang disusun secara komprehensif dalam bentuk narasi. Untuk bimbingan konseling dan/atau bimbingan karier, capaian pembelajarannya disebut capaian layanan. 
SMK PGRI Jatiwangi menggunakan Capaian Pembelajaran hasil penelaahan guru-guru Matpel terkait dalam bentuk workshop yang diselenggarakan oleh sekolah. Capaian Pembelajaran yang dipakai mengacu kepada Capaian Pembelajaran yang disusun oleh pemerintah dalam hal ini Kemendikbudristek Nomor 033/H/KR/2022.

A. Capaian Mata Pelajaran Kelompok Umum Pada Fase E dan F
1) Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
a. Rasional
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti adalah pendidikan yang memberikan pengetahuan dan membentuk sikap, kepribadian, dan keterampilan peserta didik dalam mengamalkan ajaran agama Islam. Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti merupakan salah satu mata pelajaran wajib dalam Kurikulum Merdeka sebagai perwujudan unsur pokok agama (iman, Islam, dan ihsan). Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti diarahkan untuk menyiapkan peserta didik agar memiliki pemahaman dan menerapkan dasar-dasar agama Islam pada kehidupan sehari-hari dalam wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia, meliputi 
(1) kecenderungan kepada kebaikan (al- ḥanīfiyyah); 
(2) akhlak mulia (makārim al-akhlāq); 
(3) sikap toleransi (al-samḥah); dan 
(4) kasih sayang untuk alam semesta (raḥmat li al-ālamīn). 

Keempat hal tersebut tergambarkan melalui elemen Al-Qur’an Hadis, akidah, akhlak, fikih, dan sejarah peradaban Islam.
Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti menjadi pedoman bagi peserta didik dalam melaksanakan ajaran Islam dan menerapkan akhlak mulia dalam kehidupan sehari- hari. Dengan memahami Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, peserta didik mampu menghadapi tantangan yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari sehingga dapat mengoptimalkan potensi dirinya.
Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti mencakup hubungan manusia dengan Allah Swt. (ḥabl min Allāh), sesama manusia (ḥabl min al-nās), dan lingkungan alam (ḥabl min al-ālam). Untuk itu, perlu pendekatan beragam yang berpihak pada peserta didik.
Muatan materi pada Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti terdiri atas lima elemen, yaitu Al-Qur’an Hadis, akidah, akhlak, fikih, dan sejarah peradaban Islam. Melalui muatan materi tersebut, pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dapat berkontribusi dan menguatkan terbentuknya profil pelajar Pancasila yang memiliki kompetensi global dan berperilaku sesuai nilai-nilai Pancasila.

b. Tujuan
Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti bertujuan untuk membimbing peserta didik agar
1. beriman, bertakwa kepada Allah Swt., dan berakhlak mulia
2. menjadi pribadi yang memahami dengan baik prinsip- prinsip agama Islam terkait akidah berdasar ahl al-sunnah wa al-jamā‘ah, syariat, akhlak mulia, dan perkembangan sejarah peradaban Islam mampu menerapkan prinsip-prinsip Islam dalam berpikir sehingga dapat menyimpulkan sesuatu dan mengambil keputusan dengan benar, tepat, dan arif
3. mampu bernalar kritis dalam menganalisis perbedaan pendapat sehingga berperilaku moderat (wasaṭiyyah)
4. menyayangi lingkungan alam dan menumbuhkan rasa tanggung jawab sebagai khalifah di muka bumi; dan
5. menjunjung tinggi nilai persatuan dan kesatuan sehingga dapat menguatkan persaudaraan kemanusiaan (ukhuwwah basyariyyah), persaudaraan seagama (ukhuwwah Islāmiyyah), dan persaudaraan setanah air (ukhuwwah waṭaniyyah).

c. Karakteristik
Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti sebagai satu kesatuan sistem pembelajaran bertujuan untuk membangun dan mengembangkan peserta didik menjadi hamba Allah Swt. yang berakhlak mulia berdasarkan pemahaman yang benar dari bangunan ilmu yang terdiri atas Al-Qur’an Hadis, akidah, akhlak, fikih, dan sejarah peradaban Islam.
Pendidikan Agama Islam  dan  Budi  Pekerti  mencakup  elemen yang meliputi (1) Al-Qur’an Hadis, (2) akidah, (3) akhlak, (4) fikih, dan (5) sejarah peradaban Islam.
Pada akhir Fase E, peserta didik mampu memahami beberapa ayat Al-Qur’an dan hadis, beberapa cabang iman (syu‘ab al-īmān), manfaat menghindari penyakit hati, sumber hukum Islam, dan sejarah Islam di Indonesia.
Pada akhir Fase F, peserta didik mampu memahami beberapa ayat Al-Qur’an dan hadis, beberapa cabang iman (syu‘ab al-īmān), keterkaitan antara iman, Islam, dan ihsan, manfaat menghindari penyakit sosial, adab bermasyarakat, ketentuan dakwah, muamalah, hukum keluarga (al-aḥwāl al-syakhṣiyyah), dan peran tokoh Islam di dunia serta organisasi Islam di Indonesia.
Pada akhir Fase F, peserta didik memahami gereja sebagai umat Allah, sifat gereja; memahami peran hierarki dan awam; memahami karya pastoral gereja; memahami hubungan gereja dan dunia, ajaran sosial gereja, hak asasi manusia dalam terang kitab suci; memahami budaya kasih, menghargai hidup; memahami makna panggilan hidup; memahami makna kejujuran, keadilan, kebenaran, dan pelestarian lingkungan hidup; memahami moderasi beragama dalam konteks dialog dan kerja sama; dan memahami peran umat Katolik dalam membangun bangsa dan negara.
2) Pendidikan Pancasila
a. Rasional
Pancasila dalam kedudukannya sebagai dasar negara, pandangan hidup, dan ideologi negara harus diinternalisasikan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara melalui pendidikan untuk membentuk warga negara yang mencintai bangsa dan negara Indonesia. Pendidikan menumbuhkembangkan kompetensi pengetahuan, sikap, dan keterampilan peserta didik dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Kompetensi tersebut membutuhkan pembelajaran dan praktik baik yang menghubungkan antara peserta didik dan lingkungan sekitar.
Pancasila dalam kedudukannya sebagai dasar negara, pandangan hidup, dan ideologi negara harus diinternalisasikan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara melalui pendidikan untuk membentuk warga negara yang mencintai bangsa dan negara Indonesia.
Pendidikan Pancasila adalah mata pelajaran yang berisi muatan pendidikan Pancasila dan pendidikan kewarganegaraan yang bertujuan membentuk peserta didik menjadi warga negara yang cerdas, amanah, jujur, dan bertanggung jawab. Pendidikan Pancasila merupakan salah satu mata pelajaran yang mewujudkan profil pelajar Pancasila, diaplikasikan melalui praktik belajar kewarganegaraan berdasarkan Pancasila, Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, semangat Bhinneka Tunggal Ika, dan komitmen Negara Kesatuan Republik Indonesia.

b. Tujuan
Mata pelajaran Pendidikan Pancasila bertujuan untuk membentuk peserta didik yang:
i. berakhlak mulia dengan didasari keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa melalui sikap mencintai sesama manusia, lingkungan, dan negara untuk mewujudkan persatuan, demokrasi, dan keadilan social dengan menanamkan penyadaran, keteladanan, dan pembiasaan;
ii. memahami makna dan nilai-nilai Pancasila sebagai dasar negara, pandangan hidup, dan ideologi negara, serta mempraktikkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara;
iii. mematuhi konstitusi dan norma yang berlaku serta menyelaraskan perwujudan hak dan kewajibannya dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara di masyarakat global;
iv. memahami jati diri sebagai bagian dari bangsa Indonesia yang berbineka dan berupaya untuk mewujudkan persatuan dan kesatuan dalam bingkai Bhinneka Tunggal Ika, serta bersikap adil dan menghargai perbedaan SARA, status sosial-ekonomi, jenis kelamin, dan penyandang disabilitas; dan
v. mempertahankan keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia dan berperan aktif dalam menciptakan perdamaian dunia.

c. Karakteristik
Karakteristik mata pelajaran Pendidikan Pancasila adalah
i. menumbuhkembangkan wawasan kebangsaan dan karakter ber-Pancasila;
ii. menumbuhkan kesadaran untuk melaksanakan Undang- Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 serta menjaga ketertiban dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara;
iii. menciptakan keselarasan, mencegah konflik, dan mewujudkan persatuan dan kesatuan dalam bingkai Bhinneka Tunggal Ika;
iv. menjaga lingkungan dan mempertahankan keutuhan wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia; dan
v. mengembangkan praktik belajar kewarganegaraan yang berlandaskan Pancasila, Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, Bhinneka Tunggal Ika, dan Negara Kesatuan Republik Indonesia.
Pendidikan Pancasila berisi elemen Pancasila, Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, Bhinneka Tunggal Ika, dan Negara Kesatuan Republik Indonesia.
Pada fase E, peserta didik menganalisis cara pandang para pendiri negara, kedudukan Pancasila sebagai dasar negara, pandangan hidup, dan ideologi negara; merumuskan gagasan solutif untuk mengatasi perilaku yang bertentangan dengan nilai Pancasila; menerapkan perilaku taat hukum berdasarkan peraturan yang berlaku; menganalisis tata urutan peraturan perundang-undangan di Indonesia; menyajikan asal usul dan makna semboyan Bhinneka Tunggal Ika sebagai modal sosial, membangun harmoni dalam keberagaman; dan mengenal gotong royong sebagai perwujudan sistem ekonomi Pancasila yang inklusif dan berkeadilan; menerapkan perilaku, peran dan kedudukan sesuai dengan hak dan kewajiban; memahami sistem pertahanan dan keamanan negara serta peran Indonesia dalam hubungan antarbangsa dan negara; menguraikan nilai-nilai Pancasila yang harus diwujudkan dalam pembangunan nasional.
Pada fase F, peserta didik mendeskripsikan rumusan dan keterkaitan sila-sila dalam Pancasila, kedudukan Pancasila sebagai ideologi negara, identitas nasional, serta peluang dan tantangan penerapan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari dan global; menganalisis periodisasi pemberlakuan undang-undang dasar di Indonesia dan perubahan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945; menunjukkan sikap demokratis berdasarkan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 dalam era keterbukaan informasi; menganalisis dan merumuskan solusi kasus pelanggaran hak dan pengingkaran kewajiban warga negara; menganalisis potensi konflik dan bersama-sama memberi solusi yang berkeadilan terhadap permasalahan keberagaman di masyarakat; menginisiasi kegiatan bersama dengan prinsip gotong royong dalam praktik hidup sehari- hari; mendemonstrasikan praktik demokrasi dalam kehidupan berbangsa dan bernegara; menganalisis dan merumuskan solusi terkait ancaman, tantangan, hambatan, dan gangguan (ATHG); menganalisis bentuk negara, bentuk pemerintahan, sistem pemerintahan Indonesia, dan peran lembaga-lembaga negara dalam bidang politik, ekonomi, sosial, budaya, pertahanan dan keamanan.

3) Bahasa Indonesia
a. Rasional
Mata pelajaran Bahasa Indonesia adalah disiplin ilmu yang mengembangkan kemampuan peserta didik dalam berkomunikasi secara kritis, kreatif, dan komunikatif baik lisan maupun tertulis dalam berbagai konteks kehidupan. Mata pelajaran ini juga diharapkan membantu peserta didik
mengaplikasikan keterampilan berbahasa dalam berbagai tujuan dan konteks kehidupan.
Kemampuan berbahasa, bersastra, dan berpikir merupakan fondasi dari kemampuan literasi. Semua bidang kajian, bidang kehidupan, dan tujuan-tujuan sosial menggunakan kemampuan literasi. Literasi menjadi kemampuan dan praktik sosial yang digunakan untuk bekerja dan belajar sepanjang hayat. Dengan demikian, pembelajaran bahasa Indonesia merupakan pembelajaran yang menguatkan kemampuan literasi untuk berbagai tujuan berkomunikasi dalam konteks sosial budaya Indonesia.
[image: ]Pendekatan utama yang digunakan dalam pembelajaran bahasa Indonesia adalah pedagogi genre. Pendekatan ini memiliki empat  tahapan, yaitu penjelasan (explaining, building the context), pemodelan (modelling), pembimbingan (joint construction), dan pemandirian (independent construction). Di samping pedagogi genre, pembelajaran bahasa Indonesia dapat dikembangkan dengan pendekatan lain sesuai dengan pencapaian pembelajaran tertentu. Rasional sebagaimana diuraikan di atas diilustrasikan pada gambar berikut ini.

Pembinaan dan pengembangan kemampuan berbahasa Indonesia bermaksud membentuk peserta didik yang memiliki karakter sesuai profil pelajar Pancasila yaitu beriman, bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, dan berakhlak mulia; bernalar kritis; mandiri; kreatif; bergotong royong; dan berkebinekaan global.

b. Tujuan
Mata pelajaran Bahasa Indonesia bertujuan untuk mengembangkan
1. kemampuan berkomunikasi secara efektif dan santun;
2. sikap pengutamaan dan penghargaan terhadap bahasa Indonesia sebagai bahasa resmi negara Republik Indonesia;
3. kemampuan berbahasa dengan berbagai teks multimodal (lisan, tulis, visual, audio dan audiovisual) untuk berbagai tujuan dan konteks;
4. kemampuan literasi (berbahasa, bersastra, dan bernalar) dalam belajar dan bekerja;
5. kepercayaan diri untuk berekspresi sebagai individu yang cakap, mandiri, bergotong royong, dan bertanggung jawab;
6. pemahaman tentang kaidah tata bahasa, kosakata, sastra, dan budaya Indonesia;
7. kepedulian terhadap budaya lokal dan lingkungan sekitarnya; dan
8. kepedulian untuk berkontribusi sebagai warga Indonesia.

c. Karakteristik
Mata pelajaran Bahasa Indonesia membentuk keterampilan berbahasa reseptif (menyimak, membaca, dan memirsa) dan keterampilan berbahasa produktif (berbicara dan mempresentasikan, serta menulis). Kompetensi berbahasa ini berdasar pada tiga hal yang saling berhubungan dan saling mendukung untuk mengembangkan kompetensi peserta didik, yaitu bahasa (mengembangkan kompetensi kebahasaan), sastra (kemampuan memahami, mengapresiasi, menanggapi, menganalisis, dan mencipta karya sastra); dan berpikir (kritis, kreatif, dan imajinatif).
Kemampuan reseptif dan produktif dikembangkan saling berkaitan. Keterkaitan ini dikembangkan dalam proses pembelajaran dengan gambaran sebagai berikut: (1) peserta didik perlu dilibatkan dalam interaksi verbal (percakapan dan diskusi) yang didasarkan pada pemahamannya tentang teks, mengapresiasi estetika teks dan nilai budayanya, serta proses mencipta teks; (2) peserta didik juga perlu diberi kesempatan untuk membaca teks dalam beragam format (atau yang dikenal dengan teks multimodal (teks tertulis, teks audio, teks audiovisual, teks digital, dan teks kinestetik) serta beragam konten dan genre; dan (3) peserta didik memiliki pengetahuan tentang tata bahasa bahasa Indonesia dengan baik dan benar serta cara penggunaannya yang efektif untuk mendukung kompetensi berbahasa.
Mata pelajaran Bahasa Indonesia menggunakan pendekatan berbasis genre melalui pemanfaatan beragam tipe teks dan teks multimodal (lisan, tulis, visual, audio, audiovisual). 
Pendekatan pembelajaran menggunakan pedagogi genre, yaitu:
1. penjelasan (explaining, building the context), guru menyampaikan tujuan dan konteks genre agar peserta didik dapat mengaitkan genre tersebut dengan kehidupan sehari- hari;
2. pemodelan (modeling), guru memodelkan cara menganalisis dan menanggapi sampel teks genre terkait;
3. pembimbingan (joint construction), peserta didik berlatih mengenali fungsi dan menganalisis teks dengan bimbingan guru;
4. pemandirian (independent construction), peserta didik mengonstruksi teks secara mandiri dalam pengawasan guru.
Pendekatan pembelajaran ini disertai dengan kegiatan yang mendorong peserta didik untuk berpikir kritis, kreatif, dan imajinatif dalam proses pembelajaran.
Pada akhir fase E, peserta didik memiliki kemampuan berbahasa untuk berkomunikasi dan bernalar sesuai dengan tujuan, konteks sosial, akademis, dan dunia kerja. Peserta didik mampu memahami, mengolah, menginterpretasi, dan mengevaluasi informasi dari berbagai tipe teks tentang topik yang beragam. Peserta didik mampu menyintesis gagasan dan pendapat dari berbagai sumber. Peserta didik mampu berpartisipasi aktif dalam diskusi dan debat. Peserta didik mampu menulis berbagai teks untuk menyampaikan pendapat dan mempresentasikan serta menanggapi informasi nonfiksi dan fiksi secara kritis dan etis.
Pada akhir fase F, peserta didik memiliki kemampuan berbahasa untuk berkomunikasi dan bernalar sesuai dengan tujuan, konteks sosial, akademis, dan dunia kerja. Peserta didik mampu memahami, mengolah, menginterpretasi, dan mengevaluasi berbagai tipe teks tentang topik yang beragam. Peserta didik mampu mengkreasi gagasan dan pendapat untuk berbagai tujuan. Peserta didik mampu berpartisipasi aktif dalam kegiatan berbahasa yang melibatkan banyak orang. Peserta didik mampu menulis berbagai teks untuk merefleksi dan mengaktualisasi diri untuk selalu berkarya dengan mengutamakan penggunaan bahasa Indonesia di berbagai media untuk memajukan peradaban bangsa.

4) Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan
a. Rasional
Keberadaan Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) dalam kurikulum pendidikan menegaskan posisinya sebagai pembelajaran bagi peserta didik. Semua anak tanpa terkecuali akan menempuh perjalanan pembelajaran yang dipandu secara pedagogis untuk mengembangkan keterampilan, pengetahuan, dan pemahaman serta sikap terhadap gerak dan kesehatan. Dengan kata lain, PJOK adalah suatu mata pelajaran yang bertujuan untuk memfasilitasi anak dalam menemukan nikmatnya aktif bergerak dan menjadi sehat. Di sinilah esensi pembelajaran gerak sebagai jantung mata pelajaran PJOK, meskipun peserta didik juga dapat belajar aspek-aspek lain melalui situasi gerak.[image: ] 
Sebagai suatu perjalanan pembelajaran, kurikulum PJOK harus dirancang sebagai pengalaman belajar yang berpotensi meningkatkan keterampilan, konsep, dan strategi gerak beserta penerapannya, melintasi berbagai konteks aktivitas jasmani. Perjalanan kurikuler ini dapat digambarkan melalui ilustrasi bentuk berlian dengan kecilnya area bagian bawah yang menggambarkan pengenalan awal dengan keterampilan gerak fundamental. Keterampilan gerak fundamental yang solid ini penting karena akan menjadi prasyarat penting untuk kecakapan bergerak di kemudian waktu. Kenyataannya, mereka yang aktif berpartisipasi dalam olahraga, aktivitas jasmani, ataupun rekreasi aktif sepanjang hayat adalah mereka yang memiliki keterampilan gerak fundamental yang mapan, mengeksplorasi berbagai kemungkinan partisipasi, dan pada akhirnya menentukan pilihan partisipasi tertentu dengan bekal keahlian geraknya. Model kurikulum di bawah ini menggambarkan area pengalaman belajar gerak sebagaimana peserta didik menempuh perjalanan kependidikan mereka. Model kurikulum dengan bentuk berlian dapat dilihat pada gambar di bawah ini.
Bagian bawah berlian menyajikan fase-fase awal dimana peserta didik dikenalkan dengan keterampilan gerak fundamental dan pemahaman konsep gerak. Sebagaimana anak mulai berkembang, pengenalan keterampilan gerak dirancang lebih mengarah pada kompetensi dasar yang akan menjadi fondasi untuk terampil bergerak, tahu dan paham bergerak, serta bersikap dalam konteks gerak. Fondasi ini nantinya akan berperan sebagai penyangga yang dibutuhkan untuk berolahraga dan beraktivitas jasmani di masa remaja dan dewasa mereka.
Pada fase-fase menengah, fokus kurikulum akan bergeser dari fondasi menuju penggunaan keterampilan dan konsep yang sudah dipelajari sebelumnya ke dalam berbagai format gerak. Artinya, peserta didik masih terus mengembangkan dan mempelajari keterampilan gerak, tapi lebih fokus pada eksplorasi penerapannya dalam berbagai jenis olahraga dan aktivitas fisik. Eksplorasi berbagai kemungkinan ini diwakili oleh area tengah dalam berlian yang semakin melebar. Tujuan akhir eksplorasi adalah membantu peserta didik dalam menemukan jenis aktivitas yang dapat menjadi kegemaran dan bermakna bagi dirinya.
Pada akhirnya bagian atas berlian merepresentasikan area yang kembali menyempit. Ini memberi gambaran tentang pembelajaran yang memfasilitasi peserta didik dalam membuat keputusan tentang aktivitas jasmani yang menjadi minat dan keinginannya untuk dikuasai. Pada tahap ini, peserta didik mengembangkan beberapa keahlian saja, tetapi hal tersebut menjadi disposisi penting untuk berpartisipasi dalam aktivitas dengan penuh percaya diri. Dengan kata lain, melalui fase-fase akhir ini peserta didik menyempurnakan dan menghaluskan keterampilan dan konsep gerak yang dipelajari sebelumnya untuk diterapkan dalam olahraga dan aktivitas jasmani yang spesifik. Bangunan berlian secara keseluruhan menegaskan alur kurikulum yang harus dirancang untuk membangkitkan minat dan keterlibatan peserta didik dalam aktivitas jasmani serta memperkaya manfaat aktif sepanjang hayat.
Manfaat paling nyata dari aktif secara jasmani adalah kesehatan. Kurikulum PJOK harus menyertakan dimensi manfaat kesehatan sebagai bagian tidak terpisahkan dari pengalaman belajar peserta didik. Menyertakan pembelajaran kesehatan dapat memfasilitasi peserta didik guna mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dibutuhkan untuk memahami isu-isu kesehatan dan mengambil keputusan yang tepat terkait dengan kesehatan mereka. Kompetensi ini akan menjadi bekal penting bagi mereka dalam mencegah penyakit dan meningkatkan kesehatan diri sendiri dan masyarakat.
Mata pelajaran PJOK bersifat holistik di mana pembelajaran gerak tidak semata-mata memfokuskan pada aspek jasmani saja. Selain belajar tentang gerak, peserta didik juga dapat belajar di dalam dan melalui gerak dengan mengembangkan keterampilan personal dan sosial melalui interaksi dengan orang lain dalam kelas dan konteks gerak. Fair play dan kerja tim adalah esensial dalam konteks gerak yang dapat memfasilitasi pembelajaran keterampilan abad 21 seperti pengambilan keputusan, komunikasi, kolaborasi, tanggung jawab, kepemimpinan, partisipasi yang inklusif dan adil secara sosial, dan sikap etis.
Semua aspek kompetensi yang akan dicapai melalui pembelajaran PJOK menjadi satu kesatuan utuh dan saling melengkapi. Ini penting karena akan menjadi daya dukung bagi peserta didik dalam menghadapi dunia yang cepat berubah, menghadapi tantangan baru, dan memberi kontribusi pada kesejahteraan diri maupun orang lain.

b. Tujuan
Pendidikan Jasmani, Kesehatan, dan Olahraga (PJOK) bertujuan sebagai pembelajaran bagi peserta didik dalam
i. mengembangkan, menerapkan, dan mengevaluasi keterampilan, konsep, dan strategi gerak yang akan menjadi disposisi untuk berpartisipasi dalam berbagai aktivitas jasmani dengan penuh kepercayaan diri, kompetensi, dan kreativitas;
ii. membantu dan memberi dukungan mereka dalam memilih gaya hidup sehat dan aktif secara jasmani;
iii. membangun dan menerapkan keterampilan sosial dan emosional melalui konteks pembelajaran yang menekankan nilai-nilai fair play, kerja tim, dan inklusivitas; dan
iv. menanamkan apresiasi dan mengembangkan sikap positif untuk aktif secara jasmani sepanjang hayat sebagai upaya peningkatan keseluruhan kualitas hidup.

c. Karakteristik
Mata pelajaran PJOK menyediakan konteks unik bagi pembelajaran peserta didik. Tujuh karakteristik tersebut diuraikan di bawah ini.
i. Menggunakan pendekatan holistik dalam memaknai well- being. Meskipun penamaan mata pelajaran ini mengisyaratkan fokus pada jasmani, PJOK membahas juga aspek-aspek mental, sosial, emosional dan karakter serta bagaimana dimensi-dimensi ini saling terkait.
ii. Menekankan pembelajaran aktif dan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Di sini ada pergeseran dari situasi pembelajaran dengan guru sebagai satu-satunya otoritas, menjadi pembelajaran yang turut diarahkan oleh peserta didik dan lebih kolaboratif. Pendekatan pembelajaran ini menempatkan peserta didik sebagai pusat dari proses pembelajaran, menekankan partisipasi aktif, mengembangkan otonomi dan kepemilikan terhadap pembelajaran mereka sendiri.
iii. Memfasilitasi pengalaman belajar yang dapat mengembangkan keterampilan. Pengalaman belajar ini dimulai dengan mengenalkan peserta didik dengan keterampilan gerak fundamental, mengelaborasi berbagai keterampilan gerak, dan mengembangkan keterampilan gerak spesifik yang diperlukan untuk merespons berbagai aktivitas jasmani.
iv. Menanamkan tanggung jawab dan perilaku belajar sepanjang hayat untuk berkomitmen terhadap aktivitas jasmani dan kesehatan. Peserta didik belajar untuk menetapkan tujuan yang hendak dicapai, bertanggung jawab terhadap kesehatannya sendiri dan orang-orang di sekitarnya, dan serta mengembangkan sikap positif terhadap aktivitas jasmani. Aktivitas pembelajaran juga mendorong mereka untuk bekerja secara kolaboratif, berkomunikasi secara efektif, dan mempertunjukkan sikap hormat dan peduli dalam konteks gerak dan kehidupan sehari-hari.
v. Mendorong keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah. Peserta didik menganalisis pola gerak, mengevaluasi strategi, mengambil keputusan selama aktivitas jasmani, dan menerapkan teknik pemecahan masalah untuk mengatasi masalah dan meningkatkan penampilan gerak.
vi. Menciptakan lingkungan yang inklusif dan menghargai perbedaan individu. Pembelajaran PJOK mendorong partisipasi semua peserta didik tanpa terkecuali dan mengembangkan lingkungan yang aman, suportif, dan bebas dari diskriminasi.
vii. Memfasilitasi refleksi dan penilaian autentik. PJOK memberikan kesempatan peserta didik untuk merenungkan proses dan hasil belajarnya, mengevaluasi penampilan mereka sendiri dan orang lain, menetapkan tujuan untuk meningkatkan,	dan mengembangkan strategi         pemantauannya.
Pada akhir Fase E, peserta didik menerapkan dan menghaluskan keterampilan gerak spesifik yang menantang dan menganalisis dampak penerapan konsep gerak pada capaian keterampilan gerak. Mereka juga mengembangkan dan menerapkan strategi gerak untuk kesuksesan capaian keterampilan gerak pada situasi gerak yang tidak asing dan menantang. Peserta didik memeragakan fair play, perilaku etis, pendekatan kepemimpinan, dan strategi kolaborasi dalam berbagai konteks gerak. Mereka menginvestigasi dampak partisipasi terhadap kebugaran dan kesehatan dan serta merancang strategi peningkatan manfaatnya.
Pada akhir Fase F, peserta didik menerapkan dan  mengevaluasi keterampilan gerak spesifik, konsep gerak, dan strategi gerak dalam berbagai situasi gerak baru yang menantang untuk meningkatkan kinerja gerak. Peserta didik memeragakan dan mengevaluasi fair play, perilaku etis, pendekatan kepemimpinan, dan strategi kolaborasi dalam berbagai konteks gerak. Mereka mengevaluasi efektivitas strategi peningkatan partisipasi dan aktivitas kebugaran untuk kesehatan.

5) Sejarah
a. Rasional
Mata pelajaran sejarah merupakan mata pelajaran yang mengkaji kehidupan manusia dalam ruang dan waktu, mencakup berbagai peristiwa sejarah yang terjadi dalam kehidupan bangsa Indonesia. Mata pelajaran Sejarah difokuskan pada substansi sejarah Indonesia dengan perspektif Indonesia sentris yang direkonstruksi dan dikembangkan dari perjalanan sejarah kehidupan bangsa Indonesia, mulai dari masa kerajaan sampai reformasi. Mata pelajaran sejarah dalam pembelajarannya bercirikan diakronis (kronologis), sinkronis, tematik, multidisipliner, konektivitas, dan secara khusus dapat dikaitkan dengan sejarah lokal maupun sejarah dunia.
Kesadaran sejarah mengenai ke-Indonesia-an wajib ada dalam diri segenap bangsa Indonesia, yakni kesadaran akan fakta bahwa kita berangkat dari perjalanan sejarah bangsa yang sama. Peristiwa-peristiwa penting yang terjadi pada berbagai periode dan daerah di Indonesia menjadi pengikat rasa persatuan dan kesatuan sebagai sebuah bangsa. Pengalaman sejarah Indonesia merupakan perjalanan panjang melintasi ruang dan waktu, yang di dalamnya banyak terkandung pelajaran bermakna.
Perjalanan sejarah Indonesia banyak dipengaruhi oleh berbagai peristiwa sejarah lokal yang terjadi di daerah-daerah mulai dari Jawa, Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, Bali, Nusa Tenggara, Maluku, dan Papua. Perjalanan sejarah Indonesia juga dipengaruhi oleh berbagai peristiwa sejarah yang terjadi di dunia, mulai dari Peradaban-peradaban besar dunia, hingga peristiwa kontemporer dunia sampai abad-21.
Transformasi pengetahuan atas sejarah masa lalu sangat penting untuk dikontekstualisasikan dalam kehidupan kekinian dan sebagai bahan proyeksi ke masa depan dalam memperkuat jati diri bangsa Indonesia dalam dimensi lokal, nasional, dan global. Mata	pelajaran	Sejarah	disampaikan secara komprehensif, multi dimensional, menggunakan berbagai model, metode, dan media pembelajaran yang inovatif dan berbasis teknologi serta memotivasi peserta didik. Mata pelajaran Sejarah melatih peserta didik untuk belajar berpikir kritis, belajar merasakan, belajar berempati, belajar merefleksi serta belajar berkarya. Di samping itu, mata pelajaran Sejarah juga membuat peserta didik menjadi arif dan bijaksana dalam bertindak dan mengambil keputusan  dalam menghadapi masa depan berdasarkan pengalaman belajar   sejarah dan belajar dari sejarah. Secara progresif mata pelajaran  Sejarah diarahkan untuk mengont ekstualisasikan peristiwa- peristiwa di masa lalu dalam kehidupan masa kini dan dapat  dipergunakan untuk memprediksi dan mengantisipasi tantangan  kehidupan di masa depan. Muara pembelajaran	sejarah  berorientasi pada keterampilan berpikir sejarah dengan tujuan  mendorong pembentukan manusia merdeka dengan kesadaran sejarah yang selaras dengan profil pelajar Pancasila.


b. Tujuan
Tujuan mata pelajaran Sejarah antara lain
1. menumbuhkembangkan kesadaran sejarah;
2. menumbuhkembangkan pemahaman tentang dimensi manusia (menggali pemikiran, motif, dan tindakan), dimensi ruang (menghubungkan antara peristiwa nasional, lokal, dan global) dan dimensi waktu (masa lampau, masa kini, dan masa yang akan datang) dengan melihat pola perkembangan, perubahan, keberlanjutan, atau keberulangan;
3. menumbuhkembangkan pemahaman tentang diri sendiri dan pemahaman kolektif sebagai bangsa Indonesia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berkebinekaan global, bergotong-royong, mandiri, bernalar kritis dan kreatif, serta memiliki nilai-nilai nasionalisme dan patriotisme;
4. melatih kecakapan berpikir sejarah; diakronis (kronologis), sinkronis, kausalitas, imajinatif, kritis, kreatif, reflektif, dan kontekstual dalam mengambil keputusan masa kini dan masa depan berdasarkan fakta sejarah;
5. melatih keterampilan inkuiri melalui tahapan penelitian sejarah (heuristik, kritik, interpretasi/penafsiran, dan penulisan sejarah (historiografi) dalam proses belajar; dan
6. memiliki kemampuan literasi sejarah dalam mengkritisi dan menyajikan informasi sejarah secara lisan, tulisan, dan/atau media lain, dan dalam bentuk digital atau nondigital.

c. Karakteristik
Karakteristik mata pelajaran Sejarah yang paling esensial adalah mempelajari peristiwa yang terjadi dalam kehidupan bangsa Indonesia, secara saintifik dan kritis menggunakan konsep dasar ilmu sejarah. Mata pelajaran sejarah berorientasi pada sejarah Indonesia dengan perspektif Indonesia sentris. Mata pelajaran sejarah mengaitkan antara sejarah Indonesia dalam lingkup nasional, dengan sejarah lokal yang terjadi di daerah-daerah, dan sejarah dunia secara global. Mata pelajaran sejarah juga menghubungkan antara berbagai peristiwa sejarah yang terjadi pada masa lalu, masa kini, dan masa yang akan datang. Mata pelajaran sejarah memberikan pelajaran bermakna dari masa lalu, agar manusia bisa mengenal identitas bangsanya, mencintai tanah airnya, serta menjadi pribadi yang arif dan bijaksana dalam membuat dan mengambil keputusan.
Pada Fase F, peserta didik mempelajari berbagai peristiwa sejarah yang terjadi dalam kehidupan bangsa Indonesia sebagai materi lanjutan Fase E (mata pelajaran IPS). Penekanan substansi diarahkan pada perjalanan sejarah Indonesia mulai dari penjajahan bangsa Barat, perlawanan rakyat daerah terhadap penjajah, pergerakan kebangsaan Indonesia, pendudukan Jepang, proklamasi kemerdekaan Indonesia, mempertahankan kemerdekaan Indonesia, pemerintahan Sukarno, pemerintahan Suharto, dan reformasi
Pada akhir Fase F, peserta didik menguasai sejumlah kompetensi, yakni mampu berpikir sejarah, melakukan literasi sejarah, penelitian dan penulisan sejarah secara sederhana, menunjukkan sikap dan perilaku kesadaran sejarah dan empati sejarah, serta menghasilkan projek sejarah dalam bentuk produk digital atau nondigital. Kompetensi tersebut dikuasai setelah peserta didik mempelajari berbagai peristiwa sejarah pada masa penjajahan bangsa Barat, perlawanan rakyat daerah terhadap penjajah, pergerakan kebangsaan Indonesia, pendudukan Jepang, proklamasi kemerdekaan Indonesia, mempertahankan kemerdekaan Indonesia, pemerintahan Sukarno, pemerintahan Suharto, dan reformasi. Kompetensi-kompetensi itu dicapai melalui berbagai strategi pembelajaran sejarah inkuiri yang aktif, menyenangkan dan bermakna.
6) Seni Musik
a. Rasional
Seni Musik merupakan mata pelajaran kejuruan yang berisi kompetensi-kompetensi mendasar dari penguasaan keahlian musik. Di dalamnya berisi berbagai ilmu dasar sebagai bekal menjawab tuntutan industri kreatif dalam bidang seni musik yang terdiri dari beberapa unsur yang menggabungkan suara vokal atau instrumental untuk menghasilkan keindahan atau ekspresi emosional. Mata pelajaran ini juga diharapkan akan memampukan peserta didik untuk (1) melaksanakan tugas spesifik dengan menggunakan alat, informasi, prosedur kerja yang lazim dilakukan, dan menunjukkan kinerja dengan mutu yang terukur di bawah pengawasan; (2) menguasai pengetahuan operasional dasar dan pengetahuan faktual bidang kerja yang spesifik sehingga mampu memilih penyelesaian yang tersedia terhadap masalah yang lazim timbul; serta (3) bertanggung jawab pada pekerjaan sendiri dan dapat diberi tanggung jawab membimbing orang lain.
Hal-hal yang harus dipelajari sebagai seorang pemain musik, yaitu menguasai instrumen pokok atau vokal, memiliki kemampuan pendengaran yang baik, memahami aransemen, bermain musik secara bersama, dan memahami kemajuan teknologi di bidang musik sebagai perangkat pendukung dalam mencapai kemahiran dalam bidang musik.
Pembelajaran Seni Musik berfungsi untuk mencapai keahlian profesionalisme dalam seni musik dan menumbuhkembangkan kebanggaan dalam seni musik melalui pemahaman tentang praktik instrumen pokok, solfegio, aransemen, ansambel, dan musik teknologi. Perkembangan teknologi dan isu-isu global di masyarakat atau dunia industri meliputi pengenalan berbagai macam profesi dan okupasi kerja dan peluang usaha, pemahaman tentang entrepreneur, pemahaman konsep seni, pemahaman dasar-dasar produksi, pemahaman sarana dan peralatan pementasan, serta pemahaman dasar seni musik.
Perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran dilakukan sesuai dengan karakteristik pembelajaran dan tujuan yang ingin dicapai. Pembelajaran menggunakan berbagai variasi model pembelajaran yang interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk terlibat aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, kemandirian sesuai bakat, minat, dan perkembangan fisik yang sesuai dengan tumbuh kembang peserta didik. Model pembelajaran yang dapat digunakan, antara lain project-based learning, problem based learning, teaching factory, discovery- based learning, inquiry-based learning, atau metode dan model lain yang relevan.
Pembelajaran Seni Musik mengacu pada Kepmenaker RI Nomor 204 Tahun 2018 tentang Penetapan SKKNI Kategori Kesenian, Hiburan dan Rekreasi Golongan Pokok Aktivitas Hiburan, dan Kreativitas Bidang Seni Musik dengan mempertimbangkan deskripsi jenjang kualifikasi 2 pada KKNI. Mata pelajaran ini menjadikan peserta didik memiliki kompetensi sebagai pekerja seni dalam bidang seni pertunjukan yang berakhlak mulia, mampu berkomunikasi, bernegosiasi dan berinteraksi antarbudaya, mampu bekerja dalam tim, bertanggung jawab, memiliki kepekaan dan kepedulian terhadap situasi dan lingkungan kerja, serta kritis dan kreatif.

b. Tujuan
Mata pelajaran Seni Musik bertujuan membekali peserta didik dengan hard skills dan soft skills untuk:
1. memainkan instrumen musik atau vokal serta menyajikan dan menginterpretasikan repertoar secara artistik dan estetik;
2. memiliki kepekaan melodi dalam berbagai tangga nada atau scale dan ritme dalam berbagai tanda sukat dan harmoni baik konvensional maupun modern;
3. mengerjakan aransemen musik sesuai dengan tingkat kemampuan yang dipahami dan diberikan oleh fasilitator;
4. memainkan instrumen musik dan vokal secara bersama, menerapkan teknik, memainkan repertoar sesuai dengan gaya musik; serta
5. menggunakan teknologi perangkat lunak dan keras di dalam musik seperti penulisan notasi musik, musik digital, sound engineer (pengetahuan sound), dan recording (pengetahuan perekaman).
Pembelajaran mata pelajaran Seni Musik berfokus pada kompetensi-kompetensi yang harus dimiliki oleh pelaku seni dalam memainkan instrumen atau vokal di bidang seni musik sesuai dengan situasi, kondisi, dan tuntutan kebutuhan pasar. Untuk mencapai keahlian sebagai praktisi dalam seni musik diperlukan beberapa elemen antara lain:
1. penguasaan instrumen pokok;
2. solfegio;
3. aransemen;
4. ansambel;
5. musik teknologi.
Mata pelajaran tersebut sebagai lanjutan dari dasar program pada fase E yang telah mendapatkan pemahaman tentang proses bisnis di dunia kerja, perkembangan teknologi dan isu-isu global di masyarakat atau dunia industri, mengenali berbagai macam profesi dan pemahaman konsep seni, pemahaman dasar-dasar produksi, pemahaman sarana dan peralatan pementasan, serta pemahaman teknik dasar seni musik.

c. Karakteristik
Pada hakikatnya pembelajaran pada mata pelajaran Seni Musik bersifat muatan pembelajaran pokok yang harus dimiliki oleh pelaku seni dalam bidang seni musik. Pembelajaran mata pelajaran ini meliputi penguasaan instrumen pokok, solfegio, aransemen, ansambel, dan musik teknologi. Selain itu, peserta didik diberikan pemahaman tentang proses bisnis, perkembangan penerapan  teknologi  dan  isu-isu  global,  profil entrepreneur, job-profile, serta peluang usaha dan profesi.

B. Capaian Mata Pelajaran Kelompok Kejuruan Pada Fase E dan F
1) Dasar-dasar Teknik Otomotif
Pada akhir fase E (kelas X SMK) peserta didik akan mendapatkan gambaran menyeluruh mengenai program keahlian Pekerjaan Sosial, dalam rangka menumbuhkan renjana (passion), visi (vision), imajinasi, dan kreativitas untuk merencanakan dan melaksanakan aktivitas belajar. Capaian pembelajaran pada elemen-elemen mata pelajaran Dasar-dasar Otomotif dapat diuraikan sebagai berikut:
a. Rasional
Dasar-dasar Teknik Otomotif adalah mata pelajaran yang berisi kompetensi-kompetensi yang mendasari penguasaan keahlian teknik pada bidang otomotif. Mata pelajaran ini merupakan mata
pelajaran dasar kejuruan yang terdiri dari berbagai ilmu dasar sebagai penentu dalam mempelajari mata pelajaran  yang  lain dalam Program Keahlian Teknik Otomotif, agar peserta didik memiliki dasar kompetensi yang kuat dalam mempelajari mata pelajaran pada fase F.
Teknik Otomotif berkembang seiring dengan perkembangan kebutuhan masyarakat terhadap berbagai alat dan kendaraan bermotor, yang menjadi salah satu industri terbesar di dunia. Dalam perkembangannya teknik otomotif menjadi semakin canggih seiring dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi pada saat ini dan yang akan datang. Materi dan capaian kompetensi pada mata pelajaran ini merujuk pada Kepmenaker RI Nomor 097 Tahun 2018 tentang Penetapan SKKNI Kategori Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi dan Perawatan Mobil dan Sepeda Motor Golongan Pokok Perdagangan, Reparasi dan Perawatan Mobil dan Sepeda Motor Bidang Otomotif Subbidang Kendaraan Ringan Roda 4 (Empat), Kepmenaker RI Nomor 103 Tahun 2018 tentang Penetapan SKKNI Kategori Industri Pengolahan Golongan Pokok Industri Mesin dan Perlengkapan Yang Tidak Dapat Diklasifikasikan Di Tempat Lain (YTDL) Bidang Industri Alat Berat, Kepmenaker RI Nomor 147 Tahun 2019 tentang Penetapan SKKNI Kategori Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi dan Perawatan Mobil dan Sepeda Motor Golongan Pokok Perdagangan, Reparasi dan Perawatan Mobil dan Sepeda Motor Bidang Teknik Sepeda Motor, Kepmenaker RI Nomor 179 Tahun 2020 tentang Penetapan SKKNI Kategori Industri Pengolahan Golongan Pokok Industri Kendaraan Bermotor, Trailer dan Semi Trailer Bidang Industri Manufaktur Otomotif Roda Empat, Kepmenaker RI Nomor 233 Tahun 2020 tentang Penetapan SKKNI Kategori Pengangkutan dan Pergudangan Golongan Pokok Angkutan Darat dan Angkutan Melalui Saluran Pipa Bidang Laboran Peralatan Uji Kendaraan Bermotor, Kepmenaker RI Nomor 235 Tahun 2020 tentang Penetapan SKKNI Kategori Industri Pengolahan Golongan Pokok Industri Mesin dan Perlengkapan Yang Tidak Dapat Diklasifikasikan Di Tempat Lain (YTDL) Bidang Industri Alat Berat Subbidang Remanufacturing, Kepmenaker RI Nomor 052 Tahun 2021 tentang Penetapan SKKNI Kategori Perdagangan Besar dan Eceran Golongan Pokok Perdagangan, Reparasi dan Perawatan Mobil dan Sepeda Motor Bidang Industri Modifikasi Kendaraan Bermotor, Kepmenaker RI Nomor 060 Tahun 2021 tentang Penetapan SKKNI Kategori Pengangkutan dan Pergudangan Golongan Pokok Angkutan Darat dan Angkutan Melalui Saluran Pipa Bidang Pengelolaan Angkuran Orang, Kepmenaker RI Nomor 092 Tahun 2021 tentang Penetapan SKKNI Kategori Konstruksi Golongan Pokok Konstruksi Khusus pada Jabatan Kerja Operator Mobile Crane Kapasitas di Atas 50 Ton, Kepmenaker RI Nomor 133 Tahun 2021 tentang Penetapan SKKNI Kategori Pengangkutan dan Pergudangan Golongan Pokok Angkutan Darat dan Angkutan Melalui Saluran  Pipa  Bidang K3LH pada Jabatan Kerja Pengelola Angkutan Barang Berbahaya (B2) Transportasi Darat, Kepmenaker RI Nomor 163 Tahun 2021 tentang Penetapan SKKNI Kategori Pengangkutan dan Pergudangan Golongan Pokok Angkutan Darat dan Angkutan Melalui Saluran Pipa Bidang Pemeliharaan Persyaratan Teknis dan Laik Jalan Kendaraan Bermotor Listrik dan Hybrid Beroda Empat, dengan mempertimbangkan deskriptor jenjang kualifikasi 2 pada KKNI.
Proses pembelajaran ini dilaksanakan secara interaktif, aktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan memotivasi peserta didik, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, kemandirian sesuai dengan bakat, minat,  renjana, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Model- model pembelajaran yang dapat digunakan antara lain project- based learning, teaching factory, discovery learning, problem- based learning, inquiry learning, atau model lainnya serta metode yang relevan.
Mata pelajaran ini juga berkontribusi dalam membentuk kemampuan hard skills dan soft skills peserta didik pada bidang pemeliharaan dan perbaikan kendaraan bermotor sehingga menjadi warga yang beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, berkebinekaan global, bergotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif.


b. Tujuan
Mata pelajaran Dasar-dasar Otomotif bertujuan membekali peserta didik dengan hard skills dan soft skills untuk:
1. memahami manajemen atau proses bisnis bidang otomotif;
2. memahami perkembangan teknologi otomotif perkembangan dunia kerja pada bidang otomotif serta isu-isu global terkait perkembangan dunia otomotif;
3. memahami  profesi   dan   kewirausahaan   (job-profile   dan technopreneurship), dan peluang usaha di bidang otomotif;
4. memahami K3LH di tempat kerja;
5. memahami teknik dasar pemeliharaan dan perbaikan yang terkait dengan bidang otomotif;
6. memahami gambar pada bidang teknik otomotif sesuai standar yang digunakan;
7. memahami penggunaan peralatan di bengkel otomotif sesuai standar yang digunakan;
8. memahami perawatan komponen otomotif sesuai sesuai standar yang digunakan;
9. memahami dasar-dasar elektronika otomotif; dan
10. memahami dasar-dasar sistem hidrolik dan pneumatik.

c. Karakteristik
Pada hakikatnya mata pelajaran Dasar-dasar Teknik Otomotif berfokus pada kompetensi yang bersifat mendasar yang harus dimiliki oleh seorang tenaga operator, teknisi dan jabatan profesi lainnya disesuaikan dengan kebutuhan kerja bidang otomotif. Mata pelajaran ini tidak hanya membekali peserta didik untuk bekerja tetapi juga dasar untuk berwirausaha, dan melanjutkan proses pembelajaran pada Fase F sesuai minat dan bakat peserta didik.
Pada akhir fase E, peserta didik mampu memahami proses bisnis serta profesi dan peluang usaha pada pekerjaan otomotif dalam rangka menumbuhkan sikap profesionalisme dalam bekerja. Selain itu, peserta didik juga mampu menjelaskan perkembangan teknologi otomotif dan mengaitkannya dengan isu-isu global. Peserta didik juga menerapkan teknik dasar pekerjaan otomotif, K3LH, dan budaya kerja industri pada setiap pekerjaan, peralatan dan perlengkapan tempat kerja, pemeliharaan komponen otomotif, dasar elektronika otomotif, dan dasar sistem hidrolik dan pneumatik.

2) Dasar-dasar Teknik Jaringan Komputer dan Telekomunikasi
Pada akhir fase E peserta didik akan mendapatkan gambaran yang tepat mengenai program keahlian yang dipilihnya melalui penguatan wawasan dunia kerja dan kewirausahaan. Capaian pembelajaran berikutnya adalah penguasaan elemen-elemen pembelajaran lainnya sehingga dapat menumbuhkan passion dan vision yang dapat memotivasi dalam merencanakan, dan melaksanakan aktivitas belajar pada fase ini maupun fase berikutnya.
a. Rasional
Mata pelajaran Dasar-dasar Teknik Jaringan Komputer dan Telekomunikasi berfungsi untuk membekali peserta didik dengan seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan sikap agar memiliki dasar yang kuat dalam mempelajari mata pelajaran fase F. Pembelajaran dapat dilakukan menggunakan berbagai pendekatan, strategi, metode serta model yang sesuai dengan karakteristik kompetensi yang harus dipelajari, sehingga dapat menciptakan pembelajaran yang interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, kemandirian sesuai dengan bakat, minat, passion, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Peserta didik diarahkan untuk menemukan sendiri berbagai fakta, membangun konsep dan nilai-nilai baru secara mandiri serta memahami dan menerapkan aspek digital consumer behaviour. Model-model pembelajaran yang dapat digunakan antara lain project-based learning, teaching factory, discovery- based learning, problem-based learning, inquiry-based learning, atau model lainnya serta metode yang relevan.
Materi dan capaian kompetensi pada mata pelajaran ini merujuk pada Kepmenaker RI Nomor 321 Tahun 2016 tentang Penetapan SKKNI Kategori Informasi dan Komunikasi Golongan Pokok Telekomunikasi Bidang Jaringan Komputer dan Kepmenaker RI Nomor 224 Tahun 2019 tentang Penetapan SKKNI Kategori Informasi dan Komunikasi Golongan Pokok Telekomunikasi Bidang Telekomunikasi, dengan mempertimbangkan deskriptor jenjang kualifikasi 2 pada KKNI.

b. Tujuan
Mata pelajaran Dasar-dasar Teknik Jaringan Komputer dan Telekomunikasi bertujuan membekali peserta didik dengan hard skills dan soft skills untuk:
1. memahami proses bisnis di bidang teknik jaringan komputer dan telekomunikasi;
2. memahami wawasan perkembangan teknologi pada bidang teknik jaringan komputer dan telekomunikasi;
3. memahami profesi dan kewirausahaan (job-profile dan technopreneurship), serta peluang usaha di bidang teknik jaringan komputer dan telekomunikasi;
4. memahami K3LH di lingkungan kerjanya;
5. memahami dasar Teknik jaringan computer dan  telekomunikasi;
6. memahami media dan jaringan telekomunikasi; dan
7. menerapkan prinsip dasar pengukuran dalam Teknik jaringan computer dan telekomunikasi.

c. Karakteristik
Mata pelajaran Dasar-dasar Teknik Jaringan Komputer dan Telekomunikasi berfokus pada kompetensi bersifat dasar yang harus dimiliki oleh tenaga admin database, analis sistem komputer, dosen ilmu komputer, peneliti, perancang jaringan komputer, perancang sistem komputer dan jabatan lain sesuai dengan perkembangan dunia kerja. Selain itu peserta didik diberikan pemahaman tentang proses bisnis, perkembangan penerapan teknologi dan isu-isu global, entrepreneur profile, job-profile, peluang usaha dan pekerjaan/ profesi.
Pengembangan soft skills pada mata pelajaran Dasar-dasar Teknik Jaringan Komputer dan Telekomunikasi sangat penting sebagai bekal dasar di dalam membangun etos kerja, meliputi: komunikasi, critical thinking, kolaborasi, dan kreativitas. Pengembangan soft skills ini menjadi fondasi dalam pengembangan hard skills yaitu menginstalasi, memelihara, dan penanganan gangguan (troubleshooting) dalam bidang Teknik Jaringan Komputer dan Telekomunikasi.
Pada akhir fase E, peserta didik mampu memahami proses bisnis di bidang industri jaringan komputer dan telekomunikasi; perkembangan teknologi dan isu-isu global bidang jaringan komputer; profesi dan kewirausahaan serta peluang usaha di bidang industri jaringan komputer dan telekomunikasi; lingkup kerja bidang jaringan komputer, dasar-dasar teknik jaringan komputer dan telekomunikasi, media dan jaringan telekomunikasi, dan penggunaan alat ukur. Peserta didik juga menerapkan pengetahuan K3LH dan budaya kerja industri pada setiap pekerjaan.

3) Bahasa Inggris
a. Rasional
Bahasa Inggris adalah salah satu bahasa yang digunakan secara global dalam beberapa aspek pendidikan, bisnis, perdagangan, ilmu pengetahuan, hukum, pariwisata, hubungan internasional, kesehatan, dan teknologi. Kemampuan berbahasa Inggris diharapkan mampu memberikan peserta didik kesempatan untuk berkomunikasi dengan warga dunia dari latar belakang budaya yang berbeda. Dengan menguasai bahasa Inggris, maka peserta didik akan memiliki kesempatan yang lebih besar untuk berinteraksi dengan menggunakan berbagai jenis teks. Dari interaksi tersebut, mereka memperoleh pengetahuan, mempelajari berbagai keterampilan, dan perilaku manusia yang dibutuhkan untuk dapat hidup dalam budaya dunia yang beraneka ragam.
Pembelajaran bahasa Inggris pada jenjang Pendidikan Dasar dan Menengah (SD/MI/Program Paket A; SMP/MTs/Program Paket B; dan SMA/MA/SMK/MAK/Program Paket C) dalam kurikulum memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk membuka wawasan yang berkaitan dengan diri sendiri, hubungan sosial, kebudayaan, dan kesempatan kerja yang tersedia secara global. Mempelajari bahasa Inggris memberikan peserta didik kemampuan untuk mendapatkan akses ke dunia luar dan memahami cara berpikir yang berbeda. Pemahaman mereka terhadap pengetahuan sosial budaya dan interkultural ini dapat meningkatkan kemampuan bernalar kritis. Dengan memahami budaya lain dan interaksinya dengan budaya Indonesia, mereka mengembangkan pemahaman yang mendalam tentang budaya Indonesia, memperkuat identitas dirinya, dan dapat menghargai perbedaan.
Pembelajaran bahasa Inggris difokuskan pada penguatan kemampuan menggunakan bahasa Inggris dalam enam keterampilan berbahasa, yakni menyimak, berbicara, membaca, memirsa, menulis, dan mempresentasikan secara terintegrasi, dalam berbagai jenis teks. Capaian Pembelajaran keenam keterampilan bahasa Inggris ini mengacu pada Common European Framework of Reference for Languages: Learning, Teaching, Assessment (CEFR) dan setara level B1. Level B1 (CEFR) mencerminkan spesifikasi yang dapat dilihat dari kemampuan peserta didik untuk:
1. mempertahankan interaksi dan menyampaikan sesuatu yang diinginkan, dalam berbagai konteks dengan artikulasi jelas;
2. mengungkapkan pokok pikiran utama yang ingin disampaikan secara komprehensif; dan
3. mempertahankan komunikasi walaupun terkadang masih terdapat jeda.
Pembelajaran bahasa Inggris pada jenjang Pendidikan Dasar dan Menengah (SD/MI/Program Paket A; SMP/MTs/Program Paket B; dan SMA/MA/SMK/MAK/Program Paket C) diharapkan dapat membantu peserta didik berhasil mencapai kemampuan berkomunikasi dalam bahasa Inggris sebagai bagian dari keterampilan hidup (life skills). Pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran bahasa Inggris adalah pendekatan berbasis teks (genre-based approach), yakni pembelajaran difokuskan pada teks dalam berbagai moda, baik lisan, tulisan, visual, audio, maupun multimodal, sebagai berikut.
1. Building Knowledge of the Field (BKoF): Guru membangun pengetahuan atau latar belakang pengetahuan peserta didik terhadap topik yang akan ditulis atau dibicarakan. Pada tahapan ini, guru juga membangun konteks budaya  dari teks yang diajarkan.
2. Modelling of the Text (MoT): Guru memberikan model/contoh teks sebagai acuan bagi peserta didik dalam menghasilkan karya, baik secara lisan maupun tulisan.
3. Joint Construction of the Text (JCoT): Guru membimbing peserta didik dan bersama-sama memproduksi teks.
4. Independent Construction of the Text (ICoT): Peserta didik memproduksi teks lisan dan tulisan secara mandiri.
Komunikasi akan terjadi pada tingkat teks, bukan hanya sekedar kalimat. Artinya, makna tidak hanya disampaikan oleh kata-kata, melainkan harus didukung oleh konteks. Oleh karena itu, dalam mempelajari dan memproduksi berbagai jenis teks, peserta didik perlu memperhatikan fungsi sosial, struktur organisasi, dan unsur kebahasaan yang tepat sesuai dengan tujuan dan target pembaca/ pemirsa. Dalam pelaksanaannya, selain pendekatan berbasis teks, pembelajaran bahasa Inggris juga dapat menggunakan pendekatan komunikatif, dan/atau berbagai pendekatan pembelajaran bahasa lainnya yang relevan.
Pembelajaran bahasa Inggris di dalam kurikulum diharapkan membantu peserta didik untuk menyiapkan diri menjadi pembelajar sepanjang hayat, yang memiliki profil pelajar Pancasila yaitu beriman, bertakwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia, mandiri, bernalar kritis, kreatif, bergotong royong, dan berkebinekaan global. Profil ini dapat dikembangkan dalam pembelajaran bahasa Inggris karena sifat pembelajarannya yang dinamis dan fleksibel, yaitu memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk terlibat dalam pemilihan teks atau jenis aktivitas belajarnya. Pembelajaran bahasa Inggris mendukung pencapaian profil pelajar Pancasila melalui materi teks tertulis, visual, teks lisan, maupun aktivitas-aktivitas yang dikembangkan dalam proses belajar mengajar.

b. Tujuan
Mata pelajaran bahasa Inggris bertujuan untuk memastikan peserta didik dapat melakukan hal-hal sebagai berikut:
1. mengembangkan kompetensi komunikatif dalam bahasa Inggris dengan berbagai teks multimodal (lisan, tulisan, visual, dan audiovisual);
2. mengembangkan kompetensi interkultural untuk memahami dan menghargai perspektif, praktik, dan produk budaya Indonesia dan budaya asing;
3. mengembangkan kepercayaan diri untuk berekspresi sebagai individu yang mandiri dan bertanggung jawab; dan
4. mengembangkan keterampilan bernalar kritis dan kreatif.

c. Karakteristik
1. Jenis teks yang diajarkan dalam bahasa Inggris beragam dan disajikan bukan hanya dalam bentuk teks  tulisan  saja, tetapi juga teks lisan (monolog atau dialog), teks visual, teks audio, dan teks multimodal (teks yang mengandung aspek verbal, visual, dan audio), baik otentik maupun teks yang dibuat untuk tujuan pembelajaran, baik tunggal maupun teks ganda, yang diproduksi dalam kertas maupun digital. Hal ini diupayakan untuk memfasilitasi peserta didik agar terampil menggunakan teknologi (literasi teknologi), sehingga dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam menavigasi informasi digital.
2. Guru dapat menentukan jenis teks yang ingin diajarkan sesuai dengan kondisi di kelas. Pembelajaran dapat dimulai dari jenis teks yang memuat topik yang sudah dikenal oleh peserta didik untuk membantu mereka memahami isi teks yang dibacanya dan kemudian mampu menghasilkan teks jenis tersebut dalam bentuk lisan dan tulisan. Selanjutnya, guru dapat memperkenalkan peserta didik dengan jenis teks yang baru diketahui oleh peserta didik. Guru dapat membantu mereka membangun pemahaman terhadap jenis teks baru tersebut, sehingga peserta didik mampu menghasilkan karya dalam jenis teks tersebut, baik lisan maupun tulisan. Pemilihan jenis teks juga dapat disesuaikan dengan kondisi yang sering dialami oleh peserta didik baik di dalam konteks sekolah, maupun konteks di rumah agar peserta didik memiliki kesempatan untuk mempelajari dan mempraktikkan teks tersebut dalam kehidupan nyata.
3. Pembelajaran bahasa Inggris berbasis teks menghendaki peserta didik untuk memahami teks sesuai dengan tingkat kesulitannya. Peserta didik perlu memahami tipe teks pendukung untuk mempelajari tipe teks yang lebih kompleks (prerequisite). Oleh karena itu, guru perlu memperhatikan gradasi tingkat kesulitan/kompleksitas jenis teks.
4. Proses belajar berfokus pada peserta didik, yakni upaya mengubah perilaku peserta didik dari tidak mampu menjadi mampu, dalam menggunakan bahasa Inggris pada enam keterampilan berbahasa dalam berbagai jenis teks.
5. Pembelajaran bahasa Inggris difokuskan pada kemampuan berbahasa peserta didik sesuai dengan tahapan perkembangan kemampuan berbahasa. Pembelajaran bahasa Inggris umum mencakup elemen keterampilan reseptif (menyimak, membaca, dan memirsa), serta keterampilan produktif (berbicara, menulis, dan mempresentasikan).
Pada akhir Fase E, peserta didik menggunakan teks lisan, tulisan dan visual dalam berbagai jenis teks untuk berkomunikasi sesuai dengan situasi, tujuan, dan target pemirsa/pembacanya. Peserta didik memproduksi teks lisan, tulisan, dan visual yang lebih beragam, dengan pemahaman terhadap tujuan dan target pembaca/pemirsa untuk menyampaikan keinginan/perasaan/pendapat dan berdiskusi mengenai topik yang dekat dengan keseharian mereka atau isu yang hangat sesuai usia peserta didik di fase ini. Peserta didik memahami teks lisan, tulisan dan visual untuk mempelajari sesuatu/mendapatkan informasi. Keterampilan inferensi tersirat ketika memahami informasi dalam bahasa Inggris juga mulai berkembang.
Pada akhir Fase F, peserta didik menggunakan teks lisan, tulisan dan visual dalam berbagai jenis teks dengan berbagai macam topik kontekstual untuk berkomunikasi sesuai dengan situasi, tujuan, dan target pemirsa/ pembacanya. Peserta didik memproduksi teks lisan, tulisan dan visual dalam bahasa Inggris yang terstruktur dengan kosakata yang lebih beragam untuk berdiskusi dan menyampaikan keinginan/ perasaan/ pendapat. Peserta didik memahami teks lisan, tulisan, dan visual untuk mempelajari sesuatu/mendapatkan informasi dan untuk hiburan. Pemahaman mereka terhadap teks semakin mendalam. Keterampilan inferensi tersirat ketika memahami informasi, dan kemampuan evaluasi berbagai jenis teks dalam bahasa Inggris sudah berkembang.


4) Matematika
a. Rasional
Matematika merupakan ilmu atau pengetahuan tentang belajar atau berpikir logis yang sangat dibutuhkan manusia untuk hidup yang mendasari perkembangan teknologi modern. Matematika mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin ilmu dan memajukan daya pikir manusia. Matematika dipandang sebagai materi pembelajaran yang harus dipahami sekaligus sebagai alat konseptual untuk mengonstruksi dan merekonstruksi materi, mengasah, dan melatih kecakapan berpikir yang dibutuhkan untuk memecahkan masalah dalam kehidupan. Belajar  matematika dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif. Kompetensi tersebut diperlukan agar peserta didik memiliki kemampuan memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah, penuh dengan ketidakpastian, dan bersifat kompetitif. Mata pelajaran Matematika membekali peserta didik tentang cara bernalar melalui aktivitas mental tertentu yang membentuk alur berpikir berkesinambungan dan berujung pada pembentukan alur pemahaman terhadap materi pembelajaran matematika berupa fakta, konsep, prinsip, operasi, relasi, masalah, dan solusi matematis tertentu yang bersifat formal-universal. Proses mental tersebut dapat memperkuat disposisi peserta didik untuk merasakan makna dan manfaat matematika dan belajar matematika serta nilai-nilai moral dalam belajar mata pelajaran Matematika, meliputi kebebasan, kemahiran, penaksiran, keakuratan, kesistematisan, kerasionalan, kesabaran, kemandirian, kedisiplinan, ketekunan, ketangguhan, kepercayaan diri, keterbukaan pikiran, dan kreativitas. Dengan demikian, relevansinya dengan profil pelajar Pancasila, mata pelajaran Matematika di antaranya untuk mengembangkan kemandirian, kemampuan bernalar kritis, dan kreativitas peserta didik. 
Adapun materi pembelajaran pada mata pelajaran Matematika di setiap jenjang pendidikan dikemas melalui elemen atau bidang kajian Bilangan, Aljabar, Pengukuran,  Geometri, serta Analisis Data dan Peluang.

b. Tujuan
Mata pelajaran Matematika bertujuan untuk membekali peserta didik agar dapat:
1. memahami materi pembelajaran matematika berupa fakta, konsep, prinsip, operasi, dan relasi matematis dan mengaplikasikannya secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah matematis (pemahaman matematis dan kecakapan prosedural);
2. menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematis dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika (penalaran dan pembuktian matematis);
3. memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematis, menyelesaikan model atau menafsirkan solusi yang diperoleh (pemecahan masalah matematis);
4. mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah, serta menyajikan suatu situasi ke dalam simbol atau model matematis (komunikasi dan representasi matematis),
5. mengaitkan materi pembelajaran matematika berupa fakta, konsep, prinsip, operasi, dan relasi matematis pada suatu bidang kajian, lintas bidang kajian, lintas bidang ilmu, dan dengan kehidupan (koneksi matematis), dan
6. memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap kreatif, sabar, mandiri, tekun, terbuka, tangguh, ulet, dan percaya diri dalam pemecahan masalah (disposisi matematis).

c. Karakteristik
Mata pelajaran Matematika diorganisasikan dalam lingkup lima elemen konten dan lima elemen proses.
1. Elemen konten dalam mata pelajaran Matematika terkait dengan pandangan bahwa matematika sebagai materi pembelajaran (subject matter) yang harus dipahami peserta didik. Pemahaman matematis terkait erat dengan pembentukan alur pemahaman terhadap materi pembelajaran matematika berupa fakta, konsep, prinsip, operasi, dan relasi yang bersifat formal-universal.
2. Elemen proses dalam mata pelajaran Matematika terkait dengan pandangan bahwa matematika sebagai alat konseptual untuk mengonstruksi dan merekonstruksi materi pembelajaran matematika berupa aktivitas mental yang membentuk alur berpikir dan alur pemahaman yang dapat mengembangkan kecakapan-kecakapan.
Pada akhir Fase E, peserta didik dapat menggeneralisasi sifat-sifat operasi bilangan berpangkat (eksponen), serta menggunakan barisan dan deret (aritmetika dan geometri) dalam bunga tunggal dan bunga majemuk. Mereka dapat menggunakan sistem persamaan linear tiga variabel, sistem pertidaksamaan linear dua variabel, persamaan dan fungsi kuadrat serta persamaan dan fungsi eksponensial dalam menyelesaikan masalah. Mereka dapat menentukan perbandingan trigonometri dan memecahkan masalah yang melibatkan segitiga siku-siku. Mereka juga dapat menginterpretasi dan membandingkan himpunan data berdasarkan distribusi data, menggunakan diagram pencar untuk menyelidiki hubungan data numerik, dan mengevaluasi laporan berbasis statistika. Mereka dapat menjelaskan peluang dan menentukan frekuensi harapan dari kejadian majemuk, serta konsep dari kejadian saling bebas dan saling lepas.
Pada akhir Fase F, peserta didik dapat memodelkan pinjaman dan investasi dengan bunga majemuk dan anuitas. Mereka dapat menyatakan data dalam bentuk matriks, dan menentukan fungsi invers, komposisi fungsi dan transformasi fungsi untuk memodelkan situasi dunia nyata. Mereka dapat menerapkan teorema tentang lingkaran, dan menentukan panjang busur dan luas juring lingkaran untuk menyelesaikan masalah. Mereka juga dapat melakukan proses penyelidikan statistika untuk data bivariat dan mengevaluasi berbagai laporan berbasis statistik.

5) Informatika
a. Rasional
Informatika adalah sebuah disiplin ilmu yang mencari pemahaman konsep informatika dan mengeksplorasi dunia di sekitar kita, baik nyata maupun maya yang secara khusus berkaitan dengan studi, pengembangan, dan implementasi dari sistem komputer, serta pemahaman terhadap inovasi dan cara pengembangannya. Peserta didik dapat menggagas, menganalisis, merancang, dan mengembangkan produk dalam bentuk perangkat keras, perangkat lunak, atau sistem komputasi berupa kombinasi perangkat keras dan perangkat lunak. Informatika mencakup prinsip keilmuan perangkat keras, perangkat lunak, data, informasi, dan sistem komputasi. Semua pemahaman tersebut membutuhkan kemampuan berpikir komputasional dan kecakapan digital. Oleh karena itu, Informatika mencakup sains, rekayasa, dan teknologi yang berakar pada logika dan matematika serta memberi ruang kepada aspek seni. Istilah informatika dalam bahasa Indonesia merupakan padanan kata yang diadaptasi dari Computer Science atau Computing dalam bahasa Inggris. Peserta didik mempelajari mata pelajaran Informatika tidak hanya untuk menjadi pengguna komputer, tetapi juga untuk menyadari perannya sebagai problem solver yang menguasai konsep inti (core concept) dan terampil dalam praktik (core practices), serta berpandangan terbuka ke bidang lain. Di tengah transformasi digital yang mengalir deras, literasi digital dan berpikir kritis menjadi prasyarat penting supaya peserta didik memiliki bekal untuk menjadi warga digital berbudaya dan beradab (civilized digital citizen), dan produktif di dunia digital dengan meminimalisasi dampak negatifnya. Informatika mengakomodasi literasi digital yang didefinisikan sebagai kemampuan untuk mengakses, mengatur, memahami, mengintegrasikan, mengkomunikasikan, mengevaluasi, dan mengkreasi informasi dengan aman dan tepat melalui teknologi digital untuk bekerja dan berwirausaha, yang mencakup aspek kecakapan, etika, budaya, keamanan, dan keseimbangan digital yang meliputi dimensi kognitif, teknis, dan sosial emosional.
Mata pelajaran Informatika memberikan fondasi berpikir komputasional, sesuai dengan konteks Indonesia yang beragam. Peserta didik ditantang untuk berinovasi secara kreatif, menyelesaikan persoalan nyata yang dapat diselesaikan secara komputasional secara berjenjang, mulai dari persoalan dan data yang kecil dan sederhana sampai dengan yang besar, kompleks, dan rumit. Mata pelajaran Informatika mendukung enam literasi dasar serta pemodelan dan simulasi berdasarkan sains komputasional (computational science). Mata pelajaran Informatika juga meningkatkan kemampuan peserta didik untuk memaksimalkan potensi yang bisa diraih di dunia digital melalui kecakapan digital, bijak beretika digital, dan berbudaya Pancasila dalam dunia digital, serta mampu hidup aman dan seimbang di dunia digital.
Proses pembelajaran Informatika dilaksanakan secara inklusif bagi semua peserta didik di seluruh Indonesia sesuai dengan usia dan kehidupan sehari-harinya sehingga pembelajarannya dapat tanpa menggunakan komputer (unplugged) atau dengan penggunaan komputer (plugged). Capaian Pembelajaran Mata pelajaran Informatika pada Fase A, B, dan C tidak ditetapkan, pembelajaran Berpikir Komputasional dan Literasi Digital diintegrasikan dengan mata pelajaran lainnya terutama dalam Pendidikan Pancasila, Bahasa, Matematika, dan Sains. 
Pembelajaran Berpikir Komputasional dan Literasi Digital sangat penting bagi peserta didik SD/MI sebagai fondasi untuk tercapainya computationally literate creators dan wise and wellbeing digital citizenship. Proses pembelajaran Informatika berpusat pada peserta didik (student-centered learning) dengan menerapkan model pembelajaran berbasis inkuiri (inquiry-based learning), pembelajaran berbasis masalah (problem-based learning), atau pembelajaran berbasis projek (project-based learning) yang berlandaskan aspek praktik kerekayasaan Informatika. 
Guru dapat menentukan tema atau kasus sesuai dengan kondisi lokal. Pembelajaran Informatika mendukung kemampuan peserta didik dalam menumbuhkan budaya digital dalam Pendidikan Pancasila, mengekspresikan kemampuan berpikir secara terstruktur dan pemahaman aspek sintaksis maupun semantik dalam Bahasa, melengkapi kebiasaan peserta didik untuk berpikir logis dan menyumbangkan jalan pikir an alisis data dengan sudut pandang informatika dalam  Matematika, serta melengkapi kemampuan pemodelan dan  simulasi dengan alat bantu yang dibutuhkan dalam eksperimen  Sains. 
Literasi digital dapat diterapkan dalam semua mata pelajaran dengan mengenalkan alat bantu yang sesuai untuk pembelajaran yang menyenangkan dan menimbulkan motivasi. Mata pelajaran Informatika berkontribusi mewujudkan profil pelajar Pancasila agar peserta didik menjadi warga yang bernalar kritis, mandiri, kreatif melalui penerapan berpikir komputasional  serta menjadi warga yang berakhlak mulia, berkebinekaan global, bergotong-royong dalam berkarya digital yang diwujudkan secara berkolaborasi dalam kerja kelompok baik secara luring atau daring. Kemampuan bekerja mandiri dan berkolaborasi secara daring merupakan kemampuan penting sebagai anggota masyarakat abad ke-21. Peserta didik diharapkan dapat menjadi warga digital (digital citizen) yang beretika dan mandiri dalam berteknologi informasi, sekaligus menjadi warga dunia (global citizen) yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME.

b. Tujuan
Mata pelajaran Informatika  bertujuan  untuk  mengantarkan peserta didik menjadi well-being and wise digital citizen dan computationally literate creators yang menguasai konsep dan praktik informatika sehingga peserta didik.
1) terampil berpikir komputasional untuk menciptakan solusi atau penyelesaian persoalan secara logis, sistematis, kritis, analitis, dan kreatif;
2) cakap dan bijak sebagai individu yang menjadi warga negara sekaligus menjadi warga masyarakat digital yang produktif, beretika, berbudaya, aman, nyaman, dan seimbang;
3) berkarakter baik dalam berkomunikasi, berkreasi, berkolaborasi, dan berinteraksi pada masyarakat digital, serta peduli terhadap dampaknya dalam kehidupan bermasyarakat; dan
4) terampil berkarya dengan menghasilkan gagasan solusi dalam bentuk rancangan atau implementasinya yang berlandaskan informatika dengan memanfaatkan teknologi dan menerapkan proses rekayasa, serta mengintegrasikan pengetahuan bidang-bidang lain yang membentuk solusi sistemik.

c. Karakteristik
Mata pelajaran Informatika menerapkan praktik engineering process dalam proses pembelajaran dan prinsip keilmuan informatika dengan mengintegrasikan
1) berpikir komputasional;
2) literasi digital yang diperkaya dengan konsep teknologi informasi dan komunikasi, sistem komputasi, jaringan komputer dan internet, serta dampak sosial informatika terhadap individu maupun masyarakat sebagai sebuah kecakapan hidup di era digital; 
3) analisis data yaitu pengolahan data yang berfokus pada analisis data berbasis komputasi; dan 
4) algoritma dan pemrograman untuk berkarya dalam menghasilkan karya digital kreatif atau program untuk membantu menyelesaikan persoalan individu atau masyarakat.
Mata pelajaran Informatika diilustrasikan pada gambar berikut ini.
[image: ]
Empat elemen mata pelajaran Informatika saling terkait satu sama lain, dirancang untuk semua warga negara Indonesia yang bersekolah dengan kondisi geografis dan fasilitas beragam. Kerangka kurikulum mata pelajaran Informatika dirancang sehingga dapat mudah diimplementasikan secara inovatif dan beradaptasi sesuai dengan perkembangan zaman dan teknologi digital yang dapat dimanfaatkan untuk proses pembelajaran.
Pada akhir Fase E, peserta didik mampu menerapkan proses berpikir efektif dan efisien untuk menyelesaikan persoalan secara algoritmik sebagai solusi atas rancangan instruksi dan data yang dapat dijalankan secara efektif dan efisien oleh sistem komputasi, menerapkan berpikir kritis dalam menyikapi beragam data yang tersedia di internet untuk menjadi informasi yang bermanfaat, mempunyai wawasan tentang profesi informatika, serta memahami hak dan kewajiban sebagai warga digital dan aspek hukumnya.

6) Projek Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial
a. Rasional
Praktik Kerja Lapangan (PKL) adalah mata pelajaran yang merupakan wahana pembelajaran di dunia kerja (termasuk teaching factory). PKL memberikan kesempatan kepada peserta didik menginternalisasi dan menerapkan soft skills (karakter dan budaya kerja) serta menerapkan, meningkatkan, dan mengembangkan penguasaan hard skills (kompetensi teknis) sesuai dengan konsentrasi keahliannya dan kebutuhan dunia kerja, serta kemandirian berwirausaha. Melalui mata pelajaran ini terdapat manfaat bagi peserta didik, dunia kerja, dan satuan pendidikan. Bagi peserta didik mendapat pengalaman langsung bekerja pada pekerjaan yang sesungguhnya sekaligus menerapkan pengetahuan dan teknologi yang telah dipelajari. Bagi dunia kerja mendapatkan Sumber Daya Manusia  (SDM) yang terampil dan kompeten serta dapat berkontribusi dalam pengembangan SDM Indonesia. Bagi satuan pendidikan mendapat transfer pengetahuan dan teknologi dari dunia kerja serta membangun kerja sama yang lebih erat dan saling memberikan manfaat.
Mata pelajaran PKL dirancang dalam struktur kurikulum SMK untuk dilaksanakan pada kelas XII (Program 3 Tahun) dan kelas XIII (Program 4 Tahun) dengan pertimbangan peserta didik telah memiliki dasar-dasar kemampuan kerja yang cukup. PKL dilaksanakan secara blok sesuai dengan ketersediaan sumber daya dan kebutuhan penguasaan kompetensi.
Praktik Kerja Lapangan merupakan penyelarasan akhir atau kulminasi dari seluruh mata pelajaran. Pembelajarannya diselenggarakan berbasis proses bisnis dan mengikuti Prosedur Operasional Standar (POS) yang berlaku di dunia kerja melalui tahapan mengamati, memahami, meniru tindakan, bekerja dengan bantuan dan pengawasan, bekerja mandiri, serta aktualisasi dan eksplorasi. Pembelajaran diarahkan untuk terjadinya penguasaan kompetensi secara utuh oleh peserta didik sesuai pembagian pekerjaan di dunia kerja. Pelaksanaannya antara lain dapat menggunakan Sistem Pelatihan Berotasi atau Training Rotation System (TRS) atau sistem pelatihan lain yang sesuai. Rotasi dapat dilakukan dalam 1 (satu) dunia kerja dan/atau di berbagai dunia kerja yang disusun dan disepakati oleh satuan pendidikan dan dunia kerja. Mata pelajaran PKL berkontribusi pada penguatan nilai-nilai dan karakter profil pelajar Pancasila. Nilai dan karakter tersebut disesuaikan dengan konteks pembelajaran PKL dan karakteristik dunia kerja.

b. Tujuan
Mata pelajaran PKL bertujuan untuk:
1) menginternalisasi soft skills di dunia kerja;
2) menerapkan hard skills yang dikuasainya pada pekerjaan yang sesungguhnya sesuai POS yang berlaku;
3) meningkatkan dan mengembangkan hard skills dalam bidangnya sesuai dengan kurikulum dan kebutuhan dunia kerja; dan
4) menyiapkan kemandirian peserta didik untuk berwirausaha.

c. Karakteristik
Kegiatan pada mata pelajaran PKL direncanakan, dilaksanakan, dinilai, dipantau, dan dievaluasi bersama oleh sekolah dan dunia kerja. Penyelenggaraan PKL menyesuaikan situasi, perkembangan teknologi, dan proses bisnis di dunia kerja.
Mata pelajaran PKL diampu oleh tenaga pendidik yang ditugaskan oleh sekolah dan pembimbing teknis yang ditugaskan oleh pimpinan dunia kerja.
Pada akhir fase E, peserta didik mampu menginternalisasikan soft skills, menerapkan, meningkatkan, dan mengembangkan hard skills di dunia kerja, serta mempunyai kesiapan kemandirian dalam berwirausaha.

2. Mata Pelajaran Konsentrasi Keahlian Teknik Kendaraan Ringan
a. Rasional
Teknik Kendaraan Ringan terdiri dari berbagai pengetahuan dan keterampilan meliputi: prosedur penggunaan kendaraan ringan, perawatan kendaraan ringan, sistem engine, sistem pemindah tenaga, sistem sasis, sistem elektrikal, beserta perlengkapan otomotif lain yang disesuaikan dengan perkembangan teknologi pada teknik kendaraan ringan, sehingga peserta didik memiliki kompetensi yang sesuai dengan kebutuhan dunia industri.
Mata pelajaran Teknik Kendaraan Ringan ini berada pada fase F yang merupakan pelajaran lanjutan dari mata pelajaran sebelumnya, mata pelajaran ini mempelajari berbagai teknologi dan perkembangan pada kendaraan ringan baik di dunia usaha, dunia kerja maupun dunia industri sesuai Kepmenaker  RI Nomor 097 Tahun 2018 tentang Penetapan Kepmenaker RI Kategori Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi dan Perawatan Mobil dan Sepeda Motor Golongan Pokok Perdagangan, Reparasi dan Perawatan Mobil dan Sepeda Motor Bidang Otomotif Sub Bidang Kendaraan Ringan Roda 4 (Empat) dengan mempertimbangkan deskriptor jenjang kualifikasi 2 pada KKNI. Mata pelajaran Teknik Kendaraan Ringan diharapkan akan memampukan peserta didik untuk: (1) melaksanakan tugas spesifik dengan menggunakan alat, informasi, dan prosedur kerja yang lazim dilakukan, serta menunjukkan kinerja dengan mutu yang terukur di bawah pengawasan; (2) menguasai pengetahuan operasional dasar dan pengetahuan faktual bidang kerja yang spesifik, sehingga mampu memilih penyelesaian yang tersedia terhadap masalah yang lazim timbul; dan (3) bertanggung jawab pada pekerjaan sendiri dan dapat diberi tanggung jawab membimbing orang lain.
Pelaksanaan pembelajaran Teknik Kendaraan Ringan berpusat pada peserta didik (student-centered learning) secara interaktif, aktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan memotivasi peserta didik, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian dengan dapat menerapkan pembelajaran berbasis inkuiri (inquiry-based learning), pembelajaran berbasis masalah (problem based learning), pembelajaran berbasis projek (project-based learning), teaching factory, kunjungan serta praktik langsung di  dunia kerja, atau metode lain yang relevan dalam rangka mewujudkan profil pelajar Pancasila yang bernalar kritis dalam menghadapi permasalahan, disiplin dalam bekerja, mandiri, kreatif, dan inovatif dalam menemukan solusi permasalahan, berkolaborasi dalam tim, mengkomunikasikan ide dan gagasan, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, serta peduli terhadap lingkungannya.

b. Tujuan
Mata pelajaran Teknik Kendaraan Ringan bertujuan membekali peserta didik dengan hard skills dan soft skills untuk:
1) memahami proses konversi energi pada kendaraan ringan;
2) memahami proses pelayanan dan manajemen bengkel sesuai prosedur yang berlaku;
3) memahami prosedur penggunaan kendaraan ringan sesuai buku petunjuk penggunaan kendaraan;
4) memahami perawatan berkala kendaraan ringan sesuai dengan buku manual servis;
5) memahami perawatan dan perbaikan sistem engine kendaraan ringan sesuai dengan buku manual servis;
6) memahami perawatan dan perbaikan sistem pemindah tenaga kendaraan ringan sesuai dengan buku manual servis;
7) memahami perawatan dan perbaikan sistem sasis kendaraan ringan sesuai dengan buku manual servis;
8) memahami perawatan dan perbaikan sistem elektrikal kendaraan ringan sesuai dengan buku manual servis; dan
9) memahami perawatan sistem pengaman (safety system) dan sistem kontrol elektronik (electronic control system) kendaraan ringan sesuai dengan buku manual servis.

c. Karakteristik
Teknik Kendaraan Ringan mempelajari segala sesuatu yang terkait dengan proses penggunaan, perawatan, dan perbaikan alat transportasi kendaraan roda empat atau lebih sesuai dengan perkembangan teknologi. Mata pelajaran ini membekali peserta didik untuk bekerja, berwirausaha, dan melanjutkan studi tentang teknik kendaraan ringan.
Pada akhir fase F, peserta didik mampu memahami konversi energi kendaraan ringan, proses pelayanan dan manajemen bengkel kendaraan ringan, prosedur penggunaan kendaraan ringan, perawatan berkala kendaraan ringan, sistem engine kendaraan ringan, sistem pemindah tenaga kendaraan ringan, sistem sasis kendaraan ringan, elektrikal kendaraan ringan, serta sistem pengaman dan sistem kontrol elektronik kendaraan ringan.

7) Mata Pelajaran Konsentrasi Keahlian Teknik Sepeda Motor
a. Rasional
Mata pelajaran Teknik Sepeda Motor merupakan ilmu pengetahuan dan keterampilan untuk membekali peserta didik dengan kompetensi-kompetensi dalam penguasaan keahlian teknik sepeda motor. Teknologi otomotif berkembang sama dengan teknologi lainnya seperti teknologi digital atau teknologi informasi dan komunikasi. Teknik sepeda motor berkembang seiring dengan perkembangan kebutuhan masyarakat terhadap kendaraan bermotor. Pada perkembangannya, teknik sepeda motor menjadi semakin canggih dengan teknologi yang berkaitan dengan otomotif.
Mata pelajaran Teknik Sepeda Motor dalam Kurikulum Merdeka berada pada fase F. Materi dan capaian kompetensi pada mata pelajaran ini merujuk pada Kepmenaker RI nomor 147 tahun 2019 tentang Penetapan SKKNI Kategori Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi dan Perawatan Mobil dan Sepeda Motor Golongan Pokok Perdagangan Reparasi dan Perawatan Mobil dan Sepeda Motor Bidang Teknik Sepeda motor, dengan mempertimbangkan deskriptor jenjang kualifikasi level 2 pada KKNI. Mata pelajaran ini diharapkan akan memampukan peserta didik untuk: (1) melaksanakan tugas spesifik dengan menggunakan alat, informasi, dan prosedur kerja yang lazim dilakukan, serta menunjukkan kinerja dengan mutu yang terukur di bawah pengawasan; (2) menguasai pengetahuan operasional dasar dan pengetahuan faktual bidang kerja yang spesifik, sehingga mampu memilih penyelesaian yang tersedia terhadap masalah yang lazim timbul; dan (3) bertanggung jawab pada pekerjaan sendiri dan dapat diberi tanggung jawab membimbing orang lain. 
Pelaksanaan pembelajaran Teknik Sepeda Motor berpusat pada peserta didik (student-centered learning)  dengan  dapat menerapkan pembelajaran berbasis inkuiri  (inquiry-based learning), pembelajaran berbasis  masalah  (problem-based learning), pembelajaran berbasis projek (project-based learning), teaching factory, kunjungan serta praktik langsung di dunia atau metode lain yang relevan dalam rangka mewujudkan profil pelajar Pancasila yang memiliki kualitas pribadi handal dengan dasar menjunjung tinggi kejujuran, bergotong royong  dan  mampu bekerja sama, mandiri, bernalar kritis, serta kreatif.
b. Tujuan
Mata pelajaran Teknik Sepeda Motor bertujuan membekali peserta didik dengan hard skills dan soft skills untuk:
1) Memahami teknik perawatan dan perbaikan engine sepeda motor;
2) memahami teknik perawatan dan perbaikan sasis sepeda motor;
3) memahami teknik perawatan dan perbaikan pemindah tenaga sepeda motor;
4) memahami teknik perawatan dan perbaikan kelistrikan sepeda motor;
5) memahami teknik perawatan dan perbaikan sepeda motor listrik dan hybrid;
6) memahami teknik perawatan dan perbaikan engine  management system sepeda motor; dan
7) memahami teknik pengelolaan bengkel dan berwirausaha di bidang sepeda motor.

c. Karakteristik
Pada dasarnya mata pelajaran ini berfokus pada kompetensi tingkat menengah dan lanjutan yang wajib dimiliki oleh seorang teknisi sepeda motor sesuai dengan perkembangan teknologi dan dunia kerja. Lingkup Teknik Sepeda Motor adalah segala hal yang terkait dengan proses penggunaan, perawatan, dan perbaikan alat transportasi kendaraan roda dua sesuai dengan teknologi yang berkembang. Mata pelajaran ini membekali peserta didik untuk bekerja, berwirausaha, dan melanjutkan studi tentang teknik sepeda motor.
Pada akhir fase F, peserta didik mampu memahami serta menerapkan perawatan dan perbaikan engine sepeda motor, perawatan dan perbaikan sasis sepeda motor, perawatan dan perbaikan sistem pemindah tenaga sepeda motor, perawatan dan perbaikan sistem kelistrikan sepeda motor, perawatan dan perbaikan sepeda motor listrik dan hybrid, perawatan dan perbaikan engine management system sepeda motor, serta pengelolaan bengkel sepeda motor.

8) Mata Pelajaran Konsentrasi KeahlianTeknik Komputer dan Jaringan
a. Rasional
Mata pelajaran Teknik Komputer dan Jaringan berisi tentang berbagai kompetensi terkait penguasaan keahlian teknik komputer dan jaringan. Lingkup materi pada mata pelajaran ini meliputi perencanaan dan pengalamatan jaringan, teknologi jaringan kabel dan nirkabel, keamanan jaringan, konfigurasi perangkat jaringan dan administrasi sistem jaringan. Mata pelajaran Teknik Komputer dan Jaringan berfungsi untuk membekali peserta didik dengan seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan sikap agar memiliki persiapan yang cukup untuk masuk ke dalam dunia kerja.
Peserta didik juga dibekali kemampuan untuk melakukan pencarian pengetahuan dengan materi pelajaran melalui berbagai aktivitas proses saintifik para ilmuwan dalam melakukan eksperimen ilmiah. Dengan demikian, peserta didik diarahkan untuk memahami dan menerapkan aspek digital consumer behaviour melalui proses penemuan berbagai fakta, penemuan konsep, dan penemuan nilai-nilai baru secara mandiri. Materi dan capaian kompetensi pada tersebut merujuk pada Kepmenaker RI Nomor 321 Tahun 2016 tentang Penetapan SKKNI Kategori Informasi dan Komunikasi Golongan Pokok Telekomunikasi Bidang Teknik Komputer dan Jaringan dengan mempertimbangkan deskriptor jenjang 2 pada KKNI. Mata pelajaran ini diharapkan akan memampukan peserta didik untuk (1) melaksanakan tugas spesifik dengan menggunakan alat, informasi, dan prosedur kerja yang lazim dilakukan, serta menunjukkan kinerja dengan mutu yang terukur di bawah pengawasan; (2) menguasai pengetahuan operasional dasar dan pengetahuan faktual bidang kerja yang spesifik, sehingga mampu memilih penyelesaian yang tersedia terhadap masalah yang lazim timbul; dan (3) bertanggung jawab pada pekerjaan sendiri dan dapat diberi tanggung  jawab  membimbing  orang  lain.
Pelaksanaan pembelajaran dapat menggunakan model pembelajaran berbasis projek (project-based learning), discovery learning,	pembelajaran berbasis masalah (problem-based learning), atau inquiry learning dan metode pembelajaran lainnya antara lain ceramah, tanya jawab, diskusi, observasi, demonstrasi yang dipilih berdasarkan karakteristik materi dan tujuan pembelajaran. Penilaian tersebut meliputi aspek pengetahuan melalui tes dan non-tes, sikap melalui observasi, catatan kejadian menonjol (anecdotal record), penilaian antarteman, penilaian diri, serta aspek keterampilan melalui penilaian proses, produk, portofolio, dan studi kasus. Pembelajaran Teknik Komputer dan Jaringan dilakukan dengan sistem blok yang disesuaikan pada karakteristik materi yang dipelajari.
Mata pelajaran ini berperan untuk membentuk peserta didik agar memiliki keahlian pada bidang Teknik Komputer dan Jaringan, peningkatan kemampuan berpikir komputasional, yaitu suatu cara berpikir untuk menguraikan suatu masalah menjadi beberapa bagian yang lebih sederhana, menemukan pola masalah, serta menyusun beberapa langkah untuk memberikan solusi masalah yang dialami oleh pelanggan. Penguasaan kemampuan berpikir komputasional tersebut secara tidak langsung dapat membiasakan peserta didik untuk bernalar kritis dalam menghadapi permasalahan, bekerja mandiri, kreatif dalam menemukan solusi masalah kehidupan sesuai dimensi profil pelajar Pancasila.

b. Tujuan
Mata pelajaran Teknik Komputer dan Jaringan bertujuan membekali peserta didik dengan hard skills dan soft skills untuk:
1) menerapkan perencanaan topologi, arsitektur jaringan, dan pengalamatan jaringan;
2) menerapkan instalasi, perawatan dan perbaikan jaringan kabel (twisted pair cable dan fiber optic), dan jaringan nirkabel;
3) menerapkan sistem keamanan jaringan;
4) menerapkan konfigurasi perangkat jaringan; dan
5) menerapkan konfigurasi layanan server.

c. Karakteristik
Mata pelajaran Teknik Komputer dan Jaringan berisi kompetensi- kompetensi penguasaan keahlian teknik komputer dan jaringan. Lingkup materi pada mata pelajaran ini meliputi perencanaan dan pengalamatan jaringan, teknologi jaringan kabel dan nirkabel, keamanan jaringan, pemasangan, konfigurasi perangkat jaringan, dan administrasi sistem jaringan.
Pada akhir fase F, peserta didik merencanakan topologi dan arsitektur jaringan, melakukan pengalamatan jaringan, menginstalasi dan melakukan perbaikan jaringan kabel dan nirkabel, menerapkan keamanan jaringan, mengkonfigurasi, memasang perangkat jaringan ke dalam sistem jaringan, dan mengkonfigurasi server untuk memenuhi layanan jaringan.

9) Projek Kreatif dan Kewirausahaan
a. Rasional
Mata pelajaran Projek Kreatif dan Kewirausahaan merupakan wahana pembelajaran bagi peserta didik melalui pendekatan pembelajaran berbasis projek untuk mengaktualisasikan dan mengekspresikan kompetensi yang dikuasai pada kegiatan pembuatan produk/pekerjaan layanan jasa secara kreatif dan bernilai ekonomis. Mata pelajaran ini dimaksudkan sebagai pembelajaran bagi peserta didik untuk menumbuhkembangkan jiwa wirausaha (entrepreneur) dengan memanfaatkan potensi yang ada di lingkungan internal dan eksternal SMK. Dalam rangka menciptakan komitmen organisasi dan hubungan industrial yang harmonis, dinamis, dan berkeadilan di lingkungan kerja, peserta didik juga dibekali dengan pemahaman tentang penyelesaian perselisihan hubungan industrial.
Materi dan capaian kompetensi pada mata pelajaran ini mengacu pada Kepmenaker RI Nomor 124 Tahun 2022 tentang Penetapan SKKNI Kategori Aktivitas Profesional, Ilmiah dan Teknis Golongan Pokok Aktivitas Konsultasi Manajemen Bidang Pemasaran, dengan mempertimbangkan deskriptor jenjang pada KKNI jenjang 2.
Pelaksanaan pembelajaran Projek Kreatif dan Kewirausahaan berpusat pada peserta didik (student-centered learning) dengan dapat menerapkan pembelajaran berbasis inkuiri (inquiry-based learning), pembelajaran berbasis  masalah  (problem-based learning), pembelajaran berbasis projek (project-based learning), teaching  factory,  kunjungan  serta  praktik  langsung  di  dunia kerja, atau model pembelajaran  lainnya  yang  relevan  dalam rangka mewujudkan profil pelajar Pancasila yang:
1) beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia melalui (1) mensyukuri nikmat Tuhan Yang Maha Esa dengan kegiatan berwirausaha, dengan memanfaatkan anugerah-Nya berupa potensi diri, potensi yang ada di lingkungan internal dan eksternal SMK; (2) memenuhi standar spesifikasi produk sesuai dengan yang ditetapkan/disepakati konsumen; (3) menepati waktu penyerahan produk kepada konsumen sesuai yang disepakati bersama konsumen; dan (4) melaksanakan kegiatan produksi/layanan jasa dengan tetap menjaga kelestarian lingkungan, agar kemakmuran ini tetap dapat dinikmati oleh generasi mendatang.
2) mandiri melalui kegiatan antara lain (1) mempelajari Prosedur Operasional Standar (POS) proses produksi; (2) menyusun Instruksi Kerja (IK) pekerjaan terkait dengan proses produksi; (3) membuat desain produk; (4) menyusun proposal dan Rencana Anggaran Biaya (RAB) proses produksi; (5) melaksanakan kegiatan produksi sesuai dengan spesifikasi yang dipersyaratkan konsumen; (6) melakukan penilaian kesesuaian dengan spesifikasi produk; (7) mengevaluasi kesesuaian kegiatan pembelajaran dengan rancangan; dan (8) melakukan peningkatan berkelanjutan dalam kegiatan produksi.
3) bernalar kritis melalui kegiatan antara lain (1) mempelajari POS kegiatan produksi; (2) menyusun Instruksi Kerja pekerjaan terkait dengan proses produksi; (3) menyusun desain produk; dan (4) menyusun  proposal  dan  RAB produksi.
4) kreatif melalui kegiatan antara lain (1) membuat desain produk; (2) menyusun proposal dan RAB produksi; (3) melaksanakan kegiatan produksi, terutama dalam memecahkan masalah yang terjadi dalam kegiatan produksi; dan (4) melakukan peningkatan berkelanjutan dalam kegiatan produksi.
5) gotong royong melalui kegiatan antara lain (1) membuat desain produk; (2) melaksanakan kegiatan menghasilkan produk/layanan jasa; (3) menyusun proposal dan RAB produksi; (4) melaksanakan kegiatan produksi; dan (5) melakukan peningkatan berkelanjutan dalam kegiatan produksi.
6) berkebinekaan global melalui kegiatan antara lain (1) menyusun desain dan rancangan produk (barang/jasa), memanfaatkan potensi lokal, menggunakan standar proses dan produk internasional; dan (2) melaksanakan tindak lanjut untuk meningkatkan mutu berkelanjutan.

b. Tujuan
Mata pelajaran Projek Kreatif dan Kewirausahaan bertujuan membekali peserta didik dengan hard skills dan soft skills untuk:
1) memahami bagaimana menghasilkan produk (barang/jasa) yang terstandar sesuai dengan program/konsentrasi keahlian; dan
2) memahami kemampuan berwirausaha sesuai dengan potensi dan peluang pasar baik secara individu maupun kelompok.

c. Karakteristik
Hakikat mata pelajaran ini fokus pada penguasaan kompetensi untuk berwirausaha meliputi kegiatan produksi dan kewirausahaan. Selain itu, peserta didik juga dibekali dengan pemahaman tentang penyelesaian perselisihan hubungan industrial dalam kerangka pelaksanaan produksi dan wirausaha.
Pada akhir fase F, peserta didik mampu mengaktualisasikan kompetensi yang dipelajarinya untuk memperkuat kompetensinya dengan menghasilkan produk (barang dan/atau layanan jasa) yang sesuai, inovatif, memiliki nilai ekonomis dan sesuai dengan kebutuhan pelanggan serta membangun usaha (berwirausaha) yang berkelanjutan dengan memanfaatkan peluang yang tersedia, baik usaha yang terkait dengan keahliannya maupun usaha-usaha lainnya yang lebih sesuai dengan perkembangan pasar dengan dilandasi pemahaman tentang penyelesaian perselisihan hubungan industrial.

C. Capaian Mata Pelajaran Kelompok Pilihan
1) Bahasa Inggris Tingkat Lanjut
a. Rasional 
Bahasa Inggris Tingkat Lanjut adalah program tambahan yang dapat dipilih oleh peserta didik Kelas XI dan XII (SMA/MA/Program Paket C) yang sangat berminat untuk mempelajari bahasa Inggris dengan lebih komprehensif dan terfokus. Program ini diharapkan dapat membantu peserta didik agar berhasil mencapai kemampuan akademik yang ditargetkan serta keterampilan hidup (life skills) yang diperlukan untuk dapat hidup dalam tatanan dunia dan teknologi yang berubah dengan cepat. Selain life skills, di dalam pembelajaran bahasa Inggris tingkat lanjut juga menekankan pada penguasaan keterampilan abad 21 (kritis, kreatif, komunikatif, dan kolaboratif), pengembangan karakter, dan peningkatan kemampuan berliterasi sesuai kebutuhan.
Pembelajaran bahasa Inggris tingkat lanjut ini memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan kemampuan bahasa Inggris yang lebih tinggi pada keempat keterampilan bahasa Inggris yang meliputi menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Capaian Pembelajaran minimal keempat keterampilan bahasa Inggris pada program bahasa Inggris tingkat lanjut ini mengacu pada Common European Framework of Reference for Languages: Learning, Teaching, Assessment (CEFRL) yang setara level B2. English level B2 adalah tingkat kompetensi berbahasa Inggris level empat (Upper Intermediate) dalam Common European Framework of Reference (CEFR). Dalam percakapan sehari-hari, tingkat ini biasa disebut sebagai confident atau percaya diri. 
Pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran Bahasa Inggris Tingkat Lanjut ini adalah pendekatan berbasis teks (genre based approach), yakni pembelajaran difokuskan pada teks, dalam berbagai moda, baik lisan, tulisan, visual, audio, maupun multimodal. Pembelajaran dirancang untuk memberikan pengalaman dalam menggunakan teks-teks berbahasa Inggris untuk memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural berdasarkan rasa keingintahuan (curiosity) tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya terkait fenomena dan kejadian tampak kasat mata. Teks menjadi fokus pembelajaran untuk menguatkan kemampuan menggunakan bahasa Inggris dalam empat keterampilan berbahasa, yakni menyimak, berbicara, membaca, dan menulis secara terintegrasi, dalam tiga jenis teks: narasi, eksposisi, dan diskusi. Ada 4 tahap pada pembelajaran bahasa yang menggunakan pendekatan berbasis teks. Tahap pertama Building Knowledge of Field; guru dan peserta didik membangun konteks budaya, berbagi pengalaman, membahas kosakata, dan pola-pola kalimat. Tahap kedua, Modelling of Text; guru menunjukkan teks model (lisan atau tulisan) dari jenis teks yang sedang dipelajari. Tahap ketiga, Joint Construction of Text; peserta didik mencoba memproduksi teks secara berkelompok dengan bantuan guru. Tahap keempat, Independent Construction of Text; peserta didik diberi kesempatan untuk memproduksi teks lisan dan tulisan secara mandiri, dengan bimbingan guru yang minimal, hanya kalau diperlukan. Dalam pelaksanaannya, pembelajaran bahasa Inggris juga dapat menggunakan berbagai pendekatan atau model pembelajaran lainnya yang relevan. 
Pembelajaran bahasa Inggris tingkat lanjut juga dirancang untuk membentuk peserta didik yang beriman, bertakwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia, mandiri, bernalar kritis, kreatif, bergotong royong, dan berkebinekaan global, baik secara langsung maupun tidak langsung, dalam berinteraksi dengan lingkungan sosial dan alam melalui pembelajaran yang bersifat kontekstual. Dalam kaitannya dengan tujuan pembentukan profil pelajar Pancasila, pembelajaran bahasa Inggris tingkat lanjut diharapkan dapat mewujudkan peserta didik yang merdeka, yakni menjadi pengguna bahasa Inggris yang mandiri dan percaya diri, selain itu, pembentukan profil pelajar Pancasila juga dapat dicapai melalui berbagai aktivitas pembelajaran dengan berbagai jenis teks.

b. Tujuan 
Mata pelajaran bahasa Inggris tingkat lanjut bertujuan untuk memastikan peserta didik sebagai berikut. 
1. Menggunakan bahasa Inggris secara mandiri dan dengan rasa percaya diri untuk mencapai tujuan komunikasi baik lisan maupun tulisan dalam tiga jenis teks, yakni narasi, eksposisi, dan diskusi dalam empat keterampilan berbahasa secara terintegrasi, dengan kompetensi bahasa Inggris setara level B2 CEFR. 
Pada level B2 CEFR, peserta didik diharapkan mampu: 
a. memahami gagasan utama dari teks yang kompleks baik tentang topik konkrit terkait kejadian-kejadian di lingkungan sekitar, maupun abstrak terkait isu mutakhir atau topik terkait mata pelajaran lain dalam teks narasi, eksposisi, dan diskusi; 
b. berinteraksi dengan lancar, spontan, dan mampu berinteraksi secara teratur dan tanpa ada hambatan berarti untuk berkomunikasi; dan 
c. memproduksi teks dengan struktur organisasi yang jelas dan rinci, tentang berbagai topik dan menjelaskan pendapat atau pandangan terkait isu dalam topik tertentu dengan memberikan manfaat dan kelemahan (pro dan kontra) dari berbagai pilihan atau pendapat. 
Semua karakteristik kemampuan bahasa Inggris level B2 di atas sesuai dengan tujuan dari teks narasi, eksposisi, dan diskusi. 
2. Memiliki keterampilan abad 21, termasuk bernalar kritis, kreatif, berkomunikasi lisan dan tulisan, dan mampu bekerja sama, serta mampu berliterasi digital. 
3. Menjadi warga masyarakat global yang tetap memegang teguh nilai-nilai Pancasila sebagai falsafah hidup bangsa dengan mengedepankan profil pelajar Pancasila (beriman dan berakhlak mulia, mandiri, bernalar kritis, kreatif, gotong royong, dan berkebinekaan global).

c. Karakteristik
1. Jenis teks yang diajarkan dalam bahasa Inggris beragam dan pembelajaran mencakup empat keterampilan berbahasa, yakni menyimak, berbicara, membaca, dan menulis yang diajarkan secara terintegrasi dalam siklus pembelajaran berbasis teks, khususnya 3 jenis teks, yakni narasi, eksposisi, dan diskusi. Teks narasi dipilih karena tiga alasan utama. Pertama, teks narasi tersedia di setiap masa, dalam setiap kalangan dan kelompok usia, dalam berbagai jenis dan topik, mulai dari topik sejarah sampai topik terkini. Kedua, teks narasi bertujuan untuk menghibur, dan merupakan bagian dari karya sastra. Hal ini diharapkan mampu menarik perhatian dan meningkatkan minat peserta didik untuk terus belajar bahasa Inggris. Alasan terakhir adalah teks narasi juga memengaruhi cara pandang seseorang terhadap suatu fenomena. Teks eksposisi dan diskusi dipilih karena jenis teks ini mempunyai peran yang sangat penting, tidak hanya di dunia akademik, tetapi juga di dunia kerja. Teks eksposisi dan diskusi menghendaki peserta didik mampu menggunakan bahasa Inggris untuk mengemukakan pendapat tentang suatu isu yang didukung fakta, data, dan pendapat para ahli terkait isu tersebut. Teks diskusi, khususnya menghendaki peserta didik untuk melihat satu isu dari berbagai perspektif, minimal dua perspektif, yakni perspektif yang mendukung dan menentang. Pembelajaran teks diskusi dapat memfasilitasi peserta didik untuk berlatih berdebat dalam bahasa Inggris dan juga kemampuan yang sangat penting baik dalam dunia akademik maupun dalam dunia kerja dewasa ini. Kedua jenis teks ini dengan argumen sebagai bagian utama, berperan penting dalam pengembangan kemampuan bernalar kritis dan kreatif. 
2. Pilihan jenis teks pada pembelajaran bahasa Inggris tingkat lanjut disajikan dalam bentuk teks tulisan, teks lisan (monolog atau dialog), teks visual, teks audio, dan teks multimodal (teks yang mengandung aspek verbal, visual dan audio), baik otentik maupun teks yang dibuat untuk tujuan pembelajaran, baik tunggal maupun teks ganda, yang diproduksi dalam kertas maupun digital. Hal ini diupayakan untuk memfasilitasi peserta didik supaya terampil menggunakan teknologi (literasi teknologi), sehingga kemampuan mengelola informasi digital peserta didik meningkat. 
3. Pembelajaran sastra dan lintas budaya menjadi bagian dari bahasa Inggris tingkat lanjut karena teks merupakan konstruksi sosial. Pembahasan teks tidak akan terlepas dari pembahasan budaya yang direfleksikan dalam setiap teks yang dibahas. Dengan demikian, pembelajaran sastra dan lintas budaya termasuk dalam pembelajaran pada 3 jenis teks di atas. 
4. Proses belajar harus memberi ruang bagi penyelesaian masalah secara mandiri dan yang dicapai di bawah bimbingan orang dewasa (guru) atau kerja sama dengan teman sebaya yang lebih mampu. Dalam kaitannya dengan konsep merdeka belajar, pembelajaran bahasa Inggris tingkat lanjut diharapkan dapat mewujudkan para peserta didik yang merdeka, yakni menjadi pengguna bahasa Inggris yang mandiri dan percaya diri. 
5. Proses belajar merupakan proses sosial meliputi belajar bahasa, belajar melalui bahasa dan belajar tentang bahasa. 
6. Proses belajar berfokus pada peserta didik, yakni upaya mengubah perilaku peserta didik dari tidak mampu menjadi mampu, dalam menggunakan bahasa Inggris pada empat keterampilan berbahasa dalam jenis teks narasi, eksposisi, dan diskusi. 
7. Prinsip belajar adalah membangun jembatan pemahaman (scaffolding), yakni guru berperan mengajarkan kepada peserta didik cara melakukan sesuatu, dalam hal ini cara menggunakan bahasa Inggris dan memberikan kesempatan untuk mempraktikkannya.
Pada akhir Fase F tingkat lanjut, peserta didik menggunakan teks lisan, tulisan dan visual dalam bahasa Inggris untuk berkomunikasi sesuai dengan situasi, tujuan, dan target pemirsa/pembacanya dalam berbagai jenis teks narasi, eksposisi, diskusi, teks sastra, teks otentik, dan/atau multiteks dalam berbagai macam topik termasuk isu sosial dan konteks budaya.

D. Capaian Mata Pelajaran Muatan Lokal
1) Bahasa Sunda
a. Rasional 
Bahasa, termasuk bahasa Sunda, merupakan salah satu kemampuan dasar dan alamiah yang dianugerahkan Tuhan kepada umat manusia. Tidak dapat dimungkiri bahwa bahasa merupakan salah satu anugerah yang secara biologis sangat lekat pada manusia. Kita cenderung tidak menyadari bahwa karena sedemikian alamiahnya, tanpa bahasa umat manusia tidak akan mungkin mempunyai peradaban. 
Bahasa yang melekat pada manusia itu berkorelasi dengan budaya. Bahasa merupakan unsur budaya dan sekaligus menjadi wahana untuk memelihara dan mengembangkan budaya. Bahasa dan budaya tidak dapat dipisahkan dari kehidupan sosial manusia. Begitu pun bahasa Sunda adalah alat atau perwujudan budaya Sunda. Melalui bahasa Sunda, manusia Sunda dapat menyesuaikan diri dengan adat istiadat, tingkah laku, tata krama, dan sekaligus membaurkan dirinya dengan lingkungan masyarakatnya. Alam pemikiran masyarakat dan budaya Sunda akan tampak dari ekspresi bahasa Sunda. Hal ini dapat dipahami karena bahasa Sunda, selain sebagai unsur budaya, sekaligus menjadi wahana kehidupan budaya Sunda. Berbagai unsur budaya Sunda akan termanifestasikan dalam bahasa Sunda. Pepatah mengatakan”Basa téh ciciren bangsa; Leungit basana ilang bangsana” (bahasa menunjukkan bangsa, hilang bahasa lenyap bangsa). Bermakna luas bahwa bahasa dan bangsa merupakan jalinan yang tak terpisahkan. Bangsa yang mempunyai harga diri harus memiliki bahasa; hilang budi bahasa, maka hilang pula derajat diri. Pemikiran budaya suatu bangsa termanifestasikan melalui bahasanya. Bahasa suatu komunitas adalah yang paling tepat untuk mengekspresikan budaya yang dimiliki oleh komunitas tersebut. Oleh karena itu, bahasa Sunda adalah wadah yang paling tepat untuk mengekspresikan sosial budaya Sunda. 
Dalam kehidupan sosial orang Sunda, bahasa Sunda juga berfungsi sebagai alat berpikir dan interaksi sosial serta komunikasi. Proses komunikasi berlangsung secara verbal maupun nonverbal atau kombinasi di antara keduanya. Komunikasi nonverbal berlangsung melalui interaksi kinesik atau isyarat. Komunikasi verbal yang lazim disebut komunikasi bahasa, baik melalui medium lisan (berbicara dan menyimak), melalui medium tulisan (membaca dan menulis), maupun melalui audiovisual (memirsa dan menyajikan). Berbicara, menulis, dan menyajikan sebagai keterampilan berbahasa produktif, sedangkan menyimak, membaca, dan memirsa sebagai keterampilan berbahasa reseptif. Kemampuan berbahasa Sunda produktif dan reseptif melibatkan kemampuan berpikir, yang tidak terlepas dari konteks dan genre teks etnografis. Kemampuan berpikir berkaitan dengan sikap positif terhadap bahasa Sunda dan pengetahuan tentang bahasa Sunda. Rasional kemampuan berbahasa Sunda dapat disajikan dengan gambar sebagai berikut.
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Sebagai unsur dan wahana budaya Sunda, bahasa Sunda berfungsi sebagai alat komunikasi dalam kehidupan sosial budaya Sunda. Komunikasi bahasa Sunda bermuara pada kemampuan berbahasa (menyimak, membaca, memirsa, berbicara, menulis, dan menyajikan) dan kemampuan berpikir. Kemampuan berbahasa diwadahi berbagai genre yang memiliki tipe-tipe teks, yang didasarkan pada alur pikir—struktur—khas teks tertentu. Tipe teks merupakan alur pikir yang dapat mengoptimalkan penggunaan bahasa untuk bekerja dan belajar sepanjang hayat. Dengan demikian, pembelajaran bahasa Sunda ditujukan untuk tujuan membina keterampilan berbahasa Sunda yang baik dan benar dalam konteks sosial budaya Sunda. Keterampilan berbahasa Sunda yang baik didasari oleh sikap dan konteks, sedangkan keterampilan berbahasa Sunda yang benar didasari oleh pengetahuan tentang bahasa Sunda.
Model utama dalam pembelajaran bahasa Sunda adalah Model Etnopedagogik Genre (MEG). Model yang berbasis genre etnografis (kearifan lokal) ini didasari oleh nilai-nilai budaya lokal, yang merupakan jati diri (identitas) kultural bangsa. Dalam hal ini, nilai-nilai budaya lokal diharapkan dapat muncul dan diwariskan dalam proses pendidikan kepada generasi muda. Dengan demikian, pembelajaran bahasa Sunda bermatra ganda, di samping membina kemampuan berbahasa dan bersastra Sunda, juga melestarikan dan menumbuhkan budaya Sunda. Model ini memiliki empat tahapan, yakni (1) penjelasan teks untuk membangun konteks etnografis (explaining, building the etnograpic context), (2) pemodelan (modeling), (3) pembimbingan (joint construction), dan (4) pemandirian (independent construction). Pendidik dapat pula menggunakan model pembelajaran lain sesuai dengan tujuan dan konteks tertentu. 
b. Tujuan Mata Pelajaran Bahasa Sunda 
Mata pelajaran bahasa Sunda merupakan mata pelajaran muatan lokal di Jawa Barat. Sebagai mata pelajaran muatan lokal, mata pelajaran bahasa Sunda bertujuan untuk membantu peserta didik dalam membina dan mengembangkan: 
1. akhlak mulia dengan menggunakan bahasa Sunda secara benar dan santun; 
2. sikap menghargai bahasa Sunda sebagai bahasa ibu dan/atau bahasa daerah; 
3. kemampuan berbahasa Sunda dengan benar dan santun melalui berbagai teks multimodal (lisan-tulis, audio, visual, atau audiovisual) untuk berbagai tujuan (genre) dan konteks;
4. kemampuan literasi yang mengintegrasikan kemampuan berbahasa Sunda yang benar dan santun serta kemampuan berpikir (bernalar) kritis dan kreatif dalam belajar dan berkehidupan; 
5. kepedulian terhadap pelestarian dan penumbuhan budaya Sunda dalam berkontribusi sebagai warga masyarakat Sunda, Indonesia, dan dunia yang demokratis, berkeadilan, dan damai dengan bersikap silih asih, silih asah, dan silih asuh; 
6. kepercayaan diri untuk berekspresi dalam bahasa Sunda sebagai individu yang cakap, mandiri, bergotong royong, bertanggung jawab, dan santun.

c. Karakteristik Mata Pelajaran Bahasa Sunda 
Mata pelajaran bahasa Sunda adalah mata pelajaran muatan lokal yang berdiri sendiri. Ketetapan kebijakan ini sejalan dengan Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi No. 371/M/2021 tentang Program Sekolah Penggerak dan Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi No. 165/M/2021 tentang Program Sekolah Menengah Kejuruan Pusat Keunggulan bahwa satuan pendidikan dan/atau pemerintah daerah dapat mengembangkan mata pelajaran khusus muatan lokal bahasa daerah yang berdiri sendiri sebagai bagian dari program intrakurikuler dengan beban belajar maksimum 72 JP per tahun atau 2 JP per minggu dengan mempertimbangkan kebutuhan dan karakteristik satuan pendidikan dan/atau daerah, kebutuhan peserta didik, dan dunia kerja. 
Bahasa Sunda adalah bahasa ibu bagi sebagian besar masyarakat Jawa Barat, yang sekaligus menjadi bahasa daerah. Sebagai bahasa ibu, bahasa Sunda masih digunakan oleh masyarakat Sunda dan perlu dipelihara sebagaimana direkomendasikan oleh UNESCO tahun 1999 tentang Pemeliharaan Bahasa-bahasa Ibu di Dunia. Adapun secara konstitusional, dalam UUD 1945, Pasal 32 ayat 2 ditegaskan bahwa “Negara menghormati dan memelihara bahasa daerah sebagai kekayaan budaya nasional.” Demikian pula sebagai bahasa Daerah, bahasa Sunda masih dipelihara dan digunakan oleh masyarakat Jawa Barat. Pemeliharaan itu dibuktikan dengan adanya Perda No.14 Tahun 2014 tentang Perubahan Atas Perda No. 5 tahun 2003 tentang Pemeliharaan Bahasa, Sastra, dan Aksara Daerah. Selain itu, selaras pula dengan Peraturan Gubernur Nomor 173 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Karakter Jabar Masagi pada Satuan Pendidikan. 
Atas dasar itulah, maka konten pembelajaran yang tertuang dalam mata pelajaran bahasa Sunda mengutamakan keunggulan daerah dan kearifan daerah dengan tetap mangacu pada kompetensi yang ingin dicapai. Konten yang diajarkan dalam bentuk tipe teks (fiksi dan nonfiksi) etnografis berbahasa Sunda yang mengandung isi, struktur teks, kebahasan, dan konteks. Teks etnografis (fiksi dan nonfiksi) berkaitan dengan nilai kearifan lokal sebagai dasar pembinaan dan pengembangan bahasa dan budaya Sunda. Struktur teks dan kebahasan diajarkan sebagai dasar keterampilan berbahasa Sunda, sedangkan struktur teks dan kesastraan diajarkan sebagai dasar keterampilan bersastra Sunda. Dengan demikian, pembelajaran bahasa Sunda membina dan mengembangkan kemampuan bahasa, sastra, budaya, dan berpikir. Pengembangan kemampuan bahasa mengacu pada pengetahuan bahasa (tatabahasa dan kosakata) serta keterampilan berbahasa lisan dan tulis, baik reseptif (menyimak, membaca, dan memirsa) maupun keterampilan produktif (berbicara, menulis, dan menyajikan/mempresentasikan); pengembangan kemampuan sastra mengacu pada pengetahuan, apresiasi, dan ekspresi sastra; serta pengembangan kemampuan berpikir mengacu pada sikap kritis, kreatif, dan imajinatif; serta pengembangan kemampuan budaya yang mengacu pada nilai-nilai etnopedagogik.
Pada akhir fase F, peserta didik secara umum memiliki kemampuan berbahasa Sunda untuk berkomunikasi dan bernalar sesuai dengan tujuan, konteks sosial-budaya, dan akademis. Peserta didik mampu memahami, mengolah, menginterpretasi, dan mengevaluasi informasi atau pesan (gagasan, pikiran, dan kehendak) dari berbagai tipe teks berbahasa Sunda tentang beragam topik. Peserta didik mampu mengkreasi informasi atau pesan (gagasan, pikiran, dan kehendak) untuk berbagai tujuan. Peserta didik mampu berbicara dengan bahasa Sunda dalam kehidupan sehari-hari dan melibatkan banyak orang. Peserta didik mampu menulis berbagai teks berbahasa Sunda untuk merefleksi dan mengaktualisasi diri dalam berbagai media sesuai dengan kaidah bahasa dan norma budaya Sunda.

2) Bahasa Jepang
a. Rasional
Seiring dengan kemajuan zaman yang diikuti dengan perkembangan teknologi digital, dunia semakin terbuka. Hal itu memberikan banyak peluang dan kesempatan untuk mengembangkan diri dan bersaing di dunia internasional. Penguasaan bahasa Jepang sebagai bahasa asing akan mempermudah interaksi dan menyerap berbagai perkembangan teknologi. Pemahaman lintas budaya seperti adat istiadat, kebiasaan, norma-norma, bahasa, dan cara berkomunikasi akan tertuang dalam teks-teks yang dipelajari sehingga dapat menumbuhkan rasa cinta terhadap budaya bangsa sendiri. Oleh karena itu, keterampilan berbahasa Jepang dapat digunakan dalam berinteraksi dengan masyarakat Jepang di dunia bisnis, perdagangan, industri, pariwisata, pendidikan, dan menjadi sarana refleksi diri terhadap budaya bangsa sendiri. 
Dengan menguasai bahasa Jepang, peserta didik akan memiliki peluang meneruskan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi atau bekerja di perusahaan Jepang baik di dalam maupun di mancanegara. Kurikulum mata pelajaran Bahasa Jepang di jenjang pendidikan menengah adalah setara level A2 (pemula) JF Standard. Dalam JF Standard terdapat Can-do CEFR dan Can-do JF. Can-do CEFR adalah deskripsi umum yang abstrak, sedangkan Can-do JF memberikan situasi penggunaan bahasa Jepang sebagai gambaran kegiatan bahasa yang konkret. Dengan menjadikan Can-do sebagai target pembelajaran, dimungkinkan merancang pembelajaran untuk mencapai kemampuan berkomunikasi yang sesungguhnya dengan minimal alokasi waktu 5 JP per minggu. 
Pendekatan pembelajaran Bahasa Jepang tetap mengacu pada level kompetensi Taksonomi Bloom atau Anderson Krathwohl yang disesuaikan dengan kemampuan individual peserta didik. Oleh karena itu, pengajar harus menggunakan pendekatan komunikatif (communicative approach), bukan pendekatan gramatikal dan penerjemahan dengan memperhatikan tahapan taksonomi tersebut. Selain itu, dengan belajar bahasa Jepang, peserta didik dapat memahami pengetahuan sosial-budaya dan interkultural sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Dengan memahami budaya Jepang serta interaksinya dengan budaya Indonesia, mereka dapat mengembangkan pemahaman yang mendalam tentang budaya Indonesia, memperkuat identitas dirinya, dan dapat menghargai perbedaan. Pembelajaran bahasa Jepang membantu peserta didik menyiapkan diri untuk menjadi pembelajar sepanjang hayat yang reflektif, kritis, kreatif, serta memiliki kebinekaan global sesuai tujuan yang ingin dicapai yaitu Profil Pelajar Pancasila.

b. Tujuan
Mata pelajaran Bahasa Jepang bertujuan untuk memastikan peserta didik mencapai kemampuan berkomunikasi level A2 (pemula) JF Standar dengan memperhatikan butir- butir berikut: 
1. mengembangkan kompetensi komunikatif dalam bahasa Jepang dengan berbagai teks multimodal (lisan, tulisan, visual, audiovisual); 
2. mengembangkan kompetensi interkultural untuk memahami dan menghargai perspektif, praktik, produk budaya Jepang, sekaligus mampu merefleksi budaya sendiri; 
3. mengembangkan kepercayaan diri untuk berekspresi sebagai individu yang mandiri dan bertanggung jawab; 
4. mengembangkan keterampilan abad ke-21 (critical thinking, creative, communicative, collaborative, curiocity, computational thinking); 
5. memfasilitasi peserta didik yang berminat untuk mempelajari dan menguasai bahasa Jepang secara menyeluruh; dan 6. memperkaya peserta didik dengan pengetahuan bahasa Jepang yang lebih luas dan komprehensif.

c. Karakteristik
Karakteristik dalam bahasa Jepang diklasifikasikan ke dalam lima kelompok, yaitu hatsuon (pelafalan), moji (huruf), goi (kosakata), bunpou (tata bahasa), dan hyougen (ungkapan) yang harus dipelajari secara menyeluruh dan terintegrasi. Pembelajaran bahasa Jepang tingkat SMA/MA/Program Paket C mengasah kemampuan berkomunikasi peserta didik berdasarkan JF Standard dengan memperhatikan hal-hal berikut. 
1. Komunikasi Aktivitas komunikasi merupakan suatu kegiatan manusia sebagai individu dan antarindividu satu dengan lainnya. Halliday dalam Brown (2007) menyebutkan bahwa salah satu fungsi bahasa adalah sebagai sarana interaksi, bertujuan untuk menjamin serta memantapkan ketahanan dan kelangsungan komunikasi, juga interaksi sosial. Keberhasilan komunikasi seperti ini menuntut pengetahuan secukupnya mengenai banyak segi, seperti budaya, tata krama pergaulan, cerita rakyat, dan sebagainya. Mempelajari bahasa asing tidak terlepas dari pengetahuan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis atau lebih dikenal dengan istilah empat keterampilan berbahasa. Dalam bahasa Jepang, hal itu disebut dengan yon-ginou (４技能). Menyimak adalah keterampilan mendengarkan atau memperhatikan dengan baik-baik apa yang diucapkan dan dibaca oleh seseorang. Berbicara adalah keterampilan untuk menyampaikan gagasan, pikiran, serta perasaan secara lisan dalam interaksi sosial. Membaca adalah keterampilan melihat/mengamati serta memahami isi dari apa yang tertulis dengan melisankan atau di dalam hati. Menulis adalah keterampilan dalam merangkai huruf menjadi sebuah kata/frasa/ kalimat/paragraf, angka, dan sebagainya, menjadi sesuatu yang bermakna untuk dikomunikasikan/ disampaikan. 
2. Reseptif Aktivitas reseptif adalah aktivitas menyimak dan memahami tuturan dalam bentuk tulis yang dapat dipadankan dengan aktivitas membaca. Pada aktivitas menyimak sangat dibutuhkan kemampuan untuk memperhatikan dan mendengarkan dengan baik apa yang diucapkan oleh orang lain dalam bentuk monolog maupun dialog. Contohnya siaran berita, pengumuman informasi di bandara mengenai jadwal keberangkatan, orang yang sedang bercakapcakap di telepon, dan sebagainya. Adapun pada aktivitas membaca dibutuhkan kemampuan untuk memahami isi tulisan orang lain. Contohnya, membaca di dalam hati atau dilisankan, yakni berupa pengumuman, ulasan berita surat kabar, iklan mengenai lowongan kerja, surat, dan sebagainya. 
3. Produktif Produktif adalah proses untuk menghasilkan sesuatu berupa ujaran atau dalam bentuk tulisan. Suatu ujaran yang dihasilkan setelah melalui proses pemahaman tuturan orang lain dapat dipadankan dengan aktivitas berbicara. Aktivitas menulis merujuk pada proses menghasilkan suatu tulisan, seperti berupa huruf, angka, dan sebagainya. Kemahiran berbicara dan menulis termasuk ke dalam kategori keterampilan yang bersifat produktif. 
4. Kompetensi Linguistik Kompetensi linguistik seseorang berkaitan dengan pengetahuan akan sistem bahasa, struktur bahasa, kosakata, hingga seluruh aspek kebahasaan tersebut saling berhubungan untuk membentuk makna. Indikator kompetensi linguistik yang berkaitan dengan kemampuan berbicara meliputi: 
(1) kecakapan menggunakan kata dengan makna khusus yang berkaitan dengan ungkapan dalam percakapan sehari-hari;
(2) kecakapan memahami bentuk kata dan pola kalimat yang tepat dalam sebuah percakapan, mulai dari percakapan pendek hingga panjang; 
(3) kecakapan menafsirkan dengan tepat apa yang didengar kemudian dilisankan dengan baik. Kompetensi sosiolinguistik adalah kemampuan untuk memahami konteks sosial di mana bahasa tersebut digunakan. Kompetensi sosiolinguistik meliputi peran pendengar dan pembicara, informasi yang mereka bagi, serta fungsi dan tujuan interaksi. 
5. Interaksi Interaksi dapat dikategorikan secara verbal maupun nonverbal. Interaksi bentuk verbal dapat berupa pemaparan tuturan, yakni penggunaan kata-kata sendiri, penggunaan contoh, penggunaan rekonstruksi kalimat, dan penggunaan analogi serta penciptaan kata, yakni berupa bagian kata atau frasa, penggunaan sinonim, dan penggunaan asosiasi kata. Interaksi bentuk nonverbal meliputi penggunaan isyarat atau gestur, penggunaan gerakan, intonasi, dan sikap yang ditunjukkan kepada lawan bicara. 
Mata pelajaran bahasa Jepang memiliki 4 elemen, yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Berikut adalah penjelasan tentang hal tersebut. 
Menyimak 
Menyimak adalah keterampilan seseorang menerima informasi, memberikan apresiasi kepada lawan bicara, dan memahami informasi yang didengar sehingga peserta didik dapat menyampaikan tanggapan secara relevan dan kontekstual. Proses yang terjadi dalam menyimak mencakup kegiatan seperti mendengarkan, mengidentifikasi, memahami, menginterpretasi bunyi bahasa, lalu menyimpulkan makna. 
Keterampilan menyimak juga merupakan kemampuan komunikasi nonverbal yang mencakup seberapa baik seseorang menangkap makna (tersirat dan tersurat) pada sebuah paparan lisan dan memahami ide pokok dan pendukung pada konten informasi maupun konteks yang melatari paparan tersebut. 
Berbicara 
Berbicara adalah keterampilan seseorang untuk menyampaikan gagasan, pikiran, serta perasaan secara lisan dalam interaksi sosial. 
Membaca 
Membaca adalah keterampilan seseorang untuk memahami, menggunakan, dan merefleksi teks sesuai tujuan dan kepentingannya untuk mengembangkan pengetahuan dan potensinya agar peserta didik dapat berpartisipasi dengan masyarakat. 
Menulis 
Menulis adalah keterampilan seseorang untuk menyampaikan, mengomunikasikan gagasan, mengekspresikan kreativitas, dan mencipta dalam beragam genre teks tertulis, dengan cara yang efektif dan dapat dipahami serta diminati oleh pembaca.
3. Konsentrasi Keahlian
SMK PGRI Jatiwangi akan mencoba memfasilitasi guru dan peserta didik agar memiliki kebebasan untuk berinovasi dan belajar dengan mandiri dan kreatif, diantaranya adalah dengan cara mendorong peserta didik pada program keahlian untuk belajar sesuai dengan minatnya. Seperti diketahui bersama sebelum ini seluruh Program Keahlian wajib mengikuti semua mata pelajaran yang ditawarkan, baik itu mata pelajaran kelompok umum maupun kelompok kejuruan. Padahal keduanya merupakan 2 (dua) hal yang berbeda, dan peserta didik pada umumnya hanya memiliki minat pada salah satu kelompok mata pelajaran. Karena memang masing-masing kelompok mata pelajaran tersebut memiliki karakteristik yang berbeda. 
Konsentrasi adalah pengkhususan studi yang diambil dalam sebuah program keahlian pada awal fase F (Kelas XI dan XII). Konsentrasi mempelajari kompetensi yang lebih spesifik, sesuai dengan tujuan dan Dunia Kerja atau peluang usaha yang akan ditempati oleh lulusan. Berdasarkan hal tersebut peserta didik pada Program Keahlian diizinkan mengambil satu konsentrasi karena konsentrasi dimaksudkan agar peserta didik benar-benar fokus dan kompeten, sehingga siap memasuki dunia Kerja, melanjutkan sekolah, dan bewirausaha.
Untuk itu pada tahun ajaran baru ini akan ditawarkan program intrakurikuler kepada peserta didik agar memilih 1 (satu) diantara 3(tiga) konsentrasi keahlian yang berbeda, yaitu konsentrasi Teknik Kendaraan Ringan, Teknik Sepeda Motor dan Teknik Komputer dan Jaringan 
Pemilihan konsentrasi berdasarkan minat dan bakat atau passion peserta didik, setelah memiliki pengalaman belajar pada fase E (kelas X), sehingga peserta didik diharapkan benar-benar telah memahami secara mendalam ruang lingkup Program Keahlian masing-masing, antara lain profesi kerja setelah lulus, jabatan dalam pekerjaan, peluang usaha, jenis kompetensi, fasilitas yang digunakan, dan lain-lain. Pihak sekolah dapat memberikan saran kepada peserta didik atas pilihannya, berdasarkan dari pengamatan terhadap hasil kerja dan karya peserta didik selama mengikuti pembelajaran pada fase E (kelas X). Sekolah juga dapat berkolaborasi dengan psikolog untuk mengetahui bakat, minat, dan passion peserta didik. 
Seluruh mata pelajaran yang ditawarkan dalam struktur kurikulum tersebut cara pencapaian kompetensinya dikemas dalam bentuk Capaian Pembelajaran (CP) yang disusun oleh guru pengampu. CP diterjemahkan ke dalam Alur Tujuan Pembelajaran dengan menggunakan berbagai model dan metode pembelajaran yang disesuaikan dengan masing-masing karakteristik mata pelajaran. Bukti pencapaian CP berupa portofolio hasil pekerjaan peserta didik didokumentasikan dengan baik sebagai bentuk pertanggungjawaban guru pada saat melakukan asesmen melalui berbagai instrumen pendukung dan melaporkannya kepada orang tua dalam bentuk rapor.
B. Praktik Kerja Lapangan
Praktik Kerja Lapangan (PKL) adalah mata pelajaran yang merupakan wahana pembelajaran di dunia kerja (termasuk teaching factory). PKL memberikan kesempatan kepada peserta didik menginternalisasi dan menerapkan soft skills (karakter dan budaya kerja) serta menerapkan, meningkatkan, dan mengembangkan penguasaan hard skills (kompetensi teknis) sesuai dengan konsentrasi keahliannya dan kebutuhan dunia kerja, serta kemandirian berwirausaha. Melalui mata pelajaran ini terdapat manfaat bagi peserta didik, dunia kerja, dan satuan pendidikan. Bagi peserta didik mendapat pengalaman langsung bekerja pada pekerjaan yang sesungguhnya sekaligus menerapkan pengetahuan dan teknologi yang telah dipelajari. Bagi dunia kerja mendapatkan Sumber Daya Manusia  (SDM) yang terampil dan kompeten serta dapat berkontribusi dalam pengembangan SDM Indonesia. Bagi satuan pendidikan mendapat transfer pengetahuan dan teknologi dari dunia kerja serta membangun kerja sama yang lebih erat dan saling memberikan manfaat.
Mata pelajaran PKL dirancang dalam struktur kurikulum SMK untuk dilaksanakan pada kelas XII (Program 3 Tahun) dan kelas XIII (Program 4 Tahun) dengan pertimbangan peserta didik telah memiliki dasar-dasar kemampuan kerja yang cukup. PKL dilaksanakan secara blok sesuai dengan ketersediaan sumber daya dan kebutuhan penguasaan kompetensi.
Praktik Kerja Lapangan merupakan penyelarasan akhir atau kulminasi dari seluruh mata pelajaran. Pembelajarannya diselenggarakan berbasis proses bisnis dan mengikuti Prosedur Operasional Standar (POS) yang berlaku di dunia kerja melalui tahapan mengamati, memahami, meniru tindakan, bekerja dengan bantuan dan pengawasan, bekerja mandiri, serta aktualisasi dan eksplorasi. Pembelajaran diarahkan untuk terjadinya penguasaan kompetensi secara utuh oleh peserta didik sesuai pembagian pekerjaan di dunia kerja. Pelaksanaannya antara lain dapat menggunakan Sistem Pelatihan Berotasi atau Training Rotation System (TRS) atau sistem pelatihan lain yang sesuai. Rotasi dapat dilakukan dalam 1 (satu) dunia kerja dan/atau di berbagai dunia kerja yang disusun dan disepakati oleh satuan pendidikan dan dunia kerja.
Mata pelajaran PKL berkontribusi pada penguatan nilai-nilai dan karakter profil pelajar Pancasila. Nilai dan karakter tersebut disesuaikan dengan konteks pembelajaran PKL dan karakteristik dunia kerja.
2) Tujuan
Mata pelajaran PKL bertujuan untuk:
1. menginternalisasi soft skills di dunia kerja;
2. menerapkan hard skills yang dikuasainya pada pekerjaan yang sesungguhnya sesuai POS yang berlaku;
3. meningkatkan dan mengembangkan hard skills dalam bidangnya sesuai dengan kurikulum dan kebutuhan dunia kerja; dan
4. menyiapkan kemandirian peserta didik untuk berwirausaha.

3) Karakteristik
Kegiatan pada mata pelajaran PKL direncanakan, dilaksanakan, dinilai, dipantau, dan dievaluasi bersama oleh sekolah dan dunia kerja. Penyelenggaraan PKL menyesuaikan situasi, perkembangan teknologi, dan proses bisnis di dunia kerja. Mata pelajaran PKL diampu oleh tenaga pendidik yang ditugaskan oleh sekolah dan pembimbing teknis yang ditugaskan oleh pimpinan dunia kerja.
Tujuan Prakerin dalam Permendikbud 50 tahun 2020 tentang Praktik Kerja Industri bagi Peserta Didik, adalah: 
0. Menumbuhkembangkan karakter dan budaya kerja yang profesional pada Peserta Didik; 
0. Meningkatkan kompetensi Peserta Didik sesuai kurikulum dan kebutuhan dunia kerja; 
0. Menyiapkan kemandirian Peserta Didik untuk bekerja dan/atau berwirausaha
Untuk mencapai tujuan praktik kerja industri di atas, SMK PGRI Jatiwangi menentukan Strategi Pelaksanaan Praktik Kerja Industri seperti beikut ini:
1. Waktu Pelaksanaan Prakerin dilaksanakan selama satu semester 46 JP (736 Jam) dan direncanakan mulai bulan Juli s.d. November; 
1. Waktu Praktek di Lapangan Selama lima bulan, terhitung bulai Juli s.d November.
1. Satu bulannya di bulan Desember untuk persiapakan penyusunan laporan dan siding.
1. Persiapan dilakukan oleh peserta Prakerin. Persiapan dilakukan untuk memastikan dan menyepakati waktu pelaksanaan praktik kerja industri bersama DU/DI dan menyiapkan berkas administrasi yang diperlukan untuk mencari tempat Prakerin, surat tugas untuk melaksanakan Prakerin, Program Kerja Panitia Prakerin, Jurnal Prakerin.
1. Orientasi Lapangan; Orientasi lapangan merupakan awal dari kegiatan prakerin yang dilakukan oleh peserta di DU/DI, sehingga peserta mendapatkan informasi terkait rencana dan jadwal kegiatan, pembimbing atau supervisor industri yang mendampingi selama prakerin, dan dapat menyiapkan/membuat format administrasi praktik yang mendukung pelaksanaan prakerin.
Tujuan orientasi lapangan ini antara lain agar peserta Prakerin : 
0. Mengenal identitas perusahaan tempat praktik kerja industry; 
0. Mengetahui dan memahami tata tertib yang berlaku di tempat praktik kerja industri; 
0. Mengetahui riwayat singkat perusahaan tempat praktik kerja industri dan struktur organisasinya; 
0. Mengetahui tata tertib yang diterapkan di industry
1. Kegiatan Praktik Kegiatan praktik dilaksanakan di DU/DI dengan mengikuti jadwal yang telah disepakati pada saat orientasi lapangan. Selama mengikuti kegiatan praktik di industri, peserta diharapkan dapat: 
0. Melaksanakan tugas sesuai petunjuk / arahan pembimbing industri 
0. Menjaga keselamatan kerja 
0. Mencatat agenda kegiatan harian pada buku jurnal yang diparaf oleh pembimbing industri 
0. Merencanakan pembuatan laporan prakerin Dalam rangka mendapatkan dan mengumpulkan informasi terkait keterlaksanaan praktik kerja industri, maka dilakukan monitoring oleh Pembimbing Dunia Kerja. 
0. Pada akhir kegiatan, peserta yang memenuhi ketentuan persyaratan praktik kerja di industri akan mendapatkan sertifikat dari industri.
Pembuatan Laporan Prakerin Laporan praktik kerja industri dibuat oleh peserta setelah mengikuti seluruh kegiatan di industri. Selama penyusunan laporan, peserta mendapatkan bimbingan dari pendamping di industri dan sekolah. Peserta membuat laporan hasil praktik kerja industri dengan mengisi instrument dan disahkan oleh pihak industri serta guru pendamping. Laporan praktik kerja industri dibuat menggunakan outline yang telah ditentukan.
C. Ko Kurikuler (8 Dimensi Profil Lulusan)
Kegiatan kokurikuler bertujuan mendukung tercapainya delapan dimensi profil lulusan secara nyata dan kontekstual melalui pengalaman belajar yang bermakna. Delapan dimensi profil lulusan merupakan hasil dari capaian pengetahuan, keterampilan, dan karakter. Disamping itu, delapan dimensi profil lulusan menumbuhkembangkan lulusan yang memiliki kepemimpinan efektif yang berintegritas, profesional, dan transformatif. Berikut ke delapan dimensi profil lulusannya:
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Fokus pada 8 DPL dan G7KAIH :
Kegiatan Kokulikuler menjadi sarana konkret untuk mencapai 8 Dpl dan menanamkan 7 Kebiasaan Anak Indonesia Hebat.
Contoh Kegiatan Kokulikuler
a. Proyek Kolaborasi Lintas Disiplin Ilmu :
· Mengintegrasikan beberapa mata pelajaran (misal: IPAS, PJOK, Pendidikan Pancasila) dalam satu tema yang berkaitan dengan ”pola hidup sehat’’

	Nama Program
	Berjumpa (Berolahraga Jumat Pagi)

	Kelas / Semester
	X,XI/I

	Dimensi Profile Lulusan
	Kesehatan

	Tema
	Pola Hidup Sehat

	Tujuan
	Membiasakan pola hidup sehat jasmani rohani melalui jalan pagi sambil bersih bersih dilingkungan sekolah

	Bentuk Aktivitas
	1. Jalan sehat selingkungan sekolahan
2. Saling Sapa
3. Mengambil Sampah diarea lingkungan sekolah

	Mata Pelajaran / Muatan Pembelajaran Terkait
	1. PIPAS
2. Olahraga
3. pendidikan Pancasila

	Alokasi Waktu
	2 JP 
Setiap Jum’at di minggu pertama setiap awal bulannya



b. Program Gerakan 7 Kebiasaan Anak Indonesia Hebat (G7KAIH)
	Nama Program
	Senam pagi

	Kelas / Semester
	X,XI/I

	Dimensi Profile Lulusan
	Kesehatan

	Tema
	Senam Sehat

	Tujuan
	Membiasakan pola hidup sehat jasmani rohani melalui senam pagi

	Bentuk Aktivitas
	0. Senam pagi seluruh warga sekolah dilingkungan sekolah

	Mata Pelajaran / Muatan Pembelajaran Terkait
	PJOK

	Alokasi Waktu
	2 JP 
Setiap Jum’at di minggu kedua setiap awal bulannya



Tahapan Implementasi :
· Penentuan Tema :  Menentukan Tema kegiatan yang relevan dengan 8 DPL dan G7KAIH.
· Perencanaan : Menyusun rencana kegiatan kokurikuler yang akan di laksanakan.
· Pelaksanaan : Melakukan kegiatan kokurikuler, termasuk membangun kesepakatan guru-siswa, melakukan monitoring dan pendampingan.
· Evaluasi : Menilai hasil kegiatan kokurikuler melaui catatan harian, jurnal, atau refleksi siswa untuk tindak lanjut yang lebih baik.

D. Ekstrakurikuler
Tujuan pendidikan di satuan pendidikan dicapai secara utuh melalui kegiatan-kegiatan yang dirancang secara terpadu dalam kegiatan intrakurikuler, kokurikuler dan ekstrakurikuler. Oleh karena itu KOSP tidak cukup hanya merancangkan kegiatan intra dan kokurikuler saja, tetapi harus secara rinci dan jelas memuat rancangan kegiatan ekstrakurikuler yang diselenggarakan dan dibina di sekolah.
Secara Legalitas, kegiatan ekstrakurikuler mengacu kepada Peraturan Menteri Pendidikan Nomor 62 Tahun 2014 tentang Kegiatan Ekstrakurikuler pada Pendidikan Dasar dan Menengah. Tujuan kegiatan ekstrakurikuler sebagaimana ditegaskan pada Pasal 2 adalah untuk mengembangkan potensi, bakat, minat, kemampuan, kepribadian, kerja sama, dan kemandirian peserta didik secara optimal dalam rangka mendukung pencapaian tujuan pendidikan nasional.   Sedangkan pada Pasal 3 diuraikan bahwa kegiatan ekstrakurikuler terdiri atas: a) kegiatan ekstrakurikuler wajib dan b) kegiatan ekstrakurikuler pilihan.
Adapun kegiatan ekstrakurikuler yang di laksanakan di SMK PGRI Jatiwangi adalah :
1. Ekstrakurikuler Wajib ( Kegiatan Pramuka). 
1. Ekstrakurikuler Pilihan ( Paskibra, PKS, PMR, Paduan suara, Pencak silat, Bola Volley dan Futsal ).
Dalam pelaksanaannya, peserta didik wajib memilih salah satu kegiatan ekstrakurikuler pilihan tersebut. Kegiatan ekstrakurikuler ini dilaksanakan setiap hari sesuai jadwal dari ekstrakurikuler mulai pukul 13.30 s.d. 16.30. Kegiatan ekstrakuler wajib ini juga merupakan sarana pengembangan diri peserta didik. Ekstrakurikuler pilihan merupakan program ekstrakurikuler yang dapat diikuti oleh peserta didik sesuai dengan bakat dan minatnya masing-masing. Kegiatan Ekstrakurikuler dibina oleh guru pembimbing yang berkompetensi di bidangnya yang mempunyai jadwal rutin latihan pada hari-hari dan waktu yang telah diprogramkan. Di SMK PGRI Jatiwangi kegiatan Ekstrakurikuler dilaksanakan 1 kali pertemuan dalam seminggu untuk masing-masing ekstrakurikuler. Berikut penjelasan dan rencana kegiatan dan masing-masing ekstrakurikuler:
1. Nama ekstrakurikuler	: Pramuka
Tujuan				: 
1. Meningkatkan kualitas dan kuantitas Pramuka Penegak Gugus depan Majalengka 07.145-07.146
1. Menjaga kesinambungan / kaderisasi Pramuka Penegak
1. Meningkatkan pengamalan Satya dan Darma Pramuka
1. Menjalin kekeluargaan dengan gugusdepan lain baik siaga, penggalang, dan penegak
1. Menjalin kemitraan yang baik dengan kwartir atau instansi 
1. Meningkatkan peran serta Pramuka Penegak di Masyarakat
Waktu pelaksanaan	: Setiap hari Jum’at pukul 15.00 s.d. 16.30 WIB

1. Nama ekstrakurikuler	: IRMA
Tujuan				:
0. Pembiasaan budi pekerti
1. Membahas materi keislaman
Waktu pelaksanaan	: Setiap hari Jum’at pukul 07.00 s.d. 08.30 WIB

1. Nama ekstrakurikuler	: Paskibra
Tujuan				:
1. Menanamkan semangat nasionalisme dan patriotism
1. Menumbuhkan sikap cinta tanah air dan bangsa
1. Menumbuhkan sikap jasmani yang tegas dan tangkas
1. Disiplin diri dalam segala bidang kehidupan
1. Menumbuhkan sikap saling hormat menghormati kepada yang lebih dewasa atau sesama baik di dalam maupun di luar lingkungan sekolah
1. Meningkatkan pengetahuan-pangetahuan di dalam hal baris berbaris dan Tata Upcara Bendera (TUB)
Waktu pelaksanaan	: Setiap hari Selasa pukul 15.00 s.d. 16.30 WIB
1. Nama ekstrakurikuler	: Sepakbola
Tujuan				: 
1. Mempererat tali silaturahmi antar peserta didik
1. Menumbuhkan sikap Sportifitas dalam kehidupan sehari-hari
1. Mempersiapkan peserta didik dan sekolah dalam mengikuti O2SN
1. Membiasakan diri untuk berolahraga untuk kesehatan pribadinya
1. Menjaring bibit unggul terutama dalam bidang olahraga
Waktu pelaksanaan	: Setiap hari Rabu pukul 15.00 s.d. 16.30 WIB

1. Nama ekstrakurikuler	: Bola Voli
Tujuan				:
1. Mengembangkan keterampilan teknik dasar bermain bola voli dalam upaya meningkatkan prestasi non akademik.
1. Pertumbuhan fisik dan pengembangan psikis yang lebih baik.
1. Meningkatkan kemampuan dan keterampilan teknik dasar dan taktik bermain bola voli.
1. Meletakkan landasan bermain bola voli yang benar melalui permainan olahraga bola voli.
1. Mengembangkan sikap sportif, jujur, disiplin, bertanggungjawab, kerjasama, percaya diri dan demokratis.
1. Mengembangkan keterampilan bermain bola voli. Memahami konsep bermain bola voli sebagai sarana informasi untuk mencapai pertumbuhan fisik yang sempurna, pola hidup sehat dan kebugaran, terampil, serta memiliki sikap yang positif.
Waktu pelaksanaan	: Setiap hari Kamis pukul 15.00 s.d. 16.30 WIB

1. Nama ekstrakurikuler	: Bahasa Jepang
Tujuan				:
1. Memperluas pemahaman peserta didik dalam Bahasa jepang
1. Mempersiapkan peserta didik dalam program magang ke jepang
1. Sebagai sarana dan wadah untuk menggali bakat dan peserta didik dalam Bahasa jepang
Waktu pelaksanaan	: Setiap hari Rabu pukul 15.00 s.d. 16.30 WIB

1. Nama ekstrakurikuler	: Paduan Suara
Tujuan				:
1. Memperhalus rasa yang ada pada peserta didik agar mampu mengapresiasi dan mengekspresikan nilai-nilai seni yang ada pada dirinya.
1. Sebagai pengembangan kegiatan Intra Kurikuler Seni Musik
1. Mengenalkan dan menanamkan rasa cinta peserta didik terhadap salah satu seni tradisional Jakarta.
1. Sebagai sarana dan wadah untuk menggali ekspresi, potensi, bakat dan minat peserta didik dalam berolah seni.
Waktu pelaksanaan	: Setiap hari Rabu pukul 15.00 s.d. 16.30 WIB


1. Nama ekstrakurikuler	: PMR
Tujuan				:
1. Penguatan kualitas peserta didik (anggota PMR) dan pembentukan karakter.
1. Anggota PMR dapat mengenal berbagai macam obat-obatan (yang harus dan tidak harus menggunakan resep dokter) dan peralatan medis lainnya.
1. Anggota PMR mampu memberikan Pertolongan Pertama pada orang lain yang memerlukan Penanganan Medis Dasar (Darurat Medis).
1. Anggota PMR mampu berorganisasi dengan baik.
1. Anggota PMR dapat membantu meringankan tugas Bapak/Ibu Guru, karena penanganan peserta didik yang sakit di sekolah bisa dilakukan oleh anggota PMR dari peserta didik sendiri.
1. Anggota PMR dapat meningkatkan Keterampilan dan Kedisiplinan, serta Ketulusan dan Kejujuran melalui kegiatan ekstra PMR ini.
1. Anggota PMR sebagai contoh dalam berperilaku hidup sehat bagi teman sebaya.
1. Anggota PMR dapat memberikan motivasi bagi teman sebaya untuk berperilaku hidup sehat.
1. Anggota PMR sebagai pendidik remaja sebaya.
1. Anggota PMR adalah calon relawan masa depan.
Waktu pelaksanaan	: Setiap hari Kamis pukul 15.00 s.d. 16.30 WIB

1. Nama ekstrakurikuler	: PKS
Tujuan				:
1. Untuk membantu KAMTIBNAS ( Keamanan Ketertiban Nasional ) khususnya di SMK PGRI Jatiwangi dan membantu masyarakat untuk menertibkan keamanan
1. Untuk melatih peserta didik agar berdisiplin bertanggung jawab dan berdikari (berdiri sendiri)
1. Untuk membantu sekolah dalam menegakkan kedisiplinan pelajar di sekolah
1. Membentuk pelajar yang Berakhlaq Mulia, berbudi luhur, berpengetahuan luas, berdisiplin tinggi dan berprestasi
1. Sebagai upaya meminimalisir pelanggaran yang dilakukan peserta didik khususnya di lingkungan sekolah
Waktu pelaksanaan	: Setiap hari Selasa pukul 15.00 s.d. 16.30 WIB 




















BAB IV
RENCANA PEMBELAJARAN

Pembelajaran di SMK PGRI Jatiwangi pada tahun pelajaran 2026/2027 di Fase E dan Fase F menggunakan Kurikulum Merdeka Pilihan 2 atau mandiri berubah. Untuk mengawali tahun pelajaran 2026/2027 SMK PGRI Jatiwangi mengadakan In House Training (IHT) sebagai sarana pelatihan dan sosialisasi terutama berkaitan dengan Kurikulum Merdeka dan pembelajaran mendalam. Pada kegiatan IHT ini juga guru-guru menyepakati mengenai Kalender Akademik sebagai acuan dalam pelaksanaan pembelajaran. Rencana pembelajaran diberlakukan selama tahun ajaran 2026-2027. Berikut penjelasan mengenai rencana pembelajaran yang dilaksanakan di SMK PGRI Jatiwangi.

0. Alur Tujuan Pembelajaran
Untuk pelaksanaan pembelajaran terdiferensiasi yang kontekstual, fleksibel dan bermakna. Alur tujuan Pembelajaran dikembangkan mengacu pada capaian pembelajaran yang telah ditetapkan oleh pemerintah/Kemendikbud yang disusun dalam fase-fase (Mapel Umum) sedangkan untuk Mapel Kelompok Kejuruan (disusun berdasarkan kebutuhan pencapaian kompetensi/pekerjaan/tuntutan jabatan pekerjaan (okupasi) 
Perumusan Alur tujuan pembelajaran dilakukan oleh guru dengan mengikuti tahapan sebagai berikut :
0. Melakukan analisis CP mata pelajaran pada fase yang akan dipetakan, ada dua fase CP, yaitu Fase E untuk kelas X dan Fase F untuk kelas XI dan XII. 
0. Mengidentifikasi kompetensi-kompetensi di akhir fase dan kompetensi kompetensi sebelumnya yang perlu dikuasai peserta didik sebelum mencapai kompetensi di akhir fase 
0. Melakukan analisis setiap elemen dan atau sub elemen Profil Pelajar Pancasila yang sesuai dengan mata pelajaran dan CP pada Fase yang akan dipetakan 
0. Berdasarkan identifikasi kompetensi kompetensi inti di akhir fase dan peta kompetensi sebelumnya, kemudian merumuskan tujuan pembelajaran dengan mempertimbangkan kompetensi yang akan dicapai, pemahaman bermakna yang akan dipahami dan variasi keterampilan berpikir apa yang perlu dikuasai peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran 
0. Setelah tujuan pembelajaran dirumuskan, menyusun tujuan pembelajaran secara linear sebagaimana urutan kegiatan pembelajaran yang dilakukan dari hari ke hari 
0. Menentukan lingkup materi dan materi utama setiap tujuan pembelajaran (setiap tujuan pembelajaran dapat memiliki lebih dari satu lingkup materi dan materi utama) 
0. Menentukan jumlah jam pelajaran yang diperlukan

0. Modul Ajar
Modul ajar adalah dokumen yang berisi tujuan, langkah, dan media pembelajaran, serta asesmen yang dibutuhkan dalam satu unit/topik berdasarkan alur tujuan pembelajaran. Pendidik memiliki keleluasaan untuk membuat sendiri, memilih, dan memodifikasi modul ajar yang tersedia sesuai dengan konteks, karakteristik, serta kebutuhan peserta didik. Modul ajar di SMK PGRI Jatiwangi disusun oleh guru-guru dengan memodifikasi modul ajar yang telah dibuat dalam platform merdeka belajar. 
Modul ajar disusun setelah guru menganalisis CP menjadi TP dan ATP yang kemudian dikembangkan menjadi modul ajar yang menjadi acuan guru dalam proses pembelajaran. Modul ajar tersebut terdiri dari komponen umum, komponen inti dan komponen lampiran, selanjutnya dijelaskan sebagai berikut:
6. Komponen Umum
1. Identitas sekolah
1. Kompetensi awal
1. Profil Pelajar Pancasila
1. Sarana dan prasarana
1. Target peserta didik
1. Model pembelajaran yang digunakan
6. Komponen Inti
0. Tujuan Pembelajaran
0. Pemahaman Bermakna
0. Pertanyaan Tematik
0. Persiapan Pembelajaran
0. Kegiatan Pembelajaran
0. Asesmen
0. Pengayaan dan Remedial
0. Refleksi
6. Komponen Umum
1. Lembar Kerja Peserta Didik
1. Bahan Acuan Guru dan Peserta Didik
1. Glosarium
1. Daftar Pustaka

0. Peraturan Akademik
Kurikulum Operasional SMK PGRI Jatiwangi memuat peraturan akademik tentang asesmen, kriteria kenaikan kelas, dan kriteria kelulusan.
2. Asesmen
Prosedur asesmen yang ditetapkan dalam kegiatan asesmen oleh pendidik dan sekolah sebagai berikut:
1. Asesmen hasil belajar oleh pendidik dilakukan melalui tahapan sebagai berikut.
0. Perencanaan metode dan teknik asesmen oleh pendidik mengacu kepada Capaian Pembelajaran. 
0. Penyusunan instrumen asesmen disesuaikan dengan perencanaan metode dan teknik asesmen serta ditelaah/divalidasi oleh sejawat pendidik mata pelajaran yang sama. 
0. Pelaksanaan kegiatan asesmen bersifat fleksibel, menggunakan strategi, bentuk, dan teknik yang sesuai. 
0. Pendidik memfasilitasi pelaksanaan asesmen mandiri oleh peserta didik pada setiap penyelesaian proses belajar pada setiap unit kompetensi. Hasil asesmen mandiri diverifikasi oleh pendidik untuk membantu memastikan kesesuaiannya. 
0. Analisis hasil asesmen untuk mengetahui level capaian kompetensi dan/atau ketuntasan belajar, kelebihan, dan kekurangan pembelajaran baik tingkat peserta didik maupun tingkat kelas.
0. Pemanfaatan hasil analisis untuk merancang pembelajaran remedial, pengayaan, dan peningkatan mutu pembelajaran dan kualitas lulusan. 
0. Pelaporan berbentuk profil pencapaian kompetensi peserta didik dan profil kelas serta angka dan/atau deskripsi capaian belajar.
1. Asesmen hasil belajar peserta didik oleh satuan pendidikan dilakukan melalui  tahapan sebagai berikut.
0. Asesmen hasil belajar peserta didik oleh satuan pendidikan dilakukan mengacu kepada Capaian Pembelajaran dan turunannya. 
0. Penyusunan instrumen asesmen disesuaikan dengan perencanaan metode dan teknik asesmen serta ditelaah/divalidasi oleh tim yang ditunjuk oleh satuan Pendidikan; 
0. Pelaksanaan kegiatan asesmen bersifat fleksibel, menggunakan strategi, bentuk, dan teknik yang sesuai; 
0. Analisis hasil asesmen untuk mengetahui daya serap materi pembelajaran pada tingkat peserta didik maupun tingkat kelas; 
0. Pemanfaatan hasil analisis untuk peningakatan mutu satuan Pendidikan; 
0. Pelaporan berbentuk profil kelas, profil satuan pendidikan yang berupa angka dan/atau deskripsi;
Prosedur uji kompetensi meliputi perencanaan, penyusunan instrumen, pelaksanaan kegiatan, analisis, dan penerbitan sertifikat kompetensi. Prosedur pengujian dilakukan sesuai ketentuan Lembaga Sertifikasi Profesi / Tim Asesor (mandiri) SMK PGRI Jatiwangi. Secara umum prosedur pengujian melalui Uji Kompetensi Keahlian dapat dijelaskan sebagai berikut;
0. Perencanaan metode dan teknik asesmen kepada skema sertifikasi; 
0. Pembukaan pendaftaran untuk penetapan peserta uji kompetensi dilanjutkan dengan asesmen mandiri;
0. Penyusunan materi uji kompetensi sesuai dengan skema sertifikasi kemasan okupasi atau kemasan kualifikasi dengan memerhatikan perencanaan metode dan teknik asesmen; 
0. Validasi materi uji kompetensi oleh tim yang ditunjuk; 
0. Penunjukan asesor kompetensi sesuai dengan skema sertifikasi yang akan diujikan; 
0. Penetapan Tempat Uji Kompetensi (TUK) yang telah terverifikasi 
0. Asesmen mandiri peserta, bila sudah dilakukan selama proses pembeajaran, maka dapat digunakan dalam Uji Kompetensi Keahlian (UKK); 
0. Pelaksanaan kegiatan sertifikasi kompetensi menggunakan strategi, bentuk, dan teknik yang sesuai dengan tujuan sertifikasi kompetensi; 
0. Pelaporan hasil asesmen kepada LSP / asesor Industri (mandiri) untuk dirapatkan oleh tim yang ditunjuk; 
0. Penerbitan sertifikat kompetensi bagi peserta uji yang dinyatakan kompeten; 11) Pemanfaatan hasil analisis sertifikasi kompetensi dapat digunakan untuk pemetaan mutu program, dan perumusan kebijakan satuan pendidikan

2. Kriteria Kenaikan Kelas 
Yang dimaksud dengan kenaikan kelas adalah pernyataan yang menegaskan bahwa peserta didik telah kompeten dan berhak melanjutkan ke kelas selanjutnya. Pernyataan kompeten ditetapkan berdasarkan pertimbangan kinerja peserta didik yang meliputi aspek sebagai berikut;
a. Akademik 
0. Memperoleh Capaian Pembelajaran Fase E / F; 
0. Menyelesaikan seluruh program pembelajaran dalam dua semester pada tahun pembelajaran yang diikuti; 
0. Tidak terdapat lebih dari 2 mata pelajaran pada kompetensi pengetahuan, keterampilan, dan/atau sikap yang belum tuntas/belum baik pada semester kedua.
b. Non akademik: 
0. Sikap/kepribadian minimal B (ada peningkatan/perubahan sikap ke arah lebih baik terkait dengan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa serta nilai-nilai kewirausahaan) serta tidak terlibat narkoba, perkelahian/tawuran dan tidak melawan tenaga pendidik/tenaga kependidikan secara fisik atau non fisik dan tidak terlibat tindak kriminal; 
0. Kriteria lain yang tidak diatur dalam kurikulum ini diatur tersendiri dalam rapat dewan pendidik dan mendapat persetujuan dari Kepala Sekolah.

2. Kriteria Kelulusan
Kriteria Kelulusan peserta didik dari SMK PGRI Jatiwangi ditetapkan Sesuai dengan Surat Edaran Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 1 Tahun 2021 Tentang Peniadaan Ujian Nasional . Sehubungan dengan hal tersebut, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) menyampaikan 8 poin utama, yang beberapa di antaranya berisi tentang penentu kelulusan peserta didik tahun 2021 sebagai pengganti Ujian Nasional. 
Dalam poin ketiga SE Mendikbud, disebutkan 3 poin yang menentukan apakah peserta didik dinyatakan lulusan dari satuan atau program pendidikan. Peserta didik dinyatakan lulus dari satuan atau program pendidikan setelah;
0. Menyelesaikan program pembelajaran yang dibuktikan dengan rapor tiap semester;
0. Memperoleh nilai sikap atau perilaku minimal baik; 
0. Mengikuti ujian yang diselenggarakan oleh sekolah;
Bentuk ujian pada poin c yang dapat dilaksanakan oleh sekolah dapat berbentuk : 
1. Uji Kompetensi Keahlian; 
Pelaksanaan Uji Kompetensi Keahlian di SMK PGRI Jatiwangi dilaksanakan secara tatap muka di mana dalam pelaksanaannya bekerja sama dengan pihak Dunia Kerja yang ditentukan sesuai dengan Program Keahlian yang ada di SMK PGRI Jatiwangi. Uji Kompetensi Keahlian dilaksanakan selama 4 minggu dalam dua sesi yaitu Uji Kompetensi Keahlian Internal dan Uji Kompetensi Keahlian Eksternal. Setiap peserta didik yang dinyatakan tuntas dalam mengikuti Uji Kompetensi Keahlian akan mendapat sertifikat yang diterbitkan oleh pihak Dunia Kerja.
1.  Ujian Sekolah Ujian Sekolah dilaksanakan secara LURING di sekolah. Dalam pelaksanaan ujian sekolah diawasi/dimonitoring oleh wali kelas dan tim panitia. Berdasarkan kegiatan Uji Kompetensi Keahlian dan Ujian Sekolah, sekolah memiliki target yaitu semua peserta didik dapat menuntaskan seluruh mata uji yang diberikan sehingga para peserta didik dapat menyelesaikan pembelajaran di sekolah sesuai dengan agenda sekolah dan Kelulusan ditentukan melalui rapat/musyawarah dewan pendidik serta mendapat persetujuan/pengesahan dari Kepala Sekolah.

0. Kalender Pendidikan
Kurikulum SMK PGRI JATIWANGI diselenggarakan dengan mengikuti kalender pendidikan yang diterbitkan oleh Kepala Dinas Pendidikan Propinsi Jawa Barat pada setiap tahun ajaran. Pada tahun pelajaran 2026/2027 mungkin tidak jauh berbeda dengan tahun ajaran sebelumnya terkait agenda kegiatan dalam satu tahun ajaran, hanya mungkin ada pergeseran waktu pelaksanaan. Yang jelas SMK PGRI JATIWANGI dalam pelaksanaan pembelajaran maupun kegiatan lain berdasarkan kalender pendidikan yang diterbitkan oleh Kepala Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat.
Selanjutnya, beberapa kegiatan dalam kalender pendidikan dipandang perlu untuk dilaksanakan secara serempak guna mewujudkan kebersamaan dan kemaslahatan bagi banyak pihak, antara lain:
	No
	Kegiatan
	Tanggal 

	1.
	Daftar Ulang SPMB SMA/SMK Maung
	09 - 10 Juni 2026

	2.
	Daftar Ulang SPMB SMA/SMK Tahap I
	26 - 29 Juni 2026

	3.
	Daftar Ulang SPMB SMA/SMK Tahap 2
	13 - 14 Juli 2026

	4.
	Daftar Ulang Luring SPMB SLB
	26 - 29 Juni 2026

	5.
	Daftar Ulang Daring SPMB SLB
	13 - 14 Juli 2026

	6.
	Penyelarasan Kurikulum SMK *)
	14 Juli 2026

	7.
	Masa Perkenalan Lingkungan Sekolah (MPLS)
	15-17, 20-21 Juli 2026

	8.
	Hari pertama masuk sekolah semester 1
	15 Juli 2026

	
9.
	Pelaksanaan Survey Lingkungan Belajar Kepala Satuan Pendidikan dan Pendidik Jenjang PAUD/Sederajat, SD/MI Sederajat, SMP/MTs
Sederajat, SMA/MA Sederajat, dan SMK/MAK.
	
3 s.d 31 Agustus 2026

	10.
	Pelaksanaan TKA Jenjang SMA/MA/SMALB/Paket C/PKPPS ULYA dan SMK/MAK
	26 Oktober 2026 – 8
November 2026

	11.
	Penetapan rapor semester 1
	23 Desember 2026

	12.
	Pembagian rapor semester 1
	23 Desember 2026

	13.
	Perkiraan Libur semester 1
	28 Desember 2026 – 8
Januari 2027

	14.
	Hari pertama masuk sekolah semester 2
	11 Januari 2027

	15.
	Perkiraan libur awal Ramadan 1448 H.**)
	8 – 12 Februari 2027

	16.
	Perkiraan libur Idul Fitri 1448 H
	8 – 19 Maret 2027

	17.
	Penetapan rapor semester 2 ***)
	25 Juni 2027

	18.
	Pembagian rapor semester 2
	25 Juni 2027

	19.
	Libur akhir tahun ajaran ****)
	28 Juni - 9 Juli 2027




SEMESTER 1
[image: ]
KETERANGAN :
	Tanggal
	Kegiatan

	2-3 Juli 2026
	Olimpiade Olahraga Siswa Nasional Tk. Provinsi

	11-12 Juli 2026
	Lomba Debat Bahasa Indonesia (LDBI) Tk. Provinsi

	14 Juli 2026
	Penyelarasan Kurikulum SMK *)

	13-18 Juli 2026
	Perkiraan Festival Lomba Seni dan Sastra Siswa Nasional (FLS3N) Pendidikan Khusus Tk. Nasional (Daring)

	15 Juli 2026
	Hari pertama masuk sekolah

	15-17, 20-21 Juli 2026
	Pengenalan Lingkungan Sekolah

	26 Juli – 01 Agustus 2026
	Lomba Kompetensi Siswa Jenjang Pendidikan Menengah Tk. Nasional (Daring dan Luring)

	27-29 Juli 2026
	Olimpiade Sains Nasional Jenjnag Pendidikan Menengah Tk. Provinsi

	1 – 31 Agustus 2026
	Pelaksanaan Program Pemberian Imunisasi SD/MI (kelas 1,2,5,6)

	8 Agustus 2026
	Festival Lomba Seni dan Sastra Siswa Nasional Jenjang Pendidikan Menengah Tk. Provinsi

	3-8 Agustus 2026
	Lomba Kompetensi Siswa Jenjang Pendidikan Khusus Tk. Nasional (Daring)

	3 – 31 Agustus 2026
	Pelaksanaan Sulingjar (Kepala Sekolah dan Guru semua Jenjang)

	8 Agustus 2026
	Perkiraan FLS3N SMA/SMK Tk. Provinsi

	14 Agustus 2026
	Kegiatan hari PRAMUKA Nasional

	17 Agustus 2026
	Libur hari Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia

	17-23 Agustus 2026
	Olimpiade Olahraga Siswa Nasional Jenjang Pendidikan Dasar Tk. Nasional (Luring)

	25 Agustus 2026
	Libur Maulid Nabi Muhammad SAW.

	25-31 Agustus 2026
	Olimpiade Sains Nasional (OSN) Jenjang Pendidikan Dasar Tk. Nasional (Daring)

	31 Agustus - 6 September 2026
	Lomba Debat Indonesia (LDI) Jenjang Pendidikan Menengah Tk. Nasional (Daring)

	7-12 September 2026
	Festival Inovasi dan Kewirausahaan Siswa Indonesia (FIKS) Tk. Nasional Jenjang Pendidikan Menengah

	7-12 September 2026
	Olimpiade Olahraga Siswa Nasional (O2SN) Jenjang Pendidikan Khusus Tk. Nasional (Luring)

	7-13 September 2026
	Olimpiade Olahraga Siswa Nasional (O2SN) Jenjang Pendidikan Menengah Tk. Nasional (Luring)

	14-20 September 2026
	Olimpiade Sains Nasional (OSN) Jenjang Pendidikan Menengah Tk. Nasional (Luring)

	24-30 September 2026
	Olimpiade Penelitian Siswa Indoensia (OPSI) Jenjang Pendidikan Menengah Tk. Nasional (Luring)

	28 September – 3 Oktober 2026
	Festival Lomba Seni dan Sastra Siswa Nasional (FLS3N) Jenjang Pendidikan Dasar Tk. Nasional (Daring)

	5-10 Oktober 2026
	Festival Lomba Seni dan Sastra Siswa Nasional (FLS3N) Jenjang Pendidikan Menengah Tk. Nasional (Daring)

	20-31 Oktober 2026
	Gala Siswa Indonesia (GSI) Jenjang Pendidikan Dasar Tk. Nasional (Luring)

	26 Oktober - 8 November 2026
	Pelaksanaan Gelombang 1 dan 2 Tes Kompetensi Akademik SMA/SMK/SMALB/MA

	9 November – 11 Desember 2026
	Uji Kompetensi Keahlian (UKK) 2026 kelas XII dan XIII SMK

	21 November 2026
	Gelar Aksi Karakter Siswa Indonesia Tk. Provinsi

	25 November 2026
	Hari Guru Nasional

	16-29 November 2026
	Pelaksanaan Tes Komptensi Akademik Susulan SMA/SMK/SMALB/MA\

	1 – 30 November 2026
	Pelaksanaan Program Pemberian Imunisasi SD/MI (kelas 1,2,5,6)

	30 November - 11 Desember 2026
	Asesmen sumatif akhir semester

	3 Desember 2026
	Hari Disabilitas Internasional

	23 Desember 2026
	Penetapan rapor semester 1

	23 Desember 2026
	Pembagian rapor semester 1

	24 Desember 2026
	Cuti bersama Hari Natal

	25 Desember 2026
	Libur Hari Natal

	28 Desember 2026 – 8 Januari
2027
	Libur semester 1



SEMESTER 2
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KETERANGAN :
	Tanggal
	Kegiatan

	1 Januari 2027
	Libur Tahun Baru Masehi

	5 Januari 2027
	Perkiraan libur Isra Mi’raj

	11 Januari 2027
	Hari pertama masuk sekolah

	6 Februari 2027
	Perkiraan libur Tahun Baru Imlek

	8 – 12 Februari 2027
	Perkiraan Libur Awal Ramadan 1448 H

	15 Februari - 5 Maret 2027
	Kegiatan Penumbuhan Budi Pekerti/Pesantren Ramadhan

	9 Maret 2027
	Perkiraan libur Hari Raya Nyepi

	10 Maret 2027
	Perkiraan Hari Raya Idul Fitri 1448 H

	8 – 19 Maret 2027
	Perkiraan libur hari raya Idul Fitri 1448 H

	22 Maret-2 April 2027
	Perkiraan Asesmen Sumatif Akhir Jenjang /ASAJ SMA/SMK/SMALB

	Maret-April 2027
	PKL/Magang SMALB Kelas XI

	5-16 April 2027
	Perkiraan Tes Kemampuan Akademik SMP/MTs/SMPLB/Paket B/PKPPS Wustha

	29 Maret - 30 April 2027*)
	Perkiraan waktu pelaksanaan Uji Kompetensi Keahlian SMK/SMALB

	19 - 30 April 2027
	Perkiraan Tes Kemampuan Akademik SD/MI/SDLB/Paket A/PKPPS Ula

	April 2027
	Pelaksanaan LKS Tk. Kabupaten/Kota

	26 April 2027
	Perkiraan libur wafat Isa Almasih

	1 Mei 2027
	Libur Hari Buruh

	2 Mei 2027
	Hari Pendidikan Nasional

	Mei 2027
	Pelaksanaan O2SN, FLS3N Tk. Kab/Kota

	3 Mei 2027**)
	Perkiraan Penetapan Kelulusan SMA/SMK/SMALB

	6 Mei 2027
	Kenaikan Isa Almasih

	16 Mei 2027
	Perkiraan libur Hari Raya Waisyak 2571

	11 – 21 Mei 2027
	Perkiraan Asesmen Sumatif Akhir Jenjang SD/SMP Sederajat

	17 Mei 2027
	Perkiraan hari raya Idul Adha 1448 H

	1 Juni 2027
	Libur hari lahir Pancasila

	Juni 2027
	Pelaksanaan LKS Tk. Provinsi

	Juni 2027
	Pelaksanaan OSN Tk. Kabupaten/Kota

	2 Juni 2027
	Perkiraan Penetapan Kelulusan SDLB/SMPLB

	7 - 18 Juni 2027
	Perkiraan Asesmen sumatif akhir tahun/sumatif akhir fase

	6 Juni 2027
	Perkiraan Tahun Baru Islam

	25 Juni 2027***)
	Penetapan rapor semester 2

	25 Juni 2027
	Pembagian rapor semester 2

	28 Juni - 9 Juli 2027
	Libur Akhir Tahun Ajaran 2026/2027

	Juni - Juli 2027
	Perkiraan Masa SPMB Tahun Ajaran 2027/2028
























BAB V
PENDAMPINGAN, EVALUASI, DAN PENGEMBANGAN PROFESIONAL

BAB V ini menjabarkan kegiatan akademik terkait pendampingan, evaluasi dan pengembangan professional. 
0. Pendampingan
Kegiatan pendampingan yang dilakukan di SMK PGRI Jatiwangi diantaranya adalah pendampingan penyusunan KOS, perumusan TP, ATP dan modul ajar pada kegiatan In House Training. Pendampingan dalam pelaksanaan pembelajaran diantaranya melalui kegiatan supervisi akademik dan supervisi klinis.
0. Supervisi Akademik
Supervisi akademik bertujuan untuk meningkatkan kualitas proses dan capaian pembelajaran pada kelas X SMK PGRI Jatiwangi. Supervisi akademik ini direncanakan pada bulan Oktober semester ganjil dan bulan April semester genap tahun ajaran 2026-2027, yang diterapkan pada seluruh guru (43 guru). Supervisi akademik ini menggunakan instrumen supervisi yang sesuai dengan semangat kurikulum operasional sekolah (KOS).
Kegiatan supervise akademik ini terbagi ke dalam beberapa tahap:
2. Tahap persiapan, kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah: pembentukan kepanitian oleh kepala sekolah, penyusunan program kerja, sosialisasi program dan persiapan administrasi supervisi.
2. Tahap pelaksanaan, kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah kepada tim supervisor, pelaksanaan supervisi kepada seluruh guru oleh tim supervisor. Pelaksanaan supervise meliputi kegiatan perencanaan pembelajaran, kegiatan pembelajaran dan penilaian, dan refleksi hasil pembelajaran. 
2. Tahap pelaporan, kegiatan oleh dilakukan oleh tim pelaksana supervisi yang telah ditetapkan oleh kepala sekolah. Pelaporan mencakup seluruh kegiatan supervisi pada semua guru. 
0. Supervisi Klinis
Karena supervisi klinis sifatnya insidental, sesuai dengan permintaan guru yang mengalami permasalahan dengan pembelajaran, maka tidak ada waktu penjadwalan khusus. Supervisi ini dapat dilaksanakan oleh kepala sekolah, tim pelaksana supervisi atau pengawas sekolah melalui kegiatan diskusi kelompok atau visitasi pembelajaran sesuai permintaan guru.

0. Evaluasi
Evaluasi program pembelajaran di SMK PGRI Jatiwangi meliputi kegiatan verifikasi dan validasi kurikulum operasional sekolah yang dilaksanakan pada awal tahun ajaran 2026-2027, pelaksanaan supervisi dan refleksi pelaksanaan pembelajaran di akhir tahun ajaran. Evaluasi program pembelajaran yang berlangsung di mitra DUDIKA meliputi kegiatan monitoring internal kunjungan industri di kelas X dan monitoring Praktik Kerja Industri di kelas XII. 

0. Pengembangan Profesional
SMK PGRI Jatiwangi dalam upaya meningkatkan profesionalitas guru, merencanakan berbagai program antara lain: 
1. Sertifikasi guru 
SMK PGRI Jatiwangi memiliki 27 orang guru telah disertifikasi, sedangkan selebihnya masih dalam proses penilaian dan pengajuan. Pengajuan sertifikasi guru berdasarkan pada peraturan perundang-undangan yang ditetapkan oleh Pemerintah Pusat. Sertifikasi adalah sebagai penghargaan dan peningkatan profesionalitas guru, sehingga diharapkan guru yang telah memiliki sertifikasi memiliki etos kerja yang tinggi. 
2. Guru Magang di Industri 
Peningkatan profesionalitas pendidik dan tenaga kependidikan (PTK) dilakukan dengan magang industri. Setiap tahun sekolah merancang program magang bagi PTK. Selain itu setiap PTK juga diberi kesempatan untuk melaksanakan magang secara mandiri. Magang diutamakan bagi guru kejuruan untuk meningkatkan kompetensinya. Perencanaan magang diawali dengan analisis kebutuhan peningkatan kompetensi guru, selanjutnya disusun prioritas disesuaikan dengan kemampuan pendanaan sekolah dan kemitraan dengan DUDIKA. Beberapa Dunia Kerja mitra sekolah memiliki program magang secara periodik bagi guru kejuruan. Biaya magang yang dilaksanakan atas dasar kemitraan dilakukan dalam dua strategi, yaitu: 
(1) magang dengan biaya penuh dari Dunia Kerja; dan 
(2) magang dengan sharing pendanaan antara sekolah dan Dunia Kerja. 
Kegiatan guru magang di industri direncanakan apabila ada permintaan dari guru kejuruan di tahun ajaran 2025-2026.
3. Pelatihan kompetensi pedagogik dan profesional 
Mengirim beberapa guru atau tenaga kependidikan ke Lembaga-lembaga pelatihan seperti P4TK BMTI Cimahi, Balai Besar Pengembangan Penjamin Mutu Pendidikan Vokasi (BBPPMPV) Bisnis dan Pariwisata, BOE Malang, Balai Besar Pengembangan Penjamin Mutu Pendidikan Vokasi (BBPPMPV) KPTK Gowa, pelatihan up-skilling dan reskilling, serta Kegiatan MGMP guru mapel di tingkat kabupaten atau provinsi. 
Kegiatan pengembangan kompetensi guru ini dilaksanakan jika ada undangan atau permintaan dari Lembaga yang tersebut di atas. 
4. Kewirausahaan Sekolah 
Memberi kesempatan pada guru untuk mengembangkan kemampuan dalam bidang kewirausahaan, melalui peningkatan usaha mandiri yang telah dilakukan secara individu atau mendorong guru untuk menjadi pengusaha pemula bekerja sama dengan Dunia Kerja. Tujuan utama dari program ini adalah agar guru memberikan keteladanan dan menjadi sosok inspiratif bagi peserta didik, dan diharapkan guru dapat membimbing peserta didik secara optimal dalam berwirausaha. Jika guru telah memiliki kemampuan nyata dalam berwirausaha niscaya tidak akan lagi dianggap hanya memiliki kemampuan teoritis semata. 
Bentuk pengembangan kewirausahaan sekolah di SMK PGRI Jatiwangi diwadahi/difasilitasi melalui whatapss yang menjadi wadah bapa/ibu guru dalam menawarkan produk/jasa nya di lingkungan sekolah. 
6. Studi lanjut 
Sekolah memberikan kesempatan kepada PTK untuk melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi. Studi lanjut sampai saat ini dilakukan secara individu, sekolah hanya memberikan regulasi untuk mempermudah proses studinya. Sekolah juga berupaya untuk mencarikan peluang-peluang beapeserta didik dari pemerintah, lembaga-lembaga swasta, dan Dunia Kerja. 

























BAB VI
PENUTUP

Demikian Kurikulum Operasional SMK PGRI Jatiwangi ini disusun untuk dikembangkan serta diimplementasikan sebagai pedoman dalam penyelenggaraan pendidikan di SMK PGRI Jatiwangi pada Tahun Pelajaran 2026/2027. Kurikulum Satuan Pendidikan (KSP) ini dirancang dengan asumsi sudah sedemikian rupa mendekati apa yang diharapkan. Adapun dalam perjalanannya, apabila ada hal-hal yang belum tercover dalam KOS ini, maka akan diputuskan berdasarkan mufakat seluruh elemen sekolah yang berkaitan. Banyak faktor dan hal yang akan ditemui di lapangan sedemikian rupa, sehingga kami merasa masih banyak hal yang akan dan perlu untuk terus menerus diperbaiki ke depannya. Kami menyadari bahwa kesempurnaan Allah SWT sajalah yang mutlak adanya, adapaun hal-hal dan kekurangan kami, adalah sebuah keniscayaan yang akan membuat kami seluruh warga SMK PGRI Jatiwangi untuk terus belajar dan berbenah.

Jatiwangi,                Juli 2026
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‘Dimensi keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha
Esamengacu pada individu yang menmilki keyakinan dan
mengamalkan ajaran agama/kepercayaannya, berakhiak mula,
serta menjaga hubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, sesama
manusia, dan lingkungan.

‘Dimensi kewargaan mengacu pada individu yang bangga
akanidentitas dan budayanya, menghargai keberagaman,
‘menjaga persatuan bangsa, menaati aturan bernegara dan
bermasyarakat, serta menjaga keberlanjutan kehidupan,
lingkungan, dan harmon antarbangsa.

‘Dimensi penalaran kritis mengacu pada individu yang mermiiki
1253 ingin tahu, mampu berpikir logis dan anaiits, serta mampu
‘menganalsis dan menyelesaikan permasalahan, berargumentasi
logis, dan memanfaatkan iterasi dan numerasi untuk.
‘memecahkan masalah.

‘Dimensi kreativitas mengacu pada individu yang mampu
berperilaku produktif, menciptakan inovasi, dan merumuskan
solusi bagi permasalahan disckitarnya.

‘Dimensi kolaborasi mengacu pada individu yang membiasakan
dir untuk pedul dan berbagi,serta membangun kerja sama
dengan berbagai kalangan di lingkungan sekitar.

‘Dimensi kemandirian mengacu pada individu yang mampu
bertanggung jawab, berinisati, dan beradaptasi dalam
‘pembelajaran dan pengembangan diri

‘Dimensi kesehatan mengacu pada individu yang menjalankan
pola hidup bersih dan sehat berdasarkan pemahaman tentang
kebugaran, kesehatan fisik dan mental, dan berkontribusi secara
positfterhadap lingkungannya.

‘Dimensi komunikasi mengacu pada individu yang memiliki
kemampuan menyimak, membaca, berbicara, dan menulis
‘dengan baik dan benar, sesuai stika dalam beragam kontaks dan
moda.
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